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KATA SAMBUTAN

KEPALA BAITUL MAL ACEH

B|5MILLAHIRRAHMANIRRAHIM

puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmal dan hidayah yang telah dilimpahkan,
sehingga Yayasan Aceh Hi!.au. UN]CEF dan Baitul Mal Aceh pada tahun 2020 inl telah dapat
menerbitkan Buku tentang Eligibilitas Zakat, Infaq dan Wagaf (ZISWAF) untuk Program Responsif
Anak di Baitul Mal Aceh’”, sebagai bentuk kepedullan untuk memberikan pemahaman masyarakat
terhadap ajaran Islarr] umumnya dglam bidang muamalah dan khususnya berkaitan dengan ZISWAF
di Provinsi Aceh, sehingga menjadi tambahan literas| dalam aktivitas ummat dalam bermuamalah.

gaitul Mal Aceh menyambut baik atas gagasan dan peluncuran/penerbitan buku ini sebagal suatu
aktivitas monumental bagi penyusun dan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Demikian juga,
tentunya buku ini merupakan suatu capaian yang gemilang bagi Baitul Mal Aceh, dengan harapan
puku ini nantinya dapat rnene_lmbahl khazarlah literatur bacaan bagi masyarakat luas khususnya para
penggiat ZISWAF, akademisi, dan juga da'i serta penyuluh Agama Islam dan nantinya dapat
disampaikan baik melalui ceramah di mlmb_ar rpaSJld dan forum keagamaan lainnya. Harapan kita
upaya ini mampu mencerahkan dan membimbing masyarakat muslim dalam beraktivitas muamalah
yang benar sesuai ajaran Islam dan mampu merubah perilaku, budaya masyarakat dalam berzakat,
infaq dan dalam mencari rezki yang halal dan thayyib bagi memenuhi kebutuhan kehidupan dunia
dan akhirat.

Karena itu, kami menganggap buku ini hadir pada saat yang tepat, selain akan memperkaya wacana
kajian ilmu-ilmu muamalah maaliyah khususnya ZISWAF, juga memberikan kontribusi yang amat
penting bagi masyarakat Aceh dalam aktivitas bisnis dan aktivitas sosial lainnya. Saya berharap agar
karya-karya serupa ini terus digiatkan, baik oleh Yayasan Aceh Hijau atau lembaga lainnya dalam
rangka menyebarluaskan pemahaman fungsi dan peran ZISWAF bagi masyarakat di Provinsi Aceh.

Akhirnya atas nama Pimpinan Baitul Mal Aceh mengucapkan selamat atas capaian Yayasan Aceh
Hijau, UNICEF dan Baitul Mal .AC&h yang telah menggagas tradisi menulis naskah laporan penelitian
yang bersifat monumental I_)E!gl kemanfaatan ummat. Kami menyampaikan apresiasi yang tinggi
terhadap peluncuran buku ini, dengan harapan semoga Buku Eligibilitas Zakat, Infag dan Wagqaf

(ZISWAF) untuk Program Responsif Anak di Baitul Mal Aceh ini dapat memberikan manfaat secara
Juas bagi Ummat dan Bangsa. Selamat!

Banda Aceh, 23 Desember 2020
KETUA BADAN BAITULMAL ACEH,

W

\
Prof. Dr. Nazaruddin A. Wahid, MA
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KATA PENGANTAR

YAYASAN ACEH HIJAU

Secara global, pengakuan terhadap potansi zakat, Infak, sedekah, dan wakal (‘Z|SWAFL1UH|3::nnn -
pendanaan upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) soma dgn ]
Hal inl selaras dengan semangat keuangan Islam yang mendorong distribusi keknyaan -
pemberantasan kemiskinan. Provins| Acoh memiliki potensi besar dalam pongelolaan Z ik
karena 98,2% penduduknya muslim (Sensus Penduduk 2010) dan memlliki otonom krms;:smrmlah
menjalankan hukum Syariah, Sebagal bagian penerapan prinsip-prinsip syariah dl Acez. E:‘ '

Aceh mangeluarkan Qanun No 10/Tahun 2007 (enlang pendirlan Baltul Mal Aceh (BMA), yllik?
kemudian diamandemen oleh Qanun No.10/2018. Berdasarkan ganun tersebut, BMA memd "
wewenang dan tanggung jawab untuk mengumpulkan dan mengelola zakat di Aceh. Berbeda da :
lembaga serupa di Indonesia, BMA memiliki hak istimewa mengumpulkan zakal secara laflzgiuna :Iml
gaji aparatur sipil negara dan pendapatan kontreklor yang mengerjakan proyek Pemennte;k tc% : a
Ini telah meningkatkan dana yang dikelola oleh BMA secara signifikan. Semua kabupaten ? a

Aceh Juga telah membentuk Baitul Mal Kabupaten/Kota. DI tahun 2019, BMA dan Baitul Ma
Kabupaten/Kota mengumpulkan dana ZISWAF Rp 194 milyar.

Kewenangan khusus dan besarnya dana yang dikelola oleh BMA merupakan Polensi bt_asar dalam
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Untuk itu, Yayasan Aceh Hijau bekerja sarnad o
dengan UNICEF dan Baltul Mal Aceh melaksanakan Kajlan tentang Eligibilitas Zakat, Infak, Se gia '
dan Wakaf (ZISWAF) untuk Program Responsif Anak di Baitul Mal Provinsi Aceh (BMA). Kajian 'E
merupakan salah satu bentuk kemitraan Yayasan Aceh Hijau, UNICEF dan Baitul Mal Aceh untu

memperkuat program-program yang mendukung pemenuhan kesejahteraan anak, yang masih
menjadi tantangan di Aceh.

Hasil kajian ini menyimpulkan bahwa upaya optimalisasi dana zakat untuk pemenuhan dan f
perlindungan hak anak secara fikih bisa dilakukan dengan mengalokasikan dana zakat lewat as(:jna
yang ada sebagaimana disebutkan dalam surat At -Taubah ayat 60. Secara fikih, penggunaan an:
infak dan hasil wakaf lebih mudah dan fleksibel, termasuk dalam pemenuhan dan perlindungan ha
anak, selama pemanfaatannya bisa mendatangkan kemaslahatan bagi umat Islam. ajan i jﬁga
merekomendasikan kerangka operasional penggunaan dana ZISWAF untuk kegiatan pemenur akr‘lnan
hak dan perlindungan anak dan enam bentuk/kategori program: 1) Program pengentasan ke::nés l
anak, 2) Kesehatan ibu dan anak, 3) Pendidikan anak yang berkelanjutan, 4) Kondisi sanitasi a;
lingkungan anak tumbuh, 5) Tempat bermain anak, dan 6) Perlindungan terhadap kekerasan pz-:-ke-’
anak. Namun demikian, diperiukan dukungan dan upaya lanjutan bersama agar kajian ini memiliki
dampak nyata bagi anak anak Aceh. Oleh karena itu, kami merekomendasikan hal berikut untuk
optimalisasi ZISWAF bagi pemenuhan hak dan perlindungan anak di Aceh: -

1. Membangun kesepahaman secara menyeluruh kepada amil zakat terhadap urgensi program

pemenuhan hak dan perlindungan anak bagi keberlangsungan generasi di masa yang akan
datang.

2. Adanya penekanan dalam Qanun Baitul Mal terkait alokasi pendistribusian ZISWAF secara
khusus untuk memenuhi kebutuhan anak dan perlindungan anak dari kekerasan

3. Penguatan kapasitas SDM pengelola (amil) BMA secara berkesinambungan dan adanya 5
alokasi dana dari senif amil yang cukup, ketersediaan petunjuk teknis, standar operasional dan
program anak yang bisa menyentuh kepentingan dasar bagi anak

4. Sinersigitas, koordinasi dan kerjasama antar institusi yang menangani dan peduli terhadap Isu
anak mesti dilakukan dan diatur dalam petunjuk teknis. BMA akan sulit menjalankan program
ini secara mandiri karena terbatasnya sumber daya manusia, akan tetapi sebagai lembaga
yang memegang harta umat, BMA berkewajiban mendistribusikan harta ZISWAF bagi
pemenuhan hak dan perlindungan anak terutama untuk anak yang terlahir dari keluarga miskin.

5. Perlu adanya monitoring, evaluasi, dan supervisi berkala baik dari Dewan P_engawas Syanah
BMA maupun pemangku kepentingan terkait lainnya terhadap implementasi program responsif

anak untuk memastikan pemenuhan hak anak dan perlindungan anak bisa diwujudkan dengan
baik
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Akhimya, dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, semoga hasil kajlan inl dapat menjadi langkah
awal untuk meningkatkan peran ZISWAF dalam pemenuhan hak anak di Aceh, yang nantinya akan
diikuti oleh kajlan-kajian lain yang memperkaya referensi serla kerja bersama untuk oplimalisasi dan
operasionalisasi pemanfaatan dana ZISWAF bagl pemenuhan hak dan kesefahteraan anak. Dalam
kesempatan ini kami Juga ingin mengucapkan lerima kasih pada Dr Yasir Yusuf, Baltul Mal Aceh, dan
UNICEF yang telah bekerja sama dalam melaksanakan kajlan Inl.

Banda Aceh, 22 Desember 2020

[}

Syarifah Marlina AlMazhir
Direktur Eksekutif

Yayasan Aceh Hijau
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah . _
Zakat merupakan salah satu ajaran pokok Islam yang memiliki potensi sangat penting, str ategis, dan

menentukan’. Potensi zakat dianggap penting karena sangat fundamental dilihat dari ibadah maupun
sosial. Dari segi ibadah kedudukannya sama dengan shalat, di antara keduanya tidak dapat
dipisahkan, tidak sah shalat tanpa membayar zakat dan sebaliknya tidak berguna zakat bila shalat
ditinggalkan. Dalam al Qur'an terdapat sekitar 30 ayat yang berkaitan dengan perintah untuk
mengeluarkan zakat. Perintah berzakat tersebut sering disandingkan dengan perintah mendirikan
shalat. Hal ini menunjukkan pentingnya kegiatan shalat dan berzakat dalam Islam.

Ibadah zakat mempunyai dua dimensi sekaligus yaitu dimensi vertikal dan horisontal. Pertama,
dimensi vertikal bermakna zakat adalah salah satu kewajiban dalam rukun Islam yang mesti
dilakukan oleh seorang muslim. Setiap harta yang didapat dari usaha yang halal, ada tuntutan
keimanan untuk mengeluarkan zakat. Dalam ajaran Islam, zakat ditetapkan sebagai salah satu rukun
yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim apabila telah sampai nishab? memenuhi syarat — syarat
yang telah ditentukan dan disalurkan kepada orang—orang yang telah ditentukan pula.

Ada delapan golongan yang berhak menerima zakat sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an
surat At-Taubah ayat 60 : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai
sualu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ."

'Didin Hafidhuddin, 2002, Zakat dalam Perekonomian Modem, Jakaria: Gama Insani, hal.; 8.
*Makna nishdb secara syara” adalah nisbah (bagian) yang ditetapkan asy-Syar' sebagai landa kewajlban zakal, sepertl uang dan selainnya. Perbedaan ukuran
nishab ditentukan oleh perbedaan harta muzakki. Lihat, Abdurrahman al-Jazir, Kitab  al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah, (Beirut: Darul Kitab al-limiah, 1424H), 1, hal.

539.
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Kedua, dimensi horizontal, zakat berfungsi sebagai kebaikan sosial bagi masyarakat. Fungsi
kebaikan sosial ditandai dari tujuan zakat untuk menolong, memberdayakan serta memberantas
kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat fakir dan miskin dan jika dikelola dengan baik
akan memberikan kemashlahatan bagi kepentingan umat untuk jangka panjang. Zakat bisa menjadi
pilar utama dalam rangka kebangkitan ekonomi, kemakmuran dan kesejahteraan bagi masyarakat.
Karena zakat dalam lslam adalah sumber dana umat dan bukti keimanan?®, sehingga zakat menjadi

salah satu pilar utama dalam rangka kebangkitan ekonomi dan kemajuan Islam.

Ketika zakat belum bisa menjadi salah satu pilar utama dalam rangka kebangkitan ekonomi dan
kemajuan Islam, maka masih ada problematika dalam pengelolaan zakat itu sendiri. Pengelolaan
zakat meliputi pengumpulan, penyaluran dan pemberdayaan merupakan rangkaian yang menyeluruh
yang saling berkaitan satu sama lainnya. Ketika pengumpulan zakat belum maksimal maka akan
berpengaruh kepada penyaluran dan pemberdayaan masyarakat muslim walaupun program yang
dibuat sudah sangat baik. Begitu juga sebaliknya, jika bagus dalam penyaluran dan pemberdayaan,
akan tetapi sumber pendapat zakat belum dikumpulkan secara maksimal maka program dan
jangkauan penerima zakat bagi masyarakat muslim masih terbatas.

Penerimaan zakat Baitul Mal se-Aceh dari tahun 2008 sampai 2019 menunjukkan pertumbuhan rata-
rata 17.2% setiap tahunnya. Dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.1. Data Penerimaan Zakat dan Infak Pada Baitul Mal Provinsi Aceh Tahun 2008-2019
Total Penerimaan

2008 36.804.424 352
2009 47.291.633.076 |
2010 54.463.064.812
2011 62.672.490.142
2012 85.678.021.813
2013 93.295.398.008
2014 130.866.043.137
2015 157.725.276.081
2016 175.037.225.909
2017 190.137.842.941
2018 212.771.232.748 |
2019 371.680.373.775

Sumber: ballwlmal.acehprov.go.id

Tabel di atas menunjukkan adanya kenalkan pengumpulan zakat dan infak dari tahun ke tahun.
Adinya upaya pengumpulan zakat dan Infak telah dilakukan secara balk. Jika dilihat dari Penerimaan

Zakal dan Infak Baitul Mal sa-Aceh, darl tahun 2008 sampal tahun 2019 (121ahun) ada peningkatan

yang signifikan dan menggembirakan. Walaupun angka nl masih jauh dari angka potensi zakat yang
pisa dikumpulkan di Acoh'. Peningkatan Jumiah penarimaan zakat dan Infak inl tidak dipungkiri

< N a » Juhol daam Musnalaaiguit Laiwnmii Horakyotian, (bu) Dard Nanbi), Jahana Zikrul | iaxing 2
*rusut Qudtet SASEED wh frecdin Lalian 2014 Ut | Danfbmgai o i) w0 Vbl dnmtw agid 1 | 344 0 AN hal gu

M W) 4 4 .
b feamn dat o d P I it Mal Acall Lajmrw) Periiian, 72014 Fatdmawhan ks yar

Sats | bramvsvii | Jar1 | Lo e s
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merupakah hasll dari upaya yang serlus dan simullan yang dilakukan oleh pengelola Baitul Mal Aceh.
Anlara lain upaya yang telah dilakukan adalah gencarnya keglatan soslalisasl dan edukasi calon
muzakki, upaya oplimalisasi publikasi Baitul Mal Aceh melalul berbagal media dan program Bailul Mal
Aceh menjemput zakat kepada muzakki di dalam kola.

Akan tetapi aspek penyaluran zakat dan Infak yang telah dikumpulkan menjad| sangat penting dan
strategis dalam pembangunan zakat di Aceh. Di satu sisi, penyaluran zakat dan Infak merupakan
ujung tombak dalam upaya peningkatan kualilas kehidupan para mustahik. Sementara di sisi lain,
program-program penyaluran zakat akan memengaruhi persepsi dan kepercayaan publik mengenai
pengelolaan zakat, apakah tepat sasaran atau tidak. Wajah pengelolaan zakat akan sangat
dipengaruhi oleh kinerja penyaluran zakat yang dilakukan oleh lembaga zakat resmi seperti Baitul Mal
di Aceh.

Dalam konteks ini, penyaluran zakat biasanya dibagi menjadi dua bagian, yaitu pendistribusian dan
pendayagunaan. Pertama, pendistribusian adalah kegiatan penyaluran zakat yang bersifat konsumtif,
karitatif, dan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan mendesak mustahik pada jangka pendek.
Kedua, pendayagunaan adalah kegiatan penyaluran zakat yang bersifat produktif, memberdayakan,
dan berupaya mengoptimalkan potensi yang dimiliki mustahik sehingga mereka memiliki daya tahan
yang baik pada jangka panjang. Sedangkan penyaluran infak sifatnya lebih fleksibel dibandingkan
penyaluran zakat. Baik pendistribusian maupun pendayagunaan zakat dan infak, keduanya memiliki
tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengentaskan kemiskinan.
Dengan dana zakat dan infak yang telah dikumpulkan, maka zakat bisa menjadi kekuatan pendanaan

yang harus dioptimalkan oleh Aceh untuk kesejahteraan masyarakat.

Keberhasilan pengelolaan zakat dan infak bukan hanya ditentukan oleh keberhasilan
pengumpulan/penghimpunan dana yang selalu meningkat dari waktu ke waktu, melainkan juga
sangat ditentukan dari pendistribusiannya. Zakat yang didistribusikan pasti memberikan manfaat
bagi muzakki. Namun keberhasilan pengelolaan zakat bukan hanya sekedar memberikan
manfaat, melainkan bagaimana mampu merubah keadaan seseorang dari status mustahiq
menjadi muzakki. Dengan menjadikan seseorang sebagai muzakki, berarti pengelola zakat telah
memberikan kesempatan bagi mereka untuk menjalankan syariat zakat sebagai bagian dari
rukun Islam. Zakat harus mampu memberikan kemashalahatan jangka pani‘ang bagi memutus
jejaring kemiskinan dan mampu melahirkan generasi yang sehat, produktif dan mandiri. Sehingga
dibutuhkan program-program penyaluran zakat yang lebih baik, tepat sasaran, tepat waktu dan tepat
penangganan. Baitul Mal Aceh sebagai otoritas utama dalam pengumpulan dan penyaluran zakat di
Aceh mempunyai peran penting dan sangat strategis untuk menjadikan pengelolaan zakat dan infak
berdampak kepada kesejahteraan sosial dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lewat
program-program yang handal. Data tahun 2019, Baitul Mal Aceh telah mengumpulkan zakat dan
infak sebanyak Rp 371.680.373.775 dan penyaluran telah dilakukan dalam bentuk pendistribusian
dan pemberdayaan sebanyak Rp. 336.152.479.895. sebagaimana tabel 2 di bawah ini:
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._ 2 : T 5 10
Prov. Aceh 59.370.837.204 29.687530.323 89.058.367.527 47.266.007.191 | 88 986 250 | 47354993451 |
KsbupaterVKala |
1| AcehTengah 15.743.564.653 - 15.743.564.853 8.510.809.393 . 8.510.899.39)
2 | BandaAceh 15.150.124.448 1317.122.119 16.467.246.567 16.166 070 520 1,023 538 284 17.189.608.804
3 | AcehUtara 15.153 930.476 - 15.153.930.476 6.049.600 000 . 6.049.600.000
4 | AcehBesar 15.601.741.957 341.832.330 15.943.574 287 16.734 041 617 341011 500 17.075.053.117 |
5 | AcehBarat 12.421 465.007 - 12.421.465.007 12.340.603.166 - 12.340 603.166 |
6 | BenerMeriah 9.689.333.699 14.209.963 9.703.543.662 11.966.114 420 27.000 000 11.993.114.420 |
7 | Bireven 6.169.960.984 3.785.993 485 9.955.954.469 3539 302 D00 &7.750 000 3.627.142000 |
8 | AcehSingkil 6.645.075 600 - 6.645.075.600 3 004 450.000 4,538,554 280 7.543.004.289 |
8 | NaganRaya 5.924.428.000 225572.000 6.150.000.000 5854 328 000 214 030750 0.078 352750 |
10 | AcehSelatan 5972.307.132 - 5.972.307.132 6.598 000 000 6.553.000.000 |
11| AcehTamiang 7.654.227.315 2.545.490.425 10.199.717.740 7 635.320.000 2545810425 10.181.130.425 |
12| Sabang 3212.308.772 1.752.775.482 4.965.084.254 1131 731.000 1 941 504 000 auﬂ.ﬂuam;u
13 Lanasa 2773.243.627 956 761.490 J.740.005.117 3.03723B8 458 848 000000 3 F.ﬂl.hhb.hl_-.lh
14 | AcehTimur 5.017.703.487 5.017.703.487 4423301914 | 4421301914
15 | Gayolues 6.210.200.000 3.128.800.000 9.339.000.000 3 523 700.000 1.031300.000 | 4,455 000 000 |
16 Aceh Jaya 3.611.537.141 3.847 752.561 7.459.289.702 31376 300 000 1577 544 500 d_ 6.9 Enﬁ_
| 17 | Subuussalam 2816 646 437 1.289 086.008 4.106.633.345 2 247 000 000 1438 683 550 | 1esssa1ss
18 | Pidie Jaya . 3,045 789 436 3.045.789.430 . 2718 583080 | 2718.551980
19 Pidie 257.493 164 56768 095017 5.913.588.181 855 150 000 3540 654 51) _m .-.E,-_ILIQAL__I_
20 | Lhokseumawe 5730 751917 1.859 124 300 7.589.876.217 11.163 620 200 s 11.163.620.390 |
. |21_| Slmeuve 5.635.609 063 5.615.609.063 4 178 740 000 _ _H 4178 740900
22 | AcehBaratDaya 3051 349.822 3.051.349.822 4 804 851733 - | 4604951 738 |
: 9 471.650 698 . 9.471.600.998 0 397 660 998 | .| 9397 680 934 |
34.816.009.003 193.711.969.214 144.024.011.540

Sumber Data Bailul Mal Aceh, 2019
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Bentuk penyaluran yang telah dilaksanakan oleh Baltul Mal so-Aceh dilakukan dalam berbagai
program keglatan sesual dengan 8 golongan yang lelah ditelapkan di dalam Al Quran kecuali
golongan budak. Jika dillhat dar| plafond yang dialokaslkan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) Sekretariat Baitul Mal Aceh Tahun 2019 dana zakal yang harus disalurkan pada tahun 2019
adalah sebesar Rp. 50.248.000,000,- (Lima Puluh Milyar Dua Ratus Empat Puluh Delapan Jula

Rupiah). Dana tersebul telah dibagi kedalam 7 (tujuh) senif penyaluran zakat yaitu senif Fakir,
Miskin, Amil, Muallaf, Gharimin, Fisabilillah dan Ibnu Sabll.5

Realisasi tahun 2019 sebesar Rp. 47.266.007.190.80, - (Empat Puluh Tujuh Milyar Dua Ratus Enam
Puluh Enam Juta Tujuh Ribu Seratus Sembilan Puluh Rupiah Delapan Puluh Sen) atau 94,1%.
Sedangkan sisa dana zakat yang tidak terealisasi sebesar Rp. 2.981.992.809.70, - (Dua Milyar
Sembilan Ratus Delapan Puluh Satu Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu Delapan Ralus
Sembilan Rupiah Tujuh Puluh Sen) dari jumlah dana zakat yang hendak disalurkan tahun 2019.
Adapun untuk dana infak sudah lima tahun belum disalurkan kecuali digunakan hanya untuk
beberapa operasional pendukung kegiatan Baitul Mal Aceh®.

Realisasi penyaluran tahun 2019 diberikan dalam bentuk program-program seperti santunan
bulanan fakir uzur, bantuan alat-alat kerja untuk fakir dan miskin, pelatihan fife skill, bantuan
ramadhan, bantuan untuk penderita kanker, thalassemia dan penyakit kronis lainnya,
beasiswa/bantuan biaya pendidikan dari jenjang SD/sederajat sampai universitas, bantuan biaya
orang telantar, bantuan untuk korban musibah bencana alam/bencana kemanusiaan, bantuan untuk

kegiatan keagamaan. Rincian realisasi program penyaluran Zakat tahun 2019 dapat dirincikan
sebagai berikut:

*Penyaluran Inl sesual dengan Keputusan Dewan Perlimbangan Syanah Baltul Mal Aceh Nomor 02/KPTS/2019 tanggal 30 Apnl 2019 Tentang Perubahan
Alas Nomor 01/KPTS/2019 Tentang Penetapan Alokasi Penyaluran Zakal Tahun 2019. Uniuk bagian budak tdak dialokasikan dalam Kepulusan Dewan Perimbangan
Syariah Bailul Mal

“ Dana Infak belum disalurkan karena peruntukan dana Infak sesual dangan Qanun No. 10 Tahun 2018, pasal 126 bahwa penyaluran infak hanya digunakan
unluk pemberdayaan ekonomi masyarakat, diinvestasikan dan penyeriaan medal guna mendapalkan keunlungan yang lebih besar.
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Tabol 1.3. Roallsns! Penyoaluron Zakat Tanun 2019 Untuk Souop Golongan (Asnol) Zakal

1 Fakir H 10.012.800.000,00 r Santunan bulanan fakir uzur /

%

1) Pengembalikan dana Zakat Guru SMA/SMK/Sederajat ke Kabupaten Kola.

2) Pengembalikan dana Zakat kepada UPZ-UPZ

3) Bantuan dana untuk pembelian alat-alal/peralatan kerja kepada masyarakat miskin

4) Gampong Produklif

5) Pelatihan Life Skill Untuk Masyarakat Miskin

6) Bantuan Ramadhan untuk keluarga miskin

7) Bantuan untuk Penderita Kanker, Thalassemia dan penyakit kronis lainnya dar Keluarga Miskin
8) Bantuan Insidentil

2 Miskin 23.314.697.650,40

3 Amil 464.831.540,40 | Amil UPZ Non Pemerintah dan Amil Relawan Bailul Mal dan Pengembalian Amil DKA

1) Beasiswa penuk anak muallaf lingkat SMP/MTs dan SMA/MA. Beasiswa Penuh untuk anak muallal tingkat
SMP/MTs dan SMA/MA di daerah rawan akidah kelanjutan program tahun sebelumnya.

2) Beasiswa penuh lingkat mahasiswa D3/S1 unluk anak muallaf (Penerimaan Baru Program 2019) dan Beasiswa

2.064.464.000,00 penuh tingkat mahasiswa D3/S1 untuk anak muallaf (Lanjutan Program 2017 dan 2018)

4 Muallaf T 3) Bantuan pendidikan berkelanjutan bagi anak muallaf tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA di wilayah Banda Aceh
dan Aceh Besar.

4)  Program pemberdayaan ekonomi muallaf (Bantuan Modal dan Pendampingan)

5) Bantuan untuk muallaf baru

1)  Banluan biaya orang yang terlantar

5 Gharimin 48772000040 2) Bantuan untuk korban musibah bencana alam/ bencana kemanusiaan
- 1)  Banluan unluk kegiatan organisasl Islam/PHBI, Pelalihan, Perlombaan Kegialan Keagamaan, Seminar dan
6 | Fisabililah 18000000 diskusi Zakal, waka dan kelslaman.

1) Beasiswa Penuh Bagi Sanli/Siswa Tahfizh

2) Program 1 (Salu) keluarga 1 (salu) sarjana penerimaan Baru lahun 2019

3) Beasiswa penuh lingkal mahasiswa D3 di LP3| Banda Aceh (Lanjutan 2015 tamat 2019)
7 Ibnu Sabil 10.032.964.000,00 | 4) Bantuan biaya pendidikan berkelanjutan bagi Mahasiswa Berprestasi (lanjutan 2018).

5) Banluan Biaya Pendidikan Berkelanjutan unluk Anak yang berkebutuhan khusus

6) Bantuan biaya Penyusunan Tugas Akhir Mahasiswa S1/D3 dari keluarga miskin

7) Bantuan biaya pendidikan bagi santri

47.266.007.190,80

Jumlah

Sumber: Di olah dari data Baitul Mal Aceh, 2020
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Kalau dicormall dorl program yang dilakukan aloh Boaltul Mal Acoh tahun 2010, program yang
berhubungan dengon kegialan boarfokus pada anak anngallah torbalos. Hanya ada 3 program yang
bisa disimpulkan pada ponyoluran zakot tahun 2019 barhubungan dongan kegialan barfokus pada
anak, yailu bantuan dana pendidikan/boasiswo bag| anak dari lingkatan SD/Sedorajat,
SMA/Sederajal dan SVD3J, bantuan blaya pendidikan berkelanjutan untuk Anak yang barkabuluhan
khusus dan bantuan untuk ponderila kanker, thalassernia dan penyakil kronis lalnnya dari keluarga
miskin termasuk di dalamnya untuk anak-anak. Program zakal untuk anak yang telah disalurkan bisa
dibagi ke dalam dua sektor, yallu seklor soslal dan soktor pendidikan. Untuk seklor sosial bantuan
diberikan dalam bantuk konsumlif untuk memenuhl kebutuhan hidup dan kebutuhan kesehatan,
Sedangkan untuk seklor pendldikan banluan diberikan dalam bentuk produklif yaitu pemberian
beaslswa kepada anak yang berasal darl keluarga miskin.

Bentuk penyaluran dana zakal lahun 2019 lidak Jauh berbeda dengan tahun 2017 dan 2018. Pola
penyaluran zakat untuk kegiatan berfokus pada anak masih didominasi dalam bentuk beasiswa dan
bantuan untuk penderita kanker, thalassemia dan penyakit kronis lainnya. Yang menariknya adalah
alokasi untuk dua kegiatan inl terus berubah naik turun dari tahun ke tahun. Jika dana zakat yang
disalurkan untuk program berfokus pada anak tahun 2017 sebesar Rp. 12.229.133.500 (dua belas
millar dua ratus dua puluh sembilan juta serratus tiga puluh tiga lima ratus rupiah) atau 3% dari total
zakat yang disalurkan, maka di tahun 2018 secara angka berkurang menjadi Rp. 9.317.500.000
(sembllan miliar tiga ratus tujuh belas juta lima ratus ribu rupiah), akan tetapi dari sisi prosentase
bertambah menjadi 5,2% dari total zakat yang disalurkan di tahun 2018. Adapun tahun 2019
bertambah lagi menjadi 12.425.928.000 (dua belas miliar empat ratus dua puluh lima juta Sembilan
ratus dua puluh delapan ribu rupiah) atau 3,8% dari total zakat yang disalurkan oleh Baitul Mal Aceh.
Bentuk program kegiatan berfokus anak diberikan oleh Baitul Mal Aceh sejak tahun 2017 sampai
2019 bersumber dari dana zakat golongan (asnaf) miskin, ibnu sabil dan muallaf. Semua kegiatan
yang berfokus pada anak bersumberkan dari dana Zakat dan belum menyentuh dana infak atau
dana keagamaan lainnya.

Program yang berfokus pada anak adalah kegiatan yang dilakukan untuk membantu,
memberdayakan dan mengembangkan pendidikan, kesehatan dan pembangunan sumber daya
anak. Program ini bertujuan untuk memberikan perhatian penuh bagi tumbuh kembang anak baik
dari sisi kesehatan, gizi, kesejahteraan, pendidikan, perlindungan, serta lingkungan tempat mereka
tumbuh dan dibesarkan sehingga anak dapat hidup mencapai potensinya secara maksimal.

Anak yang tumbuh dengan kondisi yang optimal merupakan faktor penentu masa depan Aceh
secara khusus dan Indonesia secara umum. Berinvestasi pada anak- anak dan remaja amatlah
penting dalam mencapai pembangunan berkelanjutan karena anak adalah penerus
keberlangsungan sebuah negara. Oleh karena itu, dengan berperan secara aktif dalam memberi
perhatian dan mendukung anak untuk dapat hidup, bertumbuh dan berkembang secara maksimal
sangatlah penting dalam menentukan investasi apa yang harus dijalankan. Karena itulah, Islam
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v

menjadikan anak sebagai agen perubahan (agent of change) dan generasi penerus bagi
keberlangsungan satu peradaban manusia., Anak adalah aset terpenting dalam sebuah negara,
bangsa, dan Agama. Karena anak bukan hanya sekedar harapan regenerasi, akan tetapi adalah
bibit-bibit yang akan meneruskan sebuah peradaban hingga datangnya akhir zaman.

Jika dilihat data perkembangan anak di Aceh, Aceh termasuk provinsi dengan jumlah penduduk
muda yang signifikan. Sebanyak 1,9 juta orang atau 37 persen dari total penduduk di provinsi ini
adalah anak-anak. Lebih dari 7 di antara 10 anak tinggal di wilayah perdesaan. Hampir 400.000
anak (21 persen) hidup di bawah garis kemiskinan provinsi pada 2015 (Rp 12.827 per orang per
hari)”. Masih banyak rumah tangga yang berada dalam posisi rentan dan hidup dengan pendapatan
yang sedikit di atas garis kemiskinan. Tingkat kemiskinan di Aceh masih sebesar 15,32% dengan
sebaran 9,68% penduduk miskin berada di wilayah perkotaan dan wilayah perdesaan sebesar
18,03%.° Kondisi kemiskinan di Aceh masih di atas rata-rata kemiskinan Indonesia sebanyak 9,22%
pada September 2019°,

Tabel 1.4. Persentase Penduduk Miskin menurut Wilayah Perkotaan Perdesaan Provinsi Aceh Tahun
2005-2019

_ Wilayah Penduduk Miskin)(%)

| Perkotaan | Perdesaan

2005 19,04 32,60 ' 28,69 |
2006 19,22 31,98 28,28
2007 18,68 29,87 26,65
2008 16,67 26,30 23,53
2009 15,44 24,37 21,80
2010 14,65 23,54 20,98
2011 13,69 21,87 19,57
2012 13,07 21,97 19,46
2013 11,59 19,96 17.60
2014 11,76 20,52 18,05
2015 11,13 19,44 17,08
2016 10,82 19,11 16,73
2017 11,11 19,37 1 16,89
2018 10,44 18,49 15,97
2019 9,68 18,03 15,32

Sumber: BPS Aceh, 2020 ]

Tingkat kemiskinan di Aceh dl alas lenlunya berpengaruh secara langsung kepada kKemapanan ibu-
ibu pada keluarga miskin dalam pemenuhan kebuluhan primer mereka. Misalnya dalam pemberian
Air Susu Ibu (ASI) unluk bayl-bayl yang baru lahir, Pemberian AS| yang Sempurna sangat penting

untuk menjaga keberlangsungan hidup, pertumbuhan, dan perkembangan si anak. Namun, hanya
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satu dari tiga bayi di Aceh yang mendapatkan AS| eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupannya'®. Hal ini berdampak juga terhadap malnutrisi pada anak di Aceh yang relatif tinggi,
baik di wilayah pedesaan maupun wilayah perkotaan. Sekitar 20 persen balita kurang gizi, 11 persen
bayi lahir dengan berat badan rendah, dan 19 persen anak di bawah lima tahun di Aceh mengalami
stunting (tinggi badan rendah dibanding usia) pada tahun 20181

Dari sisi kesehatan, angka kematian anak masih menjadi tantangan yang signifikan di Aceh. Untuk
setiap 1.000 kelahiran hidup, 28 bayi yang baru lahir meninggal pada bulan pertama kehidupan dan
52 meninggal sebelum mencapai usia 5 tahun. Mayoritas perempuan dapat mengakses layanan
persalinan dan 94 persen kelahiran terjadi dibantu oleh penolong persalinan terlatih. Namun,
layanan kesehatan reproduksi ibu masih perlu ditingkatkan. Pada tahun 2015, 67 persen bayi
menerima vaksinasi campak, dan 50 persen dari semua bayi menerima tiga dosis vaksin DPT yang
dianjurkan. Sayangnya, masih ada 23 persen bayi yang tidak mendapatkan layanan cakupan

imunisasi, terutama anak-anak dari rumah tangga miskin'2.

Dalam bidang pendidikan, angka partisipasi pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi dalam Angka Partisipasi Mumni tercatat sebesar 99,10 persen. Jenjang Sekolah
pertama 86,38 persen, sekolah menegah atas 70,26 persen. Semakin tinggi jenjang pendidikan
berikutnya anak-anak dari rumah tangga termiskin berpeluang jauh lebih rendah untuk
menyelesaikan sekolah menengah dibandingkan anak-anak dari keluarga yang paling kaya'®. Belum
lagi kualitas pendidikan masih menjadi masalah utama. Hanya setengah dari anak sekolah dasar
Mampu mencapai ambang batas minimum nasional dalam kemampuan membaca dan hanya
Seperempat anak dalam kemampuan matematika, sama dengan rata-rata nasional'®. Di tahun 2019
persentase penduduk Aceh yang berusia 15 tahun keatas yang melek huruf di daerah perdesaan
Secara agregat adalah 97,64 persen, lebih sedikit dibandingkan agregat daerah perkotaan yang
sebesar 99,38 persen. Penduduk usia sekolah (7-24 tahun) pada 2019 yang berstatus masih
sekolah sebanyak 75,67 persen dan yang tidak bersekolah lagi sebesar 24,13 persen, sedangkan
yang tidak/ belum pernah sekolah sebesar 0,21 persen. Merujuk pada jenjang pendidikan, maka
penduduk usia sekolah biasanya dikelompokkan ke dalam empat (4) kelompok umur yaitu 7-12
tahun (SD), 13-15 tahun (SMP), 16-18 (SMA), dan 19-24 tahun (Perguruan Tinggi). Angka
Partisipasi Murni (APM) jenjang sekolah dasar tercatat sebesar 99,12 persen, jenjang sekolah
menengah pertama 86,48 persen, dan sekolah menengah atas 70,35 persen. Data ini membuktikan
bahwa masih ada anak-anak Aceh yang tidak bersekolah lagi sebanyak 24,13 persen, dan kebanyak
dari mereka putus sekolah di jenjang sekolah menengah pertama. Boleh jadi problematikanya

adalah kemiskinan, sehingga sulit untuk melanjutkan pendidikan’s.

" hitps:/Avww. urscel.orgindonesia‘sites ‘unice! orgundonesia/fles/2019-06 Bahasa%20Aceh*e20lowres2 pcl.

" Kementrian Kesehatan Repubik Indones:a. Badan Pensftan dan Fengembangan Kesehatan, Hasd Utama RISKESDAS. 2018
7 hitps_iwww. urical orgindonesiasites Lnice! org indonessa £es/2018-06/Bahasa%20Acen¥20iowres2 pcf

 Badan Pusat Statstik Provins Aceh. 2020, Provinsr Acen calam Angka. 8PS Provins Aceh, hal. 85.
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Disisi lain, sarana pendukung pendidikan seperti sarana air dan sanitasi di sekolah/madrasah/dayah
masih terasa kurang. Data menunjukkan hanya kurang dari 50% sekolah di Aceh yang memiliki
sarana sanitasi yang layak'®. Hal ini juga bisa berpengaruh pada tingkat keikutsertaan siswa dalam

dunia Pendidikan di Aceh.

Bagi keluarga miskin, isu sanitasi juga merupakan salah satu dampak dari kemiskinan karena
kelengkapan sanitasi yang baik sangat dipengaruh oleh kemampuan ekonomi masyarakat. Akses
terhadap air minum, sanitasi yang baik dan kebersihan sangat penting untuk mempercepat
kemajuan di bidang kesehatan, pendidikan, dan pengentasan kemiskinan. Walaupun sanitasi bukan
hanya masalah kemiskinan namun juga terkait dengan kesadaran dan kebiasan dalam satu
masyarakat. Pada tahun 2018, 80 persen jumlah penduduk Aceh menggunakan fasilitas sanitasi
dasar di rumah, sementara 21,2 persen masih masih mempraktikkan buang air besar sembarangan
(BABS)."” Sehingga diperlukan upaya yang lebih komprehensif dan berkeadilan bagi akses air
minum dan sanitasi yang baik bagi keluarga miskin bagi melahirkan generasi Aceh dan Indonesia

yang tangguh di masa depan.

Disisi lain, kekerasan pada anak di Aceh masih menunjukkan angka yang cukup tinggi walau
menurun dari tahun sebelumnya. Tahun 2019 ada 518 kasus kekerasan terhadap anak, sedangkan
tahun 2018 sebanyak 736 kasus. Adapun bentuk kekerasan yang paling menonjol adalah pelecehan
seksual mencapai 166 kasus, kekerasan psikis atau mental kejiwaan mencapai 114 kasus, sisanya
kekerasan dalam bentuk lainnya'®. Kasus kekerasan pada anak ini menunjukkan bahwa anak masin
hidup dalam situasi yang tidak aman, mulai dari rumahnya, tempat dia belajar maupun lingkungan
dia bermain. Hal ini tentunya harus menjadi perhatian besar baik dari pemerintah maupun dari
masyarakat terhadap pemenuhan hak-hak anak demi menjamin keamanan, kenyamanan,
kesejahteraan, dan perlindungan anak. Pemenuhan hak anak menjadi tanggung jawab negara dan

orang tua / pengasuh sebagai pemangku kewajiban guna melahirkan generasi yang lebih baik di

masa yang akan datang.

Dari fakta-fakta di atas, permasalahan anak yang terjadi di Aceh harus ditangani secara
komprehensif oleh Pemerintah Aceh, mulai dari masalah kemiskinan anak, kesehatan ibu dan anak.
pendidikan anak, sanitasi yang sehat, dan perlindungan kepada anak. Baitul Mal Aceh sebagai
lembaga keistimewaan dan kekhususan pada Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten/Kota
bisa mengambil peran penting dalam memitigasi permasalahan anak lewat pendayagunaan dana
zakat, infak, wakaf'® dan harta keagamaan lainnya®. Salah satu dari tujuan penyelenggaraan Baitu!

18 Dapodik Kemendikbud, 2019 Y
7 Ramantian Kasehatan Republi Indonasis, B’“‘,‘:j""‘“"';" dan Pengembangan Kesehatan, Hasi Utama RISKESDAS. 2016
* Dot PZTP2A Rurmoh Putro Aceh, u:da&P;mbe .::::or:m'l;n:(" dan Perindungan Anak Aceh, 2020
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Mal yang disebutkan dalam Qanun No. 10 Tahun 2018 tentang Baltul Mal, pada pasal 3, huruf d
adalah untuk: “Pengembangan dan peningkatan manfaat Zakal, Infak, Harta Wakaf dan Harta o
Keagamaan lainnya untuk mewujudian kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan®. Begitu pula dalam Dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2011 lentang Pengelolaan
Zakat pada pasal 3, huruf b disebutkan bahwa “pengelolaan zakat bertujuan meningkatkan

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan',

Hal ini sama dengan tujuan pembangunan di Indonesia, bahwa pembangunan ditujukan untuk
menciptakan kesejahteraan hidup bagi masyarakat. Alat ukur kesejahteraan hidup bisa diukur dari
tingkat kesejahteraan ekonomi, kesehatan, pendidikan dan kehidupan sosial masyarakat?', Zakat,
infak dan wakaf merupakan salah satu bentuk intervensi Islam terhadap masyarakat miskin sebagai
salah satu alternatif untuk mensejahterakan umat Islam dari kemiskinan dan kemelaratan. Artinya
pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Baitul Mal tidak hanya terbatas pada kegiatan-kegiatan
tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi konvensional, tetapi dapat pula dimanfaatkan
untuk kegiatan-kegiatan yang mensejahterakan sosial-ekonomi umat dan pembangunan ekonomi
termasuk kegiatan responsif anak, khususnya anak dari kelompok rentan akibat dari kemiskinan atau
perlakuan kekerasan terhadap anak yang didapat dilingkungan mereka.

Menurut data dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk miskin di Aceh
pada Maret 2018 tercatat mencépai 15,68 persen. Kemudian pada Maret 2019 mengalami
penurunan sebesar 0,31 persen (15, 32 persen) dan pada September 2019 kembali turun berkisar di
angka 15,01 persen. Artinya sejak September 2018 sampai dengan September 2019, angka
kemiskinan di Aceh mengalami penurunan 0,67 persen. Berdasarkan data tersebut, saat ini Aceh
sudah mulai menunjukkan keberhasilannya dalam menanggulangi angka kemiskinan. Dimana angka
kemiskinan mulai mengalami penurunan, dan bukan suatu kemustahilan jika suatu saat angka
kemiskinan di Aceh akan lebih kecil lagi. Hal ini bisa saja dengan adanya kontribusi dana zakat
dalam mengurangi kemiskinan di Aceh. Berdasarkan data dari Baitul Mal Aceh, pada tahun 2019
proporsi terbesar penyaluran zakat diterima oleh golongan fakir dan miskin yang mencapai lebih dari
70% dari total dana yang disalurkan. Artinya, dana zakat sudah diperuntukkan demi
mensejahterakan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.

Akan tetapi program terkait dengan isu-isu pemenuhan hak anak belum mendapatkan porsi yang
cukup dalam penyaluran zakat di Baitul Mal Aceh. Padahal anak adalah generasi penerus bangsa
dan mereka juga terdampak dari kemiskinan orang tua mereka terhadap masa depan mereka. Masa
depan Aceh dan Indonesia sangat tergantung bagaimana kehidupan anak-anak saat sekarang, baik
dari sisi pendidikan, kesehatan, sosial budaya, perlindungan, dan pengasuhan yang mereka terima.
Dari dana zakat yang yang telah disalurkan sejak tahun 2017 sampai 2019, alokasi kepada program

' Kesejahteraan sasial mempunyai arti yang sangat luas, mencakup dalam berbagai bndakan yang dilakukan oleh individu ataupun organisasi untuk
mencapai taral hidup yang lebih baik. Hal ini terihat dari definisl yang dikemukakan oleh Friedlander: “Social welfare is the organized system of social services
and institutions, design to a:d individuals and group to attain satisfying standar Iife and heall® (Kesejahteraan sosial merupakan sistem yang terorganisir dan
institusi dan pelayanan sosial, yang dirancang untuk membantu individu atau pun kelompok agar dapat mencapal standar hidup dan kesehatan yang lebih
memuaskan)( Friedlander, W.A. 1982, Introduction to Social Welfare, 3rd Edition. New Jersey: Prentice-Hall, hal., 4.
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yang berfokus pada anak mendapatkan porsl 3% sampal dengan 5% dari jumlah dana zakat yang
disalurkan pada tahunnya. Program yang dilakukan masih dalam bentuk dana pendidikanlbeaslw,;,
bagi anak dari lingkatan SD/Sederajat sampal S1/Diploma, bantuan biaya pendidikan berkelanjuta,
untuk Anak yang berkebuluhan khusus dan bantuan untuk penderita kanker, thalassemia dan
penyakit kronis lainnya dari keluarga miskin lermasuk di dalamnya untuk anak-anak. Sampai saat in
program yang berfokus pada pemenuhan hak anak masih mengguhakan dana zakat dan belum
menggunakan alokasi dari dana infak. Kecilnya jumlah penyaluran dana zakat tanpa infak untuk
program yang berfokus pada pemenuhan hak anak, merupakan hal yang perlu dikaji lebin
mendalam. Mengapa alokasi dana zakat, infak dan wakaf (ZISWAF) belum memberikan porsi yang
lebih besar kepada kegiatan yang berfokus kepada pemenuhan hak anak, disaat anak adalah asej
bangsa di masa yang akan datang.

Kajian ini juga akan melihat lebih dalam pandangan fikih terhadap ZISWAF jika digunakan untuk
kegiatan-kegiatan responsif terhadap isu dan pemenuhan hak anak, lalu bentuk program responsif
anak yang bagaimana yang bisa menggunakan dana ZISWAF dan harta keagamaan lainnya. Kajian
inl nantinya akan mencoba memberikan rekomendasi dalam bentuk kerangka operasional
pemanfaatan dana ZISWAF untuk kegiatan yang berfokus pada pemenuhan hak anak.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari kajian ini adalah:

1. Bagaimana pandangan fikih terhadap penggunaan dana ZISWAF pada kegiatan
pemenuhan hak dan perlindungan anak?

2. Bagaimankah bentuk program responsif terhadap pemenuhan hak dan perlindungan
anak yang bisa menggunakan dana ZISWAF?

3. Bagaimana kerangka operasional penggunaan dana ZISWAF pada kegiatan responsif
terhadap pemenuhan hak dan perlindungan anak?

C. Tujuan Kajian

Tujuan yang ingin dicapai melalui kajian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pandangan fikih terhadap penggunaan dana ZISWAF pada kegiatan
pemenuhan hak dan perlindungan anak.

2. Mengetahui berbagai program responsif terhadap pemenuhan hak dan perlindungan
anak yang bisa menggunakan dana ZISWAF.

3. Memberikan langkah-langkah kerangka operasional penggunaan dana ZISWAF untuk
keglatan responsif terhadap pemenuhan hak dan periindungan anak.

D. Hasil yang Diharapkan

Adapun hasil yang diharapkan kajian ini adalah:

1. Adanya kejelasan pandangan fikih terhadap penggunaan dana ZISWAF untuk
mendukung kegiatan-kegiatan responsif anak dalam memitigasi dampak kemiskinan
guna meningkatkan kesejahteraan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
bidang pendidikan, kesehatan, sosial budaya, perlindungan, dan pengasuhan yang tepa

terhadap anak dari orang tua.
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2. Memetakan secara komprehensif program-program responsl( lerhadap isu dan
_.pemenuhan hak anak yang bisa didanai dari ZISWAF.

3. Melahirkan kerangka operasional untuk mewujudkan program-program responsif
terhadap isu dan pemenuhan hak anak dengan menggunakana dana ZISWAF dan blisa
dijadikan panduan dalam menjalankan keglalan responsif lerhadap Isu dan pemenuhan
hak anak dengan dana ZISWAF.

E. Metodologi Kajian

Kajian ini merupakan kajian kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan dan kajian lapangan
(field research). Kajian kepustakaan bertujuan mengumpulkan data dan informasi iimiah, berupa teori-
teori, metode, atau pendekatan yang pernah berkembang dalam pengelolaan zakat, infak dan wakaf,
pedoman dan Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait pengeloaan dana ZISWAF yang telah
didokumentasikan dalam bentuk buku, laporan, jurnal, naskah, catatan, dan dokumen-dokumen lainya
yang relevan dengan pembiayaan program berfokus pada isu dan pemenuhan hak anak dengan
ziswaf yang terdapat di khazanah ilmu pengetahuan?

Sedangkan kajian lapangan merupakan kajian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan
informasi yang diperoleh langsung dari nara sumber yang menjadi responden. Kajian lapangan akan
dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan observasi, Wawancara merupakan percakapan
antara periset dengan seseorang yang berharap mendapatkan informasi utama tentang pengelolaan
ZISWAF. Informan yang menjadi nara sumber adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai
informasi penting tentang sesuatu objek yang dikaji**>. Sedangkan observasi merupakan kegiatan
mengamati secara langsung tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dilakukan objek tertentu. Kegiatan ini mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi di
antara subjek yang diteliti sehingga keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua
bentuk. interaksi dan percakapan.?

1. Metode Pengumpulan Data
Dalam kajian ini, ada tiga macam cara yang ditempuh untuk mengumpulkan data yang berbeda.

a Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu untuk mengumpulkan data yang ditujukan
kepada informan yang terpilih?® Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara perorangan,
artinya peneliti akan mengadakan wawancara dengan satu nara sumber atau lebih terkait isu-isu dan
pemenuhan hak anak, figh zakat untuk program yang berfokus pada anak dan tata kelola ziswaf bagi
menjalankan program responsif terhadap isu dan pemenuhan hak anak.

Untuk maksud tersebut peneliti membuat daftar wawancara semi terstruktur. Wawancara semi

terstruktur artinya peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan cara mengajukan

2 Praslowo, A. 2012, Melode Paneliban Kualitati! dalam Perspektf Rancangan Panolitan, Yogyakara, Ar-Ruzz Media.
= Knyantono, Rachmal 2008, Teknk Praktis Rsel Komunikasi. Jakana, Kencann. Prenada Media Group, hal.; 111,

M Knyantono, Rachmal. 2008, Teknk Prakas Risel Kemunikosl. Jakarta, Kencana. Pronada Madia Group, hal., 106
S Singanmbun, Masn, 1982, Mefode Penelitian Survey, Jakarta, LP3IES, hal.: 145.
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cara tegas dengan kEmUngk"_@

n pedoman yang disusun s€ .
pertanyaan kepada nara sumber dengan p y tuk mencapai maksud dap,

. in di iun

peneliti bisa menggali hal-hal yang lebih spesifik yang Ingin diketahu! ukan dafigan bebas dan
‘ T U

kajian yang dilaksanakan secara lebih terbuka. Cara penyampaian dila

berlangsung dalam suasana yang tidak formal, familier dan tidak kaku.

: i i eliti menentukan
Penentuan nara sumber dilakukan secara purposive sampling, yaitu pen

- i dengan tujuan peneljj;
pengambilan sampel dengan cara menetapkan cirk-ciri khusus yang sesuai deng tian

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Cici-ciri Khusus yang dijadikan ng,
r dalama kajian ini adalah:
sur:l;e Nara sumt:er adalah mereka yang paham betul tentang fikin zakat dan pengelolaan zakat 4
Baitul Mal Aceh, baik sebagai Dewan Pengawas Baitul Mal, Badan Pelaksana atau

kelembagaan lainnya yang mempunyai hubungan kerja dengan Baitul Mal dalam proses
penyusunan kebijakan anggaran Baitul Mal Aceh. i

2) Nara sumber merupakan akademisi yang sering melakukan riset dan kajian tentang zakat,
infak dan sedekah. _

3) Nara sumber yang menjadi pegiat aktivitas pendidikan, pengembangan, dar-1 ;?erlmdungan
anak, termasuk Forum Anak, untuk memastikan suara anak di dengar terkait isu yang
mempengaruhi hidup mereka dan mendapatkan informasi terkait program-program yang

relevan untuk pemenuhan hak-hak anak..

Adapun nara sumber yang telah diwawancarai adalah:

Tabel 5. Nara Sumber Kajian

Do 1 s sumaer

Bidang Keahlian

1 Prof. Dr. Alyasa' Abubakar. MA Ketua Dewan Pengawas Sya;gﬁ;&g:‘lfﬁ%‘p
Bidang Penyaluran
2 | Rizki Aulia, SPd.i Kepala 9 |
Aceh _ — —
i i Akademisi Fakultas Syariah dan Hukum dan
° o SN peneliti isu-isu Zakat, Infak dan Wakaf |
5 Kepala Dinas Pemberdayaan Dinas terkait upaya pemberdayaan dan |
Perempuan dan Anak Aceh pelindungan perempuan dan anak Ageh '
Ketua Komisi 6, DPRA Aceh terkiat regulasi
> | Tgk Irawan Avdullah A. I pengelolaan ziswaf di Aceh . |
6 Komisi Pengawasan Dan Komisi yang bertugas untuk mengawasi dan .
Perlindungan Anak Aceh melindungi anak di Aceh
Badan Kependudukan dan Badan yang  mengelola  perencanaan |
7 | Keluarga Berencana Nasional pemberdayaan keluarga
(BKKBN) Aceh _ |
i Pemerhati hak anak di Aceh dan aktivis Pemuda \
8 | Taufik Riswan ;
Muhammadiyah _ 5
Forum Anak Tanah Rencong Perwakilan Yang Fokus Pada Kegiatan-Kegiatan
9
(FATAR) Anak i
da pengembangan
10 | Ketua Unicef Aceh Badan PBB yang fokus pada peng g \
anak dan ibu. |
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b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data sebagai alat untuk mendapatkan data
dengan melihat segala sesuatu yang berhubungan dengan maksud dan lujuan kajian.?® Adapun
sumber dokumen adalah arsip-arsip dan catatan fikih zakat, isu-isu terkait masalah anak dan yang
mengandung petunjuk tertentu yang berhubungan dengan kepentingan kajlan yang sedang
dilakukan.

Metode ini digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip-arsip
atau dokumen-dokumen lentang pengelolaan zakat dan semua hal terkait dengan tata kelola zakat,
infak dan wakaf.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilakukan dengan cara pengamatan
secara sistemalis terhadap objek yang diteliti dengan cara langsung dan terencana, bukan secara
kebetulan. Observasi juga merupakan hasil perbuatan secara aktif dan perlu perhatian untuk
menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan
sistematis tentang keadaan sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mencatat?’. Data observasi
berupa deskripsi yang faktual, cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan
situasi sosial serta konteks dimana keadaan kegiatan itu terjadi.

Dalam observasi kajian ini, peneliti melihat secara dekat operasionalisasi lembaga Baitul Mal Aceh
dalam penyelenggaraan pengelolaan zakat dan mengunjungi para mustahik yang telah menerima
zakat yang dari Baitul Mal terkait dengan program anak.

2. Analisis Data

Analisis data kualitatif digunakan dalam laporan ini. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan data yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif
analisis, yaitu mengambarkan secara sistematis data-data yang diperoleh dan dianalisis dengan
kenyataan yang ada dilapangan. Analisis data ditujukan untuk menghasilkan model pengelolaan aset
zakat, infak dan wakaf untuk program senisitif anak, pola perencanaan dan sinersigitas kelembagaan
dalam pendayagunaan zakat, infak dan wakaf untuk program responsif anak serta membuat
kerangka acuan operasionalisasi program penyaluran zakat, infak dan wakaf untuk program responsif

anak.

28 Arikunto, 1992, Dasar — Dasar Research, Bandung, Tarsoto, hal.; 202.
T Knyantono, Rachmat. 2008, Teknik Praktis Risel Komunikasi. Jakarta, Kencana. Prenada Media Group, hal.;107.
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F. Sistematika Laporan
Sistematika laporan kajian disusun dalam empat bab, yang terdir dari: -

1. Bab Satu berisi pendahuluan yang memuat latar belakang kajian, rumusan masalah, tujuan,
hasil yang diharapkan dan metodologi kajian yang dilakukan.

2. Bab Kedua menjelaskan program-program terkait isu-isu responsif anak baik pemenuhan hak
anak maupun tantangan dan hambatan dalam menjalankan program-program responsif anak di
Aceh. Bab ini juga menjelaskan penyelenggaraan dan pengelolaan zakat, infak dan wakaf di
Baitul Mal Aceh, baik secara secara fikih maupun secara operasionalisasi ziswaf di Baitul Mal
Aceh terkait dengan isu-isu pemenuhan hal anak.

3. Bab Tiga membahas eligibilitas pembiayaan program responsif pada anak dengan dana
ZISWAF. Model program responsif anak yang relevan dan dibutuhkan di Aceh dan kategori dana
ZISWAF yang dapat digunakan untuk mendukung program berfokus anak serta mekanisme
penyalurannya. Bab ini juga mengkaji Praktek pembiayaan program responsif anak yang telah
dijalankan di tempat yang lain, baik di Indonesia maupun di negeri-negeri lain. Pada akhimya
bab ini akan memaparkan kerangka operasional penggunaan ZISWAF untuk kegiatan responsif
anak.

4, Bab Empat berisikan kesimpulan dan rekomendasi.

FLIGHSILITAS ZAKAT INFAK DAN WAKAF (ZISWAF) UNT UK
m PHOGIAM ESPONDIF ANAK DEBAITUL MAL ACEN

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

@ Yayasan Ace?ﬁlinal Oktavianda

PENGELOLAAN ZAKAT, INFAK DAN WAKAF
PADA BAITUL MAL ACEH

A. Pendahuluan

Permasalah anak merupakan permasalahan penting yang senantiasa harus selalu diperhatikan,
karena anak-anak akan menjadi penerus masa depan agama dan bangsa. Di pundak merekalah
kejayaan bangsa dan agama akan dititipkan. Kegagalan dalam mengasuh anak akan menjadi awal
dari kegagalan membangun sebuah peradaban. Selain itu, anak juga merupakan anugerah dan
amanah Allah Swt yang di dalam diri mereka melekat hak-hak yang harus dipenuhi. Diantaranya hak
untuk mendapatkan jaminan kehidupan yang layak, kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh
dan berkembang baik secara fisik, mental maupun spiritual serta mendapatkan perlindungan yang
optimal dari kedua orang tua, keluarga, msayarakat dan pemerintah agar mampu menjadi manusia
yang mandiri, bertanggung jawab dan berakhlak mulia serta diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi dan menyatakan pendapatnya terhadap hal-hal yang mempengaruhi hidupnya.

Al-Qur'an menyebutkan anak dengan beberapa tipologi. Pertama, anak sebagai perhiasan hidup di
dunia (lihat QS. Al-Kahf: 46). Kedua, anak sebagai penyejuk hati (lihat QS.Al-Furgan: 74). Ketiga,
anak sebagai ujian (lihat QS. Al-Anfal: 28). Keempat, anak sebagai musuh orang tua (lihat QS. At-
Taghabuun: 14). Ada berbagai macam keberagaman definisi anak dalam literatur. Dari segi aspek
sosiologis, anak diartikan sebagai makhluk ciptaan Allah Swt yang senantiasa berinteraksi dalam
lingkungan masyarakat bangsa dan negara. Dalam hal ini anak diposisikan sebagai kelompok sosial
yang mempunyai status sosial yang lebih rendah dari masyarakat lingkungan tempat berinteraksi.

Makna anak dari dalam aspek sosial ini lebih mengarah pada perlindungan kodrati anak itu sendiri.2®

Rini Fitnani. 2016, Peranan Penysienggara Perindungan Anak Dalam Melndungt Dan Memenhuhi Hak -riax Anak, Jumai Hukum Samudra Keadilan, Volume
. Nomor 2, Juli-Desember, hal.; 252,
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_. Dalam Qanun No 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Perlindungan
Anak Nomor 35 Tahun 2014, anak didefinisikan sebagai seseorang yang belum berusia 18 tahun,
termasuk yang ada dalam kandungan. Dalam konsideren Undang-Undang tersebut dikatakan bahwa
anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan

" martabat manusia secara seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan

sifat yang khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.®

Berbicara tentang anak berarti berbicara tentang masa depan, sebagaimana pepatah arab
“syubbanul yaum, rijaalul ghad” (pemuda hari ini adalah pemimpin hari esok). Oleh karena itu, hak-
hak anak harus dipenuhi agar anak tumbuh berkembang dengan baik, termasuk pertumbuhan fisik
dan psikis. Wahbah Zuhaili menyebutkan bahwa hak-hak anak mencakup lima hal, yaitu nasab
(identitas diri), radha’ (penyusuan), hadhanah (pengasuhan dan pemeliharaan), walayah (perwalian),
nafaqgah (pemberian nafkah). Hadhanah merupakan salah satu bentuk perlindungan anak, selain
pemberian identitas, penyusuan, perwalian dan pemberian nafkah. Bentuk perlindungan anak

tersebut, antara lain didasarkan pada fase perkembangan anak. Wahbah Zuhaili juga menyatakan

bahwa walayah dilaksanakan setelah fase hadhanah.*

Bab ini secara khusus membahas isu-isu, persoalan dan program responsif anak untuk pemenuhan
dan perlindungan anak khususnya di Aceh dan peran Baitul Mal Aceh yang berkaitan dengan
pengalokasian dana zakat untuk kegiatan pemenuhan dan perlindungan anak di Aceh.

B Program-F;rogram Responsif Terhadap Isu dan Pemenuhan Hak Anak dj Acoh

Program pemenuhan hak anak dan perlidungan anak merupakan salah saty prorgam yang menjadi

perhatian utama dalam beberapa tahun terakhir ini. Tantangan dalam pemenuhan hak anak dan

perlidungan anak ini sangat beragam, mulai dari kemiskinan, kepemilikan akta kelahiran, kekerasan

pada anak dan partisipasi anak.

Kesejahteraan dan perlindungan anak di Indonesia telah diatur oleh berbagai kebijakan dan program.

antara lain mulai dari Undang-Undang Dasar 1945, dimana anak terlantar dan fakir miskin dipelihara

oleh Negara. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak

telah mengatur tentang hak anak yaitu: "anak berhak alas kesejahteraan, Perawatan, asuhan dan

bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun dalam asuhan khusus untuk
wmbuh dan berkembang dengan wajar’, dan tanggung Jawab orang tua yailu bahwa *

& orang tua
adap kese|ahteraan anak"."'

bertanggungjawab terh

R— Avak dulem p.m,pauflimmn Islam tan Qanun Acah Nomar 11 Tahun 2000, Conde

ng 2019, Peri 65
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1. Program-Program Pemenuhan Hak Anak di Aceh

Upaya memenuhi hak anak merupakan komitmen negara, sebagaimana tercantum dalam keputusan
Presiden RI No.36 Tahun 1990, tentang Pengesahan Convention on the Rights of the Child
(Konvensi tentang Hak-Hak Anak), yang disepakati para pemimpin dunia pada tahun 1989,

Dasar hukum upaya pemenuhan hak anak telah diperbaharui (disempurnakan) dalam Undang-
Undang (UU) No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Hak-hak anak menurut UU No.35 Tahun 2014 meliputi hak untuk memperoleh :
(1) kelangsungan hidup (survival), (2) perlindungan (protection),(3) tumbuh kembang (development),
(4) partisipasi (participation), dan (5) identitas (identity). Hak memperoleh Kutipan Akta Lahir menjadi
salah satu prasyarat untuk memperoleh pendidikan dan layanan kesehatan.*

Berdasarkan Konvensi Hak Anak PBB tahun 1989 dan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014
tentang Perlindungan Anak di sebutkan bahwa pemenuhan hak anak merupakan tanggung jawab
setiap pihak yaitu orang tua, keluarga, pemerintah daerah dan setiap unsur masyarakaat, termasuk di
dalamnya tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat lainnya yang harus dihormati, dipenuhi
dan dijamin pemenuhannya. Lebih lanjut, dalam konteks Aceh, hak-hak anak yang disusun dalam
Profil Anak Aceh 2017 menyebutkan hak anak di antaranya adalah:®

1. Hak Sipil dan Kebebasan
Dalam pasal 4 Kovensi Hak Anak (KHA), Keppres, Nomor 36 Tahun 1990 disebutkan bahwa hak-hak
sipil dan kemerdekaan pada dasarnya meliputi tanggungjawab negara yang dijalankan oleh negara
untuk setiap anak memperoleh identitas, status kewarganegaraan, berekspresi, berpikir, berserikat,
beragama, dan berhati nurani. Dalam konteks KHA, negara-negara akan mengambil semua langkah
legislatif, administratif dan lain sebagainya untuk pelaksanaan hak-hak yang diakui dalam Konvensi
Hak Anak (KHA). Hak sipil dan kebebasan anak tersebut terdiri dari beberapa hak, yaitu:

1. Nama dan kewarganegaraan
Mempertahankan identitas
Kebebasan berpendapat
Kebebasan berpikir, berkesadaran (berhati nurani) dan beragama
Kebebasan berserikat dan berkumpul secara damai
Perlindungan terhadap kehidupan pribadi (privasi)
Akses kepada informasi yang layak
Perlindungan dari penyiksaan dan perlakuan atau penghukuman yang kejam, tidak manusiawi,

© ® o 0 s w N

atau merendahkan martabat.

Salah satu bukti terpenuhinya hak memiliki identitas adalah dengan adanya kepemilikan akta

kelahiran. Akta kelahiran merupakan hasil pencatatan terhadap peristiwa kelahiran seseorang.

SWynandin Imawan, dkk, 2016, Indsks Kompaosit Kesejahteraan Anak, Jakarta: Kementian Pemberdayaan dan Perlindungan Anak Republik Indanesia hal |

1 4
Sjnayatilah, dkk., 2017, Profil Anak Aceh Tahun 2017, Banda Aceh: Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perfindungan Anak, hal., 14.
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Namun sampai saat ini masih banyak anak-anak yang tidak tercatat identitasnya dalam akte
kelahiran termasuk anak-anak di wilayah Provinsi Aceh. Akte kelahiran bersifat universal karena hal
ini terkait dengan pengakuan negara atas status keperdataan seseorang. Dan Provinsi Aceh
termasuk salah satu provinsi yang cakupan pencatatan kelahirannya masih kurang baik.3* Banyak
faktor yang mempengaruhi rendahnya cakupan percatatan kelahiran, mulai dari kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pencatatan kelahiran, biaya yang tinggi untuk pencatatan, prosedur
yang sulit serta kurangnya akses terhadap pelayanan pencatatan sipil yang biasanya berada di
tingkat kabupaten/kota. Adapun faktor penyebab lainnya adalah:*

1. Perkawinan yang dilakukan tidak dihadapan aparat negara yang sah/kawin siri
Perkawinan yang terjadi dimasa konflik (tidak berfungsinya kantor KUA)
Perkawinan usia muda yang tidak diinginkan
Pemahaman masyarakat terhadap pentingnya kepemilikan akta kelahiran yang rendah
Informasi yang minim tentang proses pencatatan (prosedur, cost, dll)
Jangkauan wilayah yang jauh kepada akses administrasi pengurusan akta kelahiran.
Kerjasama lintas sektoral belum terbangun dengan efektif misalnya antara Puskesmas, Rumah
Sakit, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dan Dinas Sosial.

N o g bk W N

Terkait hak kebebasan berpendapat, pemerintah Aceh dalam Qanun No 11 Tahun 2008 Tentang
Perlindungan Anak menyebutkan bahwa setiap anak berhak didengar aspirasinya dan diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan atau perencanaan terkait dengan kepentingan
anak. Setiap orang tua dan anggota masyarakat harus memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan aspirasi dan partisipasinya melalui wadah-wadah organisasi, perkumpulan yang
dibentuk untuk anak dan atau melalui wadah organisasi anak untuk mengembangkan kecerdasan,

kedewasaan dan kemandirian anak. Pemerintah Aceh juga wajib menyediakan anggaran untuk

pengembangan ruang aspirasi dan partisipasi anak.

Pemerintah Aceh, melalui lembaga-lembaga pemerhati pemenuhan dan perlindungan hak anak telan
menjalankan beberapa program untuk memenuhi hak ini. Di antaranya sosialisasi pentingnya
pembuatan akta kelahiran anak untuk meningkatkan semangat memenuhi hak identitas anak® dan
penganugerahan Tunas Muda Pemimpin Aceh pada tahun 2019 yang dilakukan oleh organisasi
FATAR (Forum Anak Tanoh Rencong). Penganugerahan ini diberikan kepada anak Aceh yang
berusia dibawah 18 tahum dan aktif berkontribusi dan berperan aktif dalam promosi hak anak sebagé!
pelopor dan pelapor. selain Itu, FATAR juga telah menjalankan program pembentukan forum anak d
beberapa kabupaten, hanya saja program Ini belum merata di seluruh kabupaten yang ada di Aceh.

Program Ini pertujuan untuk memberikan wadah bagi anak dalam memenuhi hak untuk bebas

berpendapal berplkir, persarlkal dan berkumpul secara damai.

Kot Koulial Advoknsl don Pemantou Hok Anok (KAPHA) Acaly

Acafi Tahunt 2017, Dania Acah Dinos Pembardayaun Parempuan dan Pertindungan
ammpuAn ian p“,"mh"M""(JA".:n.A_ hal 14

s pi qrunivarn tengan lnuhf I:Jr’u::‘?h
=2 g gatilah. Jkk |, 2017 Pro (Kabiy Pamnnulan |k Anuk), Dinaa Pangambangon *
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2. Hak Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan Alternatif
Dalam pasal 5 KHA, Kepres Np.36 Tahun 1990 disebyltkan bahwa anak berhak untuk mendapatkan
keluarga atau keluarga pengganti agar kehidupan dan perkembangannya bisa terpenuhl dengan balk,
keluarga atau keluarga pengganti bertanggung Jawab untuk memenuhi hak-hak dasar anak,
sedangkan negara berkewajiban untuk mengambll langkah-langkah leglslatif dan administratif agar
hak untuk anak memperoleh keluarga atau keluarga per;ggantl terpenuhi. Peran keluarga
memberikan andil sangat besar dalam tumbuh kembang anak terutama peran orang tua. Tanggung
jawab dan peran keluarga di antaranya adalah sebagai berikut:*’

a. Kewajiban untuk mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak

b. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya

c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak

Kesibukan orang tua berimbas pada psikologis anak. Anak yang orangtuanya sibuk seharian
beraktivitas di luar rumah terkadang sampai rumah sudah merasa lelah untuk menemani anak untuk
bermain dan sebagainya, sehingga waktu kebersamaan dengan anak menjadi berkurang padahal
waktu bersama tersebut sangatlah penting terutama untuk tumbuh kembang anak dan psikologinya.
Emosional anak akan terpengaruh jika jarang berinteraksi dengan orang tua. Tahun 2018, Susenas
MSBP (Modul Sosial Budaya dan Pendidikan) menyajikan data persentase anak usia 0-4 tahun yang
beraktivitas bersama orang tua/wali. Aktivitas bersama orang tua terbanyak yaitu makan atau belajar
makan sebesar 25 persen. Dalam hal ini anak seusia 0-4 tahun masih butuh bantuan orang tua
dalam hal makan/belajar makan khususnya oleh sang ibu. Terbesar kedua adalah menonton televisi
sebesar 20 persen dan ketiga adalah aktivitas bincang-bincang atau ngobrol sebesar 18 persen,
karena berbincang-bincang untuk usia balita ini sangat penting untuk membina anak dalam hal
membangun kemampuan mendengar dan berbicara serta menambah kedekatan antara orang tua
dan balita.*® Kebersamaan antara orang tua dengan anak tentunya perlu terus ditingkatkan
kualitasnya sesibuk apapun demi memenuhi hak-hak anak mereka.

Gambar 2.1. Persentase Anak Usia 0-4 Tahun Yang Beraktivitas Bersama Orang Tua/Wali Dalam Seminggu
Terakhir, Tahun 2018

GAMBAR 4.2. Persentase Anak Usia 0-4 tahun yang beraktivitas
bersama orang tua/wali dalam seminggu terakhir, 2018
2%
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inayatillah, dkk., 2017, Profil Anak Aceh Tahun 2017, Banda Aceh: Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perfindungan Anak.

*Profil Anak Indonesia 2019, hal.; 40.
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Selain itu, dalam memenuhi hak anak ini, orang tua harus mencegah keterpisahan keluarga agar
pelayanan untuk anak dapat berjalan dengan baik, kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum
yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan
merupakan pertimbangan terakhir. Pencegahan keterpisah keluarga sangatiah penting karena
pengasuhan anak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari pengsuhan keluarga
sampai dengan pengasuhan oleh pihak lain di luar keluarga atau disebut pengasuhan alternatif.

Pengasuhan alternatif adalah pengasuhan berbasis keluarga pengganti atau berbasis Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak yang dilakasanakan oleh pihak-pihak di luar keluarga inti atau kerabat
anak. Pengasuhan alternatif ini bisa dilakukan melalui sistem orangtua asuh (fostering), wali
(guardianship) atau pengangkatan anak dan pada pilihan terakhir adalah pengasuhan berbasis
residential (Lembaga Kesehateraan Anak).* Adapun anak yang membutuhkan pengasuhan alternatif
adalah anak yang berada pada situasi sebagai berikut:
1. Keluarga anak tidak memberikan pengasuhan yang memadai sekalipun dengan dukungan
yang sesuai, mengabaikan, atau melepaskan tanggung jawab terhadap anaknya
2. Anak yang tidak memiliki keluarga atau keberadan keluarga atau kerabat tidak diketahui
3. Anak yang menjadi korban kekerasan, perlakuan salah, penelantaraan atau eksploitasi
sehingga demi keselamatan dan kesejahteraan diri mereka, pengasuhan dalam keluarga justru
bertentangan dengan kepentingan terbaik anak

4. Anak yang terpisahkan dari keluarga karena bencana, baik konflik sosial atau bencana alam.

Pemerintah Aceh dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk memenuhi hak pengasuhan anak
telah mencantumkan beberapa prinsip yang diatur dalam Qanun, di antaranya adalah:4°
1. Bentuk pengasuhan oleh orang tua asuh dapat berwujud pengasuhan langsung, bantuan
langsung dan beasiswa pendidikan
2. Pengasuhan langsung oleh orang tua asuh hanya dapat dilakukan oleh orang tua asuh yang
agama/misinya sama dengan anak yang di asuh

3. Pengasuhan yang dimaksudkan harus dilaporkan kepada Keuchik atau nama fatiin itk
diteruskan kepada dinas/badan terkait

Untuk memberdayakan keluarga yang melaksanakan pengasuhan anak, pemerintah Aceh dan
Pemerintah Kabupaten/kota:*’

a. Menyelenggarakan advokasi, komunikasi dan konseling bagi keluarga mengenai S—
dan penumbuhkembangan anak serta membantu kebutuhan dasar keluarga dan akses
terhadap sumber daya ekonomi;

b. Membangun pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan melalui pelatihan teknis dan
manajemen usaha bagi keluarga yang mengasuh anak yang belum mampu memenuhi
kebuluhan dasarnya;

c. Melakukan pemantaaun terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak yang ditempatkan
pada keluarga masyarakal,

Ja Acoh Oinas Pombordy P
iavalilah, akk 2017, Profll Anak Aceh Tahun 2017, Ban omberdaysan Perempuan dan Pan
"l(']'.:lfi:ﬂ :r].nh Ho 11 Tahun 2008 Tantang Pefindungon Aok Indungan Anak, hal , 21
43anyn Aceli Hn 11 Tahun 2000 Tantang Parlindungan Anak
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Adapun jumlah Panti Asuhan yang manyabar diborbagai daorah dapal dilihat pacde tabel borikut:

Tabel 2 1. Jumiah Panti Asuhan di Acah

Kabupaten/Kota Jumlah Pantl Asuhan m

I L) B @) (3)

Simeulue . | o " o
AcehSingkl A
AA_c_eﬁh Selatan 7 336# S

Aceh Tenggara 7 283

Aceh Timur 11 617

Aceh Tengah 8 514
_l;eh Barat 6 417

Aceh Besar 15 1190

Pidie 6 453

Bireuen 9 673

Aceh Utara 51 3938

Aceh Barat Daya 2 308

Gayo Lues 2 96

Aceh Tamiang w =

Nagan Raya 1 40

Aceh Jaya 3 189

Bener Meriah 3 166

Pidie Jaya 6 275

Banda Aceh 6 335

Sabang - -

Langsa 4 350

Lhokseumawe 13 1159

Subulussalam : -

Sumber data: Dinas Sosial Aceh
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Selain keluarga, lingkungan kedua bagi anak-anak untuk bertumbuh kembang dan menuntut ilmu
pengetahuan adalah sekolah. Pendidikan terhadap anak harus dilakukan sejak dini. Hal ini
dikarenakan pendidikan anak usia dini merupakan fondasi bagi perkembangan kualitas sumber daya
manusia selanjutnya. Arti penting mendidik sejak dini ini dilandasi dengan kesadaran bahwa masa
anak-anak dalam rentang usia dari 0 sampai 5 tahun adalah masa keemasan bagi perkembangan
anak (golden age). Dimana pada masa ini, perkembangan fisik, motorik dan berbahasa atau linguistik
seorang anak akan tumbuh dengan pesat. Oleh karena itu, peningkatan penyelenggaraan PAUD
sangat memegang peranan yang penting untuk kemajuan pendidikan di masa mendatang.

Keberadaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 mengenai Pendidikan Anak Usia Dini yang menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal berbentuk TK
(Taman Kanak-Kanak), RA (Raudhatul Athfal) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan non formal berbentuk Kober (kelompok bermain), TPA (Tempat Penitipan Anak),
atau bentuk lain yang sederajat. Sementara itu, pendidikan usia dini jalur pendidikan informal
berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan 2

Secara nasional, data tahun 2018 menunjukkan bahwa anak berusia 0-2 tahun yang hanya mengikul
PAUD hanya 0.74 persen, sementara pada kelompok usia 304 tahun sebanyak 21.67 persen dan
pada kelompok usia 5-6 tahun angka partisipasinya paling tinggi yaitu sekitar 55.38 persen, artinya
hampir 5 sampai 10 anak Indonesia usia 5-6 tahun sudah mengikuti PAUD di taman kanak-kanak.
Dan persentase anak usia 3-6 tahun yang sedang mengikuti PAUD di Aceh sebesar 31,76, Artinya,
Aceh tergolong masih rendah persentasenya anak yang mengikuti PAUD dibanding provinsi lainnya

seperti DI Yogyakarta dan lainnya.*?

Dalam ruang lingkup Aceh, sudah dijalankan beberapa program untuk memenuhi hak inj. Seperti
pelatihan pengasuhan (parenting) di kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) di setiap kabupaten/kota
yang dilaksanakan oleh BKKBN Aceh sebagai bentuk edukasi kepada orang tua untuk meningkatka"
kualitas peran dan tanggung jawab sebagai orang tua dalam memenuhi hak anak. Pemahaman
orang tua ini sangatlah penting, hal ini diungkapkan oleh Bapak lhya dalam wawancara dengan

beliau terkait program pemenuhan hak anak. Orang tua menjadi pendamping utama dan contoh

pertama dalam setiap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak.

Sebagai kepala bidang BKB BKKBN Aceh, Pak lhya mengatakan bahwa kurangnya pemahaman
orang lua sangat berefek pada tumbuh kembangnya anak. Bagi orang tua jaman sekarang,

mengasuh anak dengan baik bukalah hal mudah, mengingat belakangan ini dengan berbagai alasa"

sosio-ekonomi, banyak pasangan suami Istri yang sama-sama bekerja sehingga menyebabkan pold

pengasuhan anak bergeser dibanding puluhan tahun silam. Anak lebih sering menghabiskan

AT —
ipayaulen dkk 2017 l'/uIrMu.H&:\Luh
gl Anah Indonesi 2010 N B0
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waklunya bersama pengasuh, nenek dan kakeknya, atau anggola keluarga lainnya. Unluk
mewujudkan generasi emas yang berkarakter, BKKBN Aceh lolah menyusun Sembilan dimensi yang

harus dipenuhl untuk menjadi arang lua hebal yang disoslalisasikan dalarm program pelatihan orang
{ua hebat, yaitu:**

1. Berslap-siap menjadi orang lua, dengan cara membual perencanaan membangun Keluarga,
menciptakan keluarga berkualitas, melaksanakan fungsi keluarga

2. Memahami peran orang tua dengan cara memahami konsep pengasuhan, tujuan pengasuhan,
tipe pola asuh, pola asuh efektif, faktor penting pengasuhan, pengaruh pengasuhan, dan
membentuk tingkah laku positif

3. Memahami konsep diri orang tua dengan memahami konsep diri, mengembangkan
kepercayaan diri dan pembentukan konsep diri anak

4. Melibatkan peran ayah dengan memahami pentingnya keterlibatan ayah, manfaat keterlibatan
ayah dan peran-peran ayah dalam pengasuhan

5. Mendorong tumbuh kembang anak dengan mengukur tinggi badan dan lingkaran kepala,
memperhatikan bentuk tubuh dan giginya

6. Membantu tumbuh kembang balita melaluij peran orang tua, memahami pertumbuhan dan
perkembangan balita dan simulasi tumbuh kembang balita

7. Menjaga anak dari pengaruh media dengan memahami tantangan pengasuhan era layar,
dampak era layar pada perkembangan anak, upaya mencegah dampak negatif media,
mengenali tanda-tanda anak kecanduan dan cara mengatasi kecanduan

8. Menjaga kesehatan reproduksi balita dengan membiasakan anak meminta izin masuk kamar
orang tua, memisahkan tempat tidur anak, melarang anak tidur tengkurap dan membiasakan
anak melihat hal-hal yang baik.

9. Membentuk karakter usia dini dengan mengenali karakater anak, mengembangkan karakter
anak, mengamati perilaku anak, membiasakan perilaku positif dalam kehidupan, penguatan
karakter anak, dan membuat catatan aktifitas anak sehari-hari.

3. Hak Kesehatan dan Kesejahteraan Dasar
Salah satu tujan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) hingga
tahun 2030 nanti adalah menjamin kehidupan sehat dan mendukung kesejahteraan bagi semua di

segala usia.

Adapun target SDGs yang berkaitan dengan pemerintah daerah hingga tahun 2030 adalah®s:
1. Mengurangi rasio kematian ibu, menjadi kurang dari 70 per 100.000 kelahiran
Mengakhiri kematian yang dapat dicegah pada bayi lahir dan balita
Mengakhiri epidemi AIDS, tuberculosis malaria, dan penyakit tropis lainnya, melawan hepatitis,
penyakit yang ditularkan lewat air dan penyakit menular lainnya

“Nawancara dengan Ihya (Kabid BKB) BKKBN Aceh.

45 https/iwww.sdg2030indonesia.arg/
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4. Mengurangi separuh angka kematian dan luka-luka akibat kecelakaan lalu lintas

5. Menjamin akses universal terhadap layanan perawatan kesehatan seksual dan reproduksi,
termasuk untuk keluarga berencana, informasi dan pendidikan, serta integrasi kesehatan
reproduksi ke dalam strategi program nasional

6. Mengurangi jumlah kematian dan penyakit akibat bahan kimia berbahaya serta pencemaran
dan polusi udara, air dan tanah.

Pada Pasal 42 KHA Keppres Nomor 36 Tahun 1990 mengatakan bahwa kesehatan dan
kesejahteraan dasar memberikan hak kepada anak untuk memperoleh standar kehidupan yang layak
agar mereka bisa berkembang fisik, mental, spiritual, moral maupun sosial dengan haik, termasuk
hak anak untuk memperoleh pelayanan kesehatan serta jaminan sosial. Negara-negara peserta
berusaha membuat prinsip-prinsip dan ketentuan-ketentuan Konvensi diketahui secara luas, dengan

cara yang tepat dan aktif, dan kepada orang dewasa dan anak-anak.

Undang-Undang nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak menyebutkan bahwa
kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangannya secara wajar, baik secara rohani, jasmani maupun unsur sosial
(pasal 1 ayat 1a). Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang ditujukan untuk
menjamin terwujudnya kesejahteraan anak terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak (Pasal 1
ayat 1 b).

Salah satu tujuan yang diatur dalam RPJK (Rencana Pembangunan Jangka Panjang bidang
Kesehatan) 2005-2025 adalah meningkétkan kesadaran, kemauan, kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud,
melalui terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang ditandai oleh penduduknya yang
hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan untuk menjangkau
pelayanan kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya di seluruh wilayah Repbulik Indonesia. Sasaan pembangunan kesehatan yang
akan dicapai pada tahun 2025 adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan
oleh meningkatnya Usia Harapan Hidup (UHH), menurunnya Angka Kematian Bayi (AKB),
menurunnya Angka Kematian Ibu (AKI), menurunnya prevalensi gizi kurang pada balita.*®

Untuk mengantisipasi terjadinya pelanggaran hak anak atas kesehatan, pemerintah Aceh perlu
melakukan beberapa upaya.
« Pertama, menyediakan pelayanan kesehatan yang komprehensif, merata dan berkualitas.
pemenuhan gizi yang seimbang, pencegahan penyakit menular termasuk HIV dan AIDS,
pengembangan lingkungan bersih dan perilaku hidup sehat.

il Anak Indonasia 2019, hal. 62
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»  Kodua, monyediakan pelayanan pendidikan yang merata, bormutu dan demaokratis bag
samua anak sojak usia dini. Keliga, mombangun slslom pelayanan sosial dasar dan hukum
yang responsif terhadap kebuluhan anak agar dapal melindungi anak darl segala bantuk
kekerasan, eksploitas| dan diskriminasl. Keempal, membangun lingkungan yang kondusif
untuk menghargal pendapat anak dan memberi kesempalan untuk berpartisipasl sesuai usia
dan tahap perkembangan anak."’

Pembangunan bidang kesehatan meliputi seluruh siklus atau lahapan kehldupan manusia. Bila
pembangunan kehidupan berjalan bail, mka secara langsung akan meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Mempertimbangkan bahwa pembangunan bidang kesehatan merupakan bagian yang sangat
penting dari ajang peningkatan SDM penduduk Indonesia, maka program-program kesehatan telah
dimulai atau bahkan lebih diprioritaskan pada generasi penerus, khususnya calon bayi dan anak
dibawah lima tahun (balita)*®,

Secara umum, upaya kesehatan terdiri dari dua unsur utama yaitu upaya kesehatan masyarakat dan
upaya kesehatan perseorangan. Upaya kesehatan masyarakat (UKM) adalah setiap kegiatan untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menanggulangi timbunya masalah
kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok dan masyarakat. Upaya kesehatan perseorangan
(UKP) adalah suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang ditujukan

untuk peningkatan, pencegahan, penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat penyakit
dan memulihkan kesehatan perseorangan.

Untuk menjamin pemenuhan hak anak atas kesehatan, pemerintah menyediakan fasilitas dan
menyelenggarakan upaya kesehatan yang komprehensif bagi anak, agar setiap anak memperoleh
derajat kesehatan yang optimal sejak dalam kandungan. Penyediaan fasilitas dan penyelenggaraan
upaya kesehatan secara komprehensif didukung oleh peran serta masyarakat. Upaya kesehatan itu
meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Orang tua dan keluarga secara prinsip
bertanggung jawab menjaga kesehatan anak dan mewarat anak. Jika mereka tidak mampu
melaksanakan tanggung jawab tersebut maka pemerintah yang wajib memeliharanya.*?

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menyatakan bahwa fasilitas
pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan
upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat™. Di tahun 2019, fasilitas kesehatan di provinsi
Aceh dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:

“"Andri Kumiawan, Pemenuhan Hak Anak Atas Kesehatan di Provinsi Nanggroe Aceh Darusssalam Di Dasarkan Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Perindungan Anak, Jumal Dinamika Hukum Vol.11 No. 2Mei 201 1, him. 188

“Badan Pusat Statistik Provinsi Acsh, 2020, Provins/ Aceh dalam Angka, BPS Provinsi Aceh, hal. 189,

““Badan Pusat Statistik Provins Aceh, 2020, Provins! Aceh dalam Angka, BPS Provinsi Aceh, hal, 189

“Dinas Kesehatan Aceh Tahun 2018, Profil Kesehatan Aceh Tahun 2017, hal.; 34.
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Tabel 2.2. Fasilitas Kesehatan Di Provinsi Aceh

Rumah =
Kabupaten/Kota Sakit F’us zsmas
Bersalin embantu

(1) (2) (3) (4) (5)
Simeulue 1 - 2 14
Aceh Singkil 1 & 4 12
Aceh Selatan 1 - 5 30
Aceh Tenggara 2 - 23 23
Aceh Timur 4 - 27 32
Aceh Tengah 2 - 6 19
Aceh Barat 4 - 7 14
Aceh Besar 3 - 35 41
Pidie 4 - 27 31
Bireuen 6 - 36 23
Aceh Utara 2 - 61 38 101 27 |
Aceh Barat Daya 1 - 2 13 29 5 |
Gayo Lues 1 E 5 14 35 4"‘3
Aceh Tamiang 2 - 19 17 34 12;
Nagan Raya 1 : 10 16 68 13 |
Aceh Jaya 2 - 3 12 32 5 |
Bener Meriah 2 = 6 14 22 Yl
Pidie Jaya 1 - 6 12 21 84—;
Banda Aceh 12 - 26 12 27 3
Sabang 1 - 2 5 9 6
Langsa 3 - 13 S 7 14
Lhokseumawe 10 - 18 7 21 3 24-"
Subulussalam 1 - 3 7 2 s

Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS), Pendataan Potensi Desa (Podes)/BPS-Statistic Indonesaia, Village
Potential Data Collecting

Tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor dilihat
dari sisi masyarakat, sarana dan prasarana kesehatan. Jumlah fasilitas kesehatan menjadi salah sa
faktor yang penting untuk diperhatikan. Hal lain yang tidak kalah penting adalah akses ke pelayanan
kesehatan. Walaupun fasilitas memadal, jika tidak didukung dengan kemudahan akses pelayanan
maka akan menjad| kurang efeklif, Dari data di alas menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan masih
belum merata di berbagai daerah. Dapal dillhat bahwa rumah sakit bersalin hampir tidak ada di
semua daerah kecuall Aceh Timur. Hal inl menunjukkan bahwa pemerintah Aceh perlu untuk terus
mengoptmalkan pembangunan fasilitas kesehatan dan meningkatkan kemudahan akses palayana?
kesehatan untuk mewujudkan Aceh yang lebih sehal.

Solaln itu, salah salu Indikator yanp dapat menggambarkan tingkat kesehatan adalan angka
kesakilakan atau sofing disobut dengan angka morblditas, Gangguang torhadap kondisi fislk mauges’

peikis lermasuk kecelakaan, olau hal lain yang monyobabkan lorganggunys
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disobut dengan keluhan kesehatan. Tingkal persentase koluhan kosnhatlan masyarakal Acoh dapat
dilihat pada tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3. Tingkat Porsontase Keluhan Kosehalan Mosyarokal Acoh

Kabupaten/Kota “ 2017 018 1al’

(1) ) 3) (4) (5) ® | @
" Simeulue 16,84 13.41 16,42 14,38 18,70 17,83

Aceh Singkil 2875 | 21,67 | 2379 | 2362 | 3309 29,40
"Aceh Selatan 2662 | 2721 | 1834 | 1907 | 2655 2382 |
"Aceh Tenggara 1884 | 1900 | 20,88 | 18,69 | 3626 23,43

Aceh Timur 3731 | 3906 | 34,16 | 2617 | 4137 3662 |
"Aceh Tengah 31,84 | 2814 | 3493 | 2354 | 3256 3459 |
Aceh Barat 2753 | 2533 | 2688 | 2527 | 27.85 29,44

Aceh Besar 3073 | 2152 | 2569 | 17,65 | 2255 20,35

Pidie 22,64 23,99 | 23,08 27,43 28,46 2788 |

Bireuen 29,91 27,54 | 28,90 31,65 36,93 3713 |

Aceh Utara 37,85 30,18 20,03 26,24 26,24 26,70

Aceh Barat Daya 34,78 | 30,04 | 2518 | 1996 | 32.68 27,96

Gayo Lues 2806 | 26,84 | 27,69 | 2898 | 3483 36,54

Aceh Tamiang 2556 | 31,18 | 2350 | 2221 25,48 26,55

Nagan Raya 3835 | 18,52 | 1961 | 2305 | 2232 26,72

Aceh Jaya 3390 | 2656 | 2819 | 2247 | 31.70 33,33

Bener Meriah 36,29 39,21 33,16 23,19 31,30 36,02

Pidie Jaya 4694 | 4542 | 3434 | 3534 | 4633 38,54

Banda Aceh 2598 | 2821 | 2671 | 2986 | 2769 30,66

Sabang 17,45 | 2504 | 206 2383 | 27,21 30,07 |

Langsa 3025 | 3510 | 2899 | 2673 | 3308 32,55

Lhokseumawe 3170 | 2103 | 2526 | 2624 | 2628 2782

Subulussalam 26,08 | 20,27 | 2151 | 2032 | 1450 17,90

Aceh 25,78 24,85 30,18
Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS), Survei Sosial

Ekonomi Nasional (Susenas)/BPS-Statistic Indonesia,
National Socioconomic Survey

Pemenuhan hak anak bidang kesehatan sudah dijalankan dalam berbagai macam program di Aceh,
diantaranya adalah:

1. Sosialisasi bahaya HIV/AIDS
Pelayanan kesehatan ibu hamil
Pelayanan kesehatan ibu bersalin
Pelayanan kesehatan ibu nifas
Posyandu dan Imunisasi
Aksi 1000 bubur untuk batita dan balita
Penanganan masalah stunting pada anak
Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS)

Konseling Pengasuhan positif di Posyandu

©® ® N OO R LN
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10. Eliminasi Malaria
11. Penguatan Pelayanan Program Pemberian Makanan Bayi Anak (PMBA)

4. Hak Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang dan Kegiatan Seni Budaya

Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) adalah melalui pendidikan, karena
melalui pendidikan SDM yang berkualitas baik dari segi spiritual, intelegensi dan keterampilan dapat
disiapkan. Dengan SDM yang berkualitas, diharapkan sosok-sosok individu dapat berperan dalam
proses pembangunan bangsa dan negera. Seperti yang tertuang dalam Pembukaan UuUD 1945,
secara jelas menyatakan bahwa salah satu tujuan negara antara lain memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah terus menerus berupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di mulai dari pemberian kesempatan yang seluas-luasnya kepada
penduduk untuk mengenyam pendidikan terutama pada tingkat dasar, serta peningkatan kualitas dan

kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. °'

Dalam tataran pemerintah pusat, Indonesia telah mendukung sepenuhnya kesepakatan untuk
melindungi dan melaksanakan hak-hak anak tentang pendidikan seperti yang tertera dalam Konvens
Hak-Hak Anak (Convention on The Rights of The Child) tahun 1990 pasal 28, dengan mewujudkan
waijib belajar pendidikan dasar bagi semua secara bebas. Dukungan tersebut telah tercantum dalam
UUD 1945 yang mengamanatkan bahwa pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara
Indonesia, karenanya setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan sesuai dengan
minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ekonomi, suku, etnis, agama dan
gender. Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah telah mengisyaratkan bahwa seluruh
warga negara yang berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar (SD/Sederajat dan
SMP/sederajat), seperti tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 6 Ayat 1. Selain

itu, sesuai dengan UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, seseorang yang belum perusia

18 (delapan belas) tahun wajib mendapat perlindungan 52

Selain itu, dalam susunan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), telah ditetapkan beberapa
target yang berkaitan dengan pendidikan yang akan diwujudkan tahun 203053 yaitu:

1. Menjamin semua anak perempuan dan laki-laki menyelesaikan pendidikan dasar dan

menengah secara gratis, setara dan berkualitas;

2. Menjamin semua anak perempuan dan laki-laki memiliki akses terhadap pengembangan masd
kanak-kanak awal yang berkualitas, pengasuhan dan pendidikan pra-sekolah:

3. Menjamin akses yang setara bagl semua perempuan dan laki-laki terhadap pendidikan tingg’
teknis dan kejuruan yang berkualitas dan terjangkau, termasuk universitas

#ppofil Anak Indonosia 2010, hol 07
tppofil Anak (ndonosia 2019, Nl 00
B piips Ihewed wig2030indonesia oy
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4. Meningkatkan secara substansial jumlah romajn don dowasa yang momiliki keahlian yang

relevan, lermasuk keahlian taknis dan kojuruan, untuk mondapatkan pokorjaan yang layak
serla dapal berwirausaha;

5. Menghllangkan disparitas gender dalam pendidikan dan menjamin akses yang sama terhadap
semua tingkatan pendidikan dan pelatihan kejuruan bagi mereka yang renlan, termasuk
penyandang disabilitas, masyarakat adal dan anakanak yang berada dalam situasl rentan;

6. Memastikan bahwa semua pelajar mendapatkan pengetahuan dan kemampuan yang
dibutuhkan untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan, melalul pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan dan gaya hidup berkelanjutan, hak asasi manusia, keselaraan
gender, mementingkan budaya perdamaian dan anti kekerasan, kependudukan global serta
apresiasi terhadap keragaman budaya dan kontribusi budaya;

7. Membangun dan meningkatkan mutu fasilitas pendidikan yang sensitif terhadap gender, anak

dan disabilitas serta menyediakan lingkungan belajar yang aman, tanpa kekerasan, inklusif dan
efektif bagi semua.

Dalam memenuhi hak anak di bidang pendidikan, maka perlu upaya menciptakan sekolah yang
ramah anak. Sekolah ramah anak yang kemudian disingkatkan dengan SRA adalah satuan
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang aman, nyaman, bersih dan sehat, peduli dan
berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin dan memenuhi, menghargai hak-hak anak dan
perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi dan perlakukan salah lainnya serta mendukung
paartisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan dan
mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di sekolah (Permen PP dan
PA No.8 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anah)

Untuk mengukur pencapaian pembangunan di bidang pendidikan salah satunya adalah dengan
mengetahui partisipasi penduduk usia sekolah dalam mengikuti pendidikan berdasarkan jenjang dan
umur melalui Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi
Kasar (APK).

Tabel.2.4. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Murni (APM) Angka Partisipasi Kasar (APK)
Jenjang Pendidikan
(1) (2) 3) (4) (5)
SD/MI 99,1 99,12 113,85 109,93
SMP/MTs 86,38 86,48 99,3 97,42
SMA/SMK/MA 70,26 70,35 84,8 90,09
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Adapun jumlah fasilitas pendidikan formal yang menyebar di berbagai kabupaten dapat dilihat pada
tabel berikut: g

Tabel 2.5. Fasilitas Pendidikan Formal

(1) (2) (3) @ | (6)
Simeulue 110 52 29 8 1 d
Aceh Singkil 96 37 18 8 4 i
Aceh Selatan 194 84 42 11 2 1
Aceh Tenggara 176 83 43 12 5
Aceh Timur 266 96 44 15 3
Aceh Tengah 200 65 36 7 5
Aceh Barat 156 73 26 9 12 :
Aceh Besar 247 97 63 9 10 —
Pidie 309 85 42 11 8
Bireuen 265 108 47 12 8 -
Aceh Utara 354 169 78 22 7 — 1
Aceh Barat Daya 111 36 19 4 1 =
Gayo Lues 101 46 16 2 2 =
Aceh Tamiang 145 69 40 7 2 —
Nagan Raya 136 49 21 5 1
Aceh Jaya 115 42 23 7 >
Bener Meriah 130 59 30 8 2
Pidie Jaya 105 37 18 3 3
Banda Aceh 65 31 25 5 19 s
Sabang 17 8 3 1 1
Langsa 47 22 15 7 3
Lhokseumawe 55 35 19 10 )
Subulussalam 75 32 19 5 3

Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS), Pendataan Potensi Desa (Podes)/BPS-Statistics Indonesia Viliage
Potential Data Collection

Untuk mewujudkan hak pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan seni budaya di Aceh,
beberapa program telah di jalankan. Seperti program, beasiswa untuk anak yatim. Ada juga kegiatan
yang dilakukan FATAR (Forum Anak Tanoh Rencong) untuk mengisi waktu luang-luang anak adalan
dengan menemani anak-anak bermain sambil belajar sehingga anak-anak tidak bosan. Contohnya
acara car free day, FATAR ikut memerlahkan acara tersebut, dengan mengedukasi anak-anak lewal
permainan tradislonal seperti sepatu kayu dan permainan lainnya, sehingga anak-anak merasa leoh
mengenal permalnan-permainan tradisional tradisional,®

Bentuk program lainnya juga melalui belajar bersama menghadapi ujian, membaca buku bersama &
puslaka dan kampanye Anli Rokok Lewal Feslival Layang-Layang yang diikuti oleh anak-anak
bersama orang lua. Miftarl Rauzah, ketua FATAR menyebulkan bahwa Keglatan Festival layang-

layang salah satu bentuk kampanyo yang bortujuan untuk memberikan pendidikan ke masyarakat

S/ wwancard dangalt Bl Hourah. Katua FATAH (T ovun Adak Tarsh flecong)
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len
: tang bahaya rokok bagl kesehatan, moleslarikan permainan tradisional Aceh, juga memperkuat
e
dekatan antara anak dan orangluanya. Dalam keglatan Ini anak-anak didamplngi orang tua
membuat kreas layang-layang dengan memberikan hiasan terbaik pada layang-layang mereka. Di

saat yang sama, sambil bermalin anak-anak Juga menyuarakan kampanye “rokok bukan mainan
anak”.

2. Program Perlindungan Anak di Aceh
Perlindungan anak segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi®®. Perlindungan anak
Merupakan perwujudan adanya keadilan dalam suatu masyarakat, dengan demikian perlindungan
anak diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Kegiatan
perlindungan anak membawa akibat hukum, baik kaitannya dengan hukum tertulis maupun hukum

tidak tertulis Hukum merupakan jaminan bagi kegiatan perlindungan anak.

Dukungan perlindungan anak dari pemerintah Indonesia dapat dilihat dari komitmen negara untuk
menjamin upaya perlindungan anak yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 B
ayat 2 yang menyebutkan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dalam
perkembangannya pemerintah membuat aturan khusus tentang perlindungan anak dengan
menerbitkan Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. Kemudian di tahun
1990 pemerintah secara resmi melalui Keppres No. 36/1990 meratifikasi konvensi tentang hak-hak
anak yang memberikan mandat bahwa setiap anak berhak hidup sejahtera dan perlindungan hukum
untuk rhencapai kesejahteraan anak wajib dijamin oleh negara. Dengan adanya Keppress tersebut
Upaya penanganan perlindungan anak semakin nyata. Aturan perlindungan pada anak Indonesia
yang lebih komprehensif saat ini secara umum mengacu pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 yang merupakan penyempurnaan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak. 5

Dalam konteks Provinsi Aceh, perlindungan anak di atur dalam Qanun No 11 Tahun 2008. Dalam
ganun ini dijelaskan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi, secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi. Penyelenggaraan perlindungan anak ini dilakukan dengan
memperhatikan agama, adat istiadat, sosial budaya masyarakat dengan mengedepankan prinsip-
prinsip dasar hal-hak anak. Prinsip dasar hak anak tersebut meliputi nondiskriminasi, kepentingan

* Pasal 1, Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
*Profil Anak Indonesia 2019, hal.; 125-126,
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yang terbaik bagi anak, hak untuk hidup, tumbuh dan berkembang serta hak penghargaan terhadap

pendapat anak. Secara umum, perlindungan anak dapat dibagikan menjadi dua bagian, yaitu:>’

1. Perlindungan anak yang bersifat yuridis yang meliputi perlindungan dalam bidang hukum publik
dam dalam hukum keperdataan.

2. Perlindungan anak bersifat non yuridis meliputi perlindungan dalam bidang sosial, bidang
kesehatan, bidang pendidikan

Untuk menjalankan program perlindungan anak tentunya perlu kerjasama dari berbagai pihak.
Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang tentang Perlindungan Anak
dapat terwujud apabila mendapatkan dukungan dari berbagai pihak . Dukungan yang dibutuhkan
guna mewujudkan perlindungan atas hak anak di Indonesia diatur pada Pasal 20 UUPA tersebut
menyebutkan bahwa negara, pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, keluarga, dan orang tua
atau wali berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak.%®

Perlindungan khusus waijib diberikan dan menjadi tanggung jawab pemerintah, pemerintah daerah,
dan lembaga negara lainnya (Pasal 59 Ayat 1). Perlindungan khsusus diberikan kepada: anak dalam
situasi darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dan kelompok minoritas dan terisolasi,
anak yang dieksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya, anak yang menjadi korban
pornografi, anak dengan HIV/AIDS, anak korban penculikan, penjualan, dan/atau perdagangan, anak
korban kekerasan fisik dan/atau psikis, anak korban kejahatan seksual, anak korban jaringan
terorisme, anak penyandang disabilitas, anak korban perlakuan salah dan pelantaran, anak dengan
perilaku sosial manyimpang dan anak yang menjadi korban stigmatisasi dari pelabelan terikat dengan
kondisi oangtuanya.®

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan lembaga negara lainnya dalam
memberikan perlindungan khusus bagi anak diantaranya :
1. Penanganan yang cepat, termasuk pengobatan dan/atau rehabilitasi secara fisik, psikis, dan
sosial serta pencegahan penyakit dan gangguan kesehatan lainnya.
Pendampingan psikososial pada saat pengobatan sampai pemulihan
Pemberian bantuan sosial bagi anak yang berasal dari keluarga tidak mampu
Pemberian perlindungan dan pendampingan pada setiap proses peradilan

Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak telah mencantumkan tentang hak
anak, pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah
Aceh dan pemerintah kabupaten/kota untuk memberikan perlindungan pada anak sebagai landasan
yuridis bagi pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab tersebut. Dengan demikian, pembentuka®

FRin] Fitani, 2010, Poranan Penyelunggam Perindungan Anak Dalam Melindung Dan Memanhuhi Hak-Hak Anak. Ji Mok — a VO
+Juma Sarmara Aeasl

I, Homor 2, Jull-Desombol, ""In 261 P ; ' PR
“aini Fitdand, 2010, Poranan Ponyalanggor Peilindungan Anak Dalom Malindungl Dan Memanh \ Voui®
i, Homnr 2, Juli-Desumber, hal.| 263-264 anhuhl Hak -Hak Anak, Jumal Hukum Samas Rensss

“pyofil Anak Indonosia 2010 hal , 120
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Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2008 tentang Perlindungan Anak didasarkan pada pertimbangan
bahwa perlindungan anak dalam segala aspeknya merupakan baglan dari kegiatan pembangunan
kekhususan dan keistimewaan Aceh, memajukan kehidupan bermasyarakat dan berbangsa dalam

Negara Kesatuan Republik Indonesia.®

Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak untuk hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi secara oplimal sesual dengan harkat dan martabal kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari eksploitasi, kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak
yang berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera.’ Adapun perlindungan anak yang diatur dalam
Qanun No 11 tahu 2008 adalah sebagal berikut:

1. Perlindungan Agama Anak
Setiap anak mendapat perlindungan untuk memeluk agama sesuai dengan agama orang tuanya.

Perfindungan anak dalam memeluk agama ini meliputi pembinaan, pembimbingan dan pengamalan
ajaran agama bagi anak. Dalam hal ini, orang tua dan guru berperan penting dalam menerapkan
nilai-nilai yang berlaku dalam agama yang dianut anak. Adapun anak yang ditemukan tanpa diketahui
orang tuanya/walinya, maka agama anak mengikuti mayoritas agama penduduk setempat. Setelah
diketahui orang tuanya, maka anak tersebut mengikuti agama orang tuanya. Adapun orang tua
angkat dan orang tua asuh tidak dibenarkan mengalihkan agama anak angkatnya atau anak
asuhnya.
2. Perlindungan Pengasuhan Anak
Perlindungan terhadap pengasuhan anak diatur dalam BAB IV yang terdiri dari 12 pasal. Pada bab ini
disebutkan bahwa anak berhak diasuh oleh orang tua/wali dalam keluarga. Pengasuhan dalam
keluarga berfungsi untuk menjamin tumbuh kembang anak ke arah kehidupan yang lebih baik secara
fisik, mental, sosial dan emosional serta intelektual anak. Pengasuhan dalam keluarga dilakukan
dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang mengutamakan kepentingan terbaik anak, menjunjung
tinggi ketentuan syariat Islam dan adat istiadat. Prinsip-prinsip tersebut berupa:
a. Memberikan kesempatan yang sama kepada anak laki-iaki dan perempuan yang
membutuhkan untuk mendapat pelayanan yang sama
b.  Menghargai dan memberi perhatian kepada anak dalam kapasitas sebagai individu sekaligus
juga sebagai anggota masyarakat
. Menyelenggarakan fungsi pelayanan yang bersifat pencegahan, perlindungan, pelayanan dan
rehabilitasi serta pengembangan
d. Memberikan kesempatan memperoleh pendidikan yang bertujuan meningkatkan kemampuan
inetelektual, spiritual dan akhlak
€. Menyediakan pelayanan kesejahteraan sosial berdasarkan kebutuhan dasar anak guna
meningkatkan funsi sosial anak
f.  Memberikan kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi secara aktif dalam usaha-usaha

pertolongan yang diberikan.

'Qanun NO. 11 Tahun 2008 Tentang Perfindungan Anak.
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3. Perlindungan Terhadap Kekerasan Anak
Terkait perlindungan anak dari kekerasan, perdagangan dan eksploitasi anak di Aceh di atur dalam
BAB VIl Qanun No 8 Tahun 2008. Di sini disebutkan bahwa badan dan/atau orang dewasa dilarang
melakukan tindakan kekerasan terhadap anak dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan psikis, dam
kekerasan seksual. Badan dan/atau orang juga dilarang melakukan perdagangan anak dan Badan
dan/atau orang juga dilarang melakukan pengangkatan anak dengan cara pengarhbilan paksa,
penipuan dan penculikan dari kekuasaan orang tua/walinya atau keluarganya yang menghilangkan
hak dasar anak. Selanjutnya, Badan dan/atau orang juga dilarang melakukan ekspoitasi anak dengar
merampas kemerdekaan, hak hidup dan hak tumbuh kembang anak secara baik dan wajar. Bentuk
eksploitasi anak mencakup ekslopitasi seksual, kerja paksa, perlibatan dalam kegiatan politik,
perbudakan, pengambilan/penjualan organ tubuh anak guna mendapatkan keuntungan pribadi atau

kelompok.

Jika terjadi kekerasan, perdagangan dan eksploitasi pada anak, maka anak tersebut berhak
mendapatkan perlindungan, mendapatkan pelayanan terpadu, diinformasikan kepada masyarakat
yang berwajib, serta mendapatkan penanganan berkelanjutan sampai tahap rehabilitasi dan
penanganan secara rahasia baik dari individu, kelompok atau lembaga baik pemerintah maupun non
pemerintah. Pemerintah Aceh dan pemerintah kabupaten/kota berkewajiban dan bertanggung jawa
untuk melaksanakan upaya pencegahan terjadinya kekerasan, perdagangan dan eksploitasi anak
dengan cara:®
1. Mengumpulkan data dan informasl tentang anak korban kekerasan, perdagangan dan
eksploitasi sesuai dengan ketentuan perturan perundang-udangan
Melakukan pendidikan tentang nilai-nilai anti kekerasan, perdagangan dan eksploitasi anak
Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan
anak korban kekerasan, perdagangan dan eksploitasi
4 Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap perlindungan anak korban kekerasan,
perdagangan dan eksploitasi
Selain itu, pemerintah Aceh dan pemerintah kabupaten/kota juga berkewajiban menyediakan dan I‘
menyelenggarakan layanan bagi korban dengan cara mendirikan dan menfasilitasi
terselenggarakannya lembaga layanan terpadu untuk korban dengan melibatkan unsur maSyarakal
serta mendorong kepedulian masyarakal akan pentingnya perlindungan terhadap korban dan selisP
anggota masyarakat walib melaporkan segala lindakan yang mengarah kepada tindakan kekerasd™
perdagangan dan eksploitasl terhadap seorang anak.
Adapun terkait penyelenggaraan perlindungan dilakukan melalui wadah Pusat Pelayanan TerpadV
(PPT) yang dikoordinasikan oleh inslansi/lembaga yang bertugas dan beﬂanggung jawab dibidand
pemberdayaan dan pelindungan anak. PPT Provinsl Aceh dapat menerima rujukan kasus darl
kabupaten/kola seluruh Provins! Aceh. Adapun bentuk-bentuk pelayanan terhadap korban yang
diselenggarakan PPT adalah : pelayanan madis, pelayanan medicolegal, pelayanan psikososial

EGanun Acel Hn @ Talwn 2008 Tentang Paitindungan Anak
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pelayanan hukum untuk membanty korban dalam menjalani proses peradilan dan pelayanan
kemandinan berupa akses akonoml dan polatihan keterampllan agar korban dapal mandiri.
Penyelenggaraan pelayanz;n lerhadap korban dilakukan dengan prinsip cepal, langgap, aman,
empati, non diskriminasi, mudah dijangkau, dan adanya Jaminan kerahaslaan serta lanpa .
Pemungutan biaya dari korban Dalam melaksanakan pelayanan pendampingan kepada korban,

o elakukan
dapat bekerjasama dengan orang atau lembaga yang mempunya kompetensi untuk m

konseling, terapi dan advokasi.

Berbicara regulasi, upaya perlindungan anak di Aceh sudah sangat baik yang dibuktikan dengan
adanya Qanun No 8 tahun 2008 tentang Perlindungan Anak. Namun pada tahap lmpleme‘ntasl.
secara umum masih terkesan berjalan di tempat. Hal ini bisa dilihat dari data yang menunjukkan
lingkat angka kekerasan terhadap anak di Aceh masih belum menujukkan penunrunan yang

signifikan. Berikut data kekerasan tahun 2019.

- i n 2019)
Tabel 2.6. Data Kasus Terhadap Anak Berdasarkankabupaten/Kota Di Aceh (Akhir Tahu

Total Keseluruhan

m Kabupaten/Kota 30
1 P2TP2A Provinsi Aceh 11
2 _Eabupaten Aceh Barat 12
3 Kabupaten Aceh Barat Daya 8
: ::abupaten Aceh Besar 13
abupaten Aceh Jaya 11
6 Kabupaten Aceh Selatan 9
7 Kabupaten Aceh Singkil 11
g Kabupaten Aceh Tamiang 19
Kabupaten Aceh Tengah 4
10 Kabupaten Aceh Tenggara 35
LM Kabupaten Aceh Timur
—1 31
12 Kabupaten Aceh Utara
13 Kabupaten Bener Meriah 4
14 Kabupaten Bireun o
15 | Kabupaten Gayo L L
upaten Gayo Lues 10
16 Kabupaten Nagan Raya 12
17 Kabupaten Pidie
18 Kabupat Pidie Ja L
paten Pidie Jaya 2
19 Kabupaten Simeuleu 3
20 Kota Banda Aceh 20
21 Kota Langsa
T 32
22 Kota Lhokseumawe
A B K}
23 Kota Sabang
e 6
24 Kota Subulussalam
25 | LBH Apk 1>
26 | POLDA Aceh ¢

Sumber Data: Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlidungan Anak
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Program perlindungan anak yang udah dijalankan oleh beberapa lembaga pemerhati anak baik
» pemerintah maupun non pemerintah di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi pencatatan dan pelaporan bagi perempuan dan anak korban kekerasan untuk
mewujudkan penyusunan data akurat dan periodik sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses
penyusunan kebijakan program perlindungan perempuan dan anak

2. Pendampingan anak korban kekerasan dengan memberikan penanganan berkelanjutan
sampai tahap rehabilitasi dan penanganan secara rahasia
Pelayanan psikologis untuk anak-anak korban kekerasan
Memberikan bantuan hukum
Trauma Healing bagi anak-anak yang korban musibah seperti gempa bumi, banjir dengan
memberikan bantuan, ikut bermain dan belajar bersama-sama dengan anak korban musibah
dan memberikan simulasi penanggulangan bencana bagi usia anak

6. Kampanye BERLIAN (Bersama Lindungi Anak) untuk mengkampanyekan anti kekerasan
terhadap anak, perdagangan dan eksploitasi anak

7. Mendirikan dan menfasilitasi terselenggaranya lembaga layanan terpadu untuk korban dengan
melibatkan unsur masyarakat

8. Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan
anak korban kekerasan,perdagangan dan eksploitasi

9 Program telepon sahabat anak Aceh sebagal media konsultasi bagi anak-anak Aceh

3. Masalah dan Tantangan Dalam Program Pemenuhan dan Perlindungan Hak Anak
di Aceh

Upaya menjalankan program pemenuhan hak dan perlindungan anak di Aceh tentu bukaniah sebuah

program yang mudah, ditambah permasalahan ini sangatlah luas dan kompleks. Tentunya akan ada

masalah yang muncul dalam implementasi perencanaan berbagai program. Beberapa masalah yand

hadir di antaranya adalah koordinasi di level kabupaten/kota masih rendah, operasional di lini

lapangan kurang dukungan anggaran pemda, dan juga integrasi program belum berjalan dengan
baik.5?

Selain itu, komitmen pemangku jabatan masih sangat kurang sehingga berpengaruh kepada
keefektifan implementasi program. Komitmen yang masih kurang ini dipengaruhi oleh keberagaman
pemahaman. Masih ada yang menganggap bahwa program pemenuhan hak dan perlidungan anak
bukanlah program yang sangal penting untuk diperhatikan. Kemudian, orientasi pembangunan
pemerintah lebih fokus pada pembangunan fisik tapi tidak memikirkan generasi penerus ke depan-
Harusnya mereka harus dipersiapkan dengan baik untuk mampu menjadi penerus. Juga SDM yand
sangal kurang. SDM yang terlatih dengan baik tentang hak-hak anak masih sangat terbatas. Masin
sangat minim yang memahami bagaimana mendidik anak.®*

oW awanncara dengan (hya (Kabid BKH) DKKBN Acah, Taufik Riswan, Muhammad AR
mawancara dangan Amana, Kalid MHK Dinas Pomberduyaon Perempuan dan Perlindungan Anak Acen , Tautk Ruswan, Mharrmad AR
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Komunikasi dengan berbagal lembaga Juga belum berjalan dengan eleklif, sehingga pelaksanaan
program di lapangan masih parsial. Adapun kendalanya lainnya adalah para pengambil kebijakan
belum mempunyal regulasi yang komprehenslf terkall isu-Isu penangganan masalah anak, sehingga
masih bias dalam bersikap, disamping alokasi anggaran dana Juga kurang. DI dinas kabupaten, di
bidang pemenuhan hak anak, anggaran dananya sekitar 20-30 juta, sementara program yang harus
dijalankan sangat banyak sehingga menjadi hambalan dalam menjalankan program secara baik di

seluuh kabupaten.

Hambatannya lainya terkait akses informasi, informasi ini berdampak pada pengetahuan masyarakat
secara umum. Disisi lian dukungan anggaran yang masih terbatas sehingga sulit untuk melakukan
koordinasi dan menjangkau kasus-kasus yang tersebar di seluruh Aceh. Begitu juga dengan kesulitan
dalam memberikan edukasi dan memberikan fasilitasi untuk korban.%® Kapasitas sumber daya
manusia yang memberi pelayan terhadap pemenuhan kebutuhan anak yang masih kurang serta
implimentasi kebijakan yang masih lemah dalam pemenuhan dan perlindungan hak anak.

Semua ini menjadi hambatan dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak di Aceh, yang tentunya
perlu koordinasi dan sinersigitas dari semua lembaga yang bertanggung jawab bagi masa depan
anak Aceh yang lebih baik, termasuk Baitul Mal Aceh.

C. Tata Kelola Zakat, Infak, dan Wakaf Pada Baitul Mal
1. Pengelolaan Zakat, Infak dan Wakaf di Baitul Mal Aceh

a. Definisi Zakat, Infak dan Wakaf dan Dasar Hukum dan Kriteria Asnaf di Baitul Mal Aceh.
Jika dilihat dari segi bahasa zakat berasal dari kata zakaa-yazkuu-zakaaan (+\S} - S-S5 ). Kata dasar
tersebut memiliki beberapa arti yaitu: tumbuh (Li), dan bertambah (:24.!1), juga berarti keberkahan
(¥,4)) dan kesucian (3l ). Adapun secara istilah terdapat berbagai macam definisi yang diutarakan
oleh para fuqaha, seperti

Menurut pendapat Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Fighuz Zakat, kata dasar zakat berarti bertambah,
dan lumbuh, menumbuhkan. Sehingga bisa dikatakan tanaman itu zakaa artinya tumbuh, sedangkan
setiap sesuatu yang bertambah disebut zakaa artinya bertambah. Imam Asy-Syarkhasyi Al-Hanafi
dalam kitabnya Al-Mabsuth mengatakan bahwa dari segi bahasa zakat adalah tumbuh dan
bertambah. Disebut zakat karena sesungguhnya ia menjadi sebab bertambahnya harta di mana Allah
Swt menggantinya di dunia dan pahala di akirat, sebagaimana firman Allah QS. Saba’ ayat 39:

G )00 2R A 5S4 ¢ G A5 U " A0 i saie (e 202 04 (3500 L5 ) O O
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-
baiknya. (QS.Saba': 39)

SWawancara dengan Taufik Riswan, Ketua KAPHA (Koalisi Advokasi Pemenuhan Hak Anak Aceh)
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Ibnu Katsir dalam kitab tafsimya mengenai ayat ini mengatakan bahwa “apa pun yang engkau
infakkan di jalan Allah maka oleh Allah akan digantikannya di dunia ini dan di akhirat dengan pahala

surga" %6

Zakat adalah harta yang diserahkan oleh muzakki dan/atau dipungut oleh BMA (Baitul Mal Aceh) atau
BMK (Baitul Mal Kabupaten) atau BMG (Baitul Mal Gampong) sebagai kewajiban atas harta dan/atau

penghasilan sesuai dengan ketentuan syariat untuk disalurkan kepada yang berhak menerimanya.®’

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa zakat adalah bagian dari harta yang wajib
dibayarkan oleh setiap jiwa (muzakki) dengan ketentuan, waktu dan syarat yang khusus kepada
pihak-pihak yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.®

Dalil tentang kewajiban zakat telah Allah sebutkan dalam berbagai ayat di dalam Al-Quran,

diantaranya adalah:
B aaia 10340 (50 EEa (7 agtle (i Wy g 59 2 S i aglzal o 8

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah: 103)

Di Baitul Mal Aceh, zakat merupakan sumber Pendapatan Asli Aceh (PAA) khusus dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) kabupaten/kota khusus. Proses pengelolaannya dilakukan sesuai dengan syariat
Islam. Zakat yang waijib dibayar terdiri dari zakat fitrah, zakat mal, zakat penghasilan, dan zakat rikaz
Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib di bayar oleh setiap pribadi muslim atau orang tua/walinya
dalam bentuk makanan pokok atau uang seharga makanan pokok dalam bulan Ramadhan sampai
sebelum pelaksanaan Shalat |dul Fitri setiap tahun.

Adapun zakat mal adalah zakat atas harta simpanan yang meliputi emas, perak, logam mulia, uang
dan surat berharga, tanah yang tidak diusahakan yang dijadikan sebagai investasi, harta kekayaan
lainnya yang dijadikan sebagai simpanan. Sedangkan zakat penghasilan adalah zakat dari hasil
usaha perdagangan, usaha pertanian, usaha peternakan, usaha pertambangan, usaha perindustrian.
perkebunan, perikanan dan segala macam usaha lainnya yang hasil usahanya bernilai ekonomis dan
menjad| komoditas perdagangan. Dan zakat rikaz adalah zakat berupa harta karun yang ditemukan.®

' Canun Acah Nainer 10 Tahun 2010 Tontary Datut Mo
™ jasibuboh, 7012, Komtarprotas Mustahig Zukat (Impéarnaniasi Zukal Ashnal 0 Saviilah] Yoyyan
W anun Ho 10 Tahun 2010 Tentang Dadw Ml tyyakana [whﬂl'\ Putisher 1820
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Adapun perhitlungan nisab. kadar, dan haul zakal mal dilelapkan sebagai berlkul:

a.

Emas yang lelah mencapal nisab 94 (sembilan puluh empal) gram emas murnl yang disimpan
selama salahun, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2.5 % (dua koma lima persen) per lahun
Perak yang lelah mencapai nisab 200 (dua ralus) dirham atau selara dengan 595 (lima ralus
sembilan puluh lima) gram yang disimpan selama setahun, wallb dikeluarkan zakalnya sebesar 5
(ima) dirham atau setara dengan 2.5 % (dua koma lima persen) per lahun

Logam mulia lainnya, uang dan sural berharga serta harla kekayaan yang dijadlkan sebagal
simpanan yang telah mencapai nisab selara dengan harga 94 (sembilan puluh empat) gram
emas mumi yang disimpan selama setahun, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2.5 % (dua

koma lima persen) per tahun

Adapun perhitungan nisab, kadar dan haul zakat penghasilan yang ditetapkan Baitul Mal Aceh adalah

sebagai berikut:

a.

Hasil perdagangan, dan segala macam usaha yang menghasilkan komoditas perdagangan yang
modalnya yang paling sedikit 94 gram emas murni aau setara itu, dan sudah diusahakan selama
setahun, atas keuntungannya wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2.5 %

Hasil pertanian dan perkebunan yang telah mencapai nisab 5 wasagq (seukuran 6 gunca padi
1.200 Kg padi), wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 5% untuk setiap panen yang diolah secara
intensif dan untuk setiap panen yang diolah secara tadah hujan/tradisional sebesar 10 %

Hasil petemakan kambing atau sejenisnya yang mencapai jumlah 40 ekor, wajib dikeluarkan

zakatnya sebanyak 1 ekor per tahun

Hasil peternakan sapi, kerbau atau sejenisnya yang telah mencapai 40 ekor, wajib dikeluarkan
zakatya sebanyak 1 ekor per tahun

Hasil usaha pertambangan yang modalnya paling sedikit senilai 94 gram emas murni, wajib
dikeluarkan zakat atas keuntungannya sebesar 2.5 % stiap tahun

Hasil usaha jasa profesi, gaji, dan imbalan jasa lainnya yang mencapai jumlah senilai 94 gram

emas murni setahun, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2.5 %

Adapun asnaf yang berhak menerima zakat, Allah sebutkan dalilnya dalam Al-Qur'an surat At-taubah:

60.
B 01370 (o A U G5 1 (i B oam JRI3 I 8 B 0515 1l cataly il ol il

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu‘allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Aliah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah:

60)

Kriteria Asnaf menurut keputusan Dewan Syariah Baitul Mal Aceh adalah™ :

™ Surat Edaran Dewan Syaniah Bailul Mal Aceh, No.01/SEN/2006
ELIGIBILITAS ZAKAT, INFAK DAN WAKAF (ZISWAF) UNTUK
PROGRAM RESPONSIF ANAK DI BAITUL MAL ACEH S :

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

a. Fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan tidak sanggup berusaha sama sekali serta
tidak mendapat bantuan dari pihak lain. Adapun tata cara penyalurannya dapat berupa bantuan
konsumtif yang bersifat terus menerus sesuai kebutuhan, bantuan insidental untuk keperluan
tertentu, misalnya bantuan pengobatan, bantuan hari raya, dan bantuan perumahan.

b. Miskin, yaitu yang mempunyai harta atau usaha tetapi penghasilannya tidak mencukupi untuk
diri sendiri. Tata cara penyalurannya dapat diberikan secara langsung dan tidak langsung.
Pemberian secara langsung berupa bantuan produktif atau pemberian modal usaha (bantuan
bibit ternak, bantuan sarana untuk mencari nafkah) dan bantuan insidentil untuk keperluan
tertentu, misalnya bantuan pengobatan, bantuan hari raya, dan bantuan perumahan. Pemberian
secara tidak langsung yaitu dengan mendirikan suatu kegiatan usaha bersama (KUB) yang

memberikan penghasilan dan hasilnya dimanfaatkan untuk menyantuni kehidupan fakir/miskin.

¢. Amil yaitu biaya pengelola zakat yang tidak digaji pemerintah daerah, atau kegiatan pengelolaan
zakat yang tidak dibiayaiftidak cukup dibiayai pemda. Tata cara penyalurannya dapat berupa
honor bulanan sesuai dengan standar yang berlaku, insentif untuk keadaan tertentu dan bantuan
biaya operasional Badan Baitul Mal.

d. Muallaf yaitu orang yang baru masuk Islam/mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya
kepada Islam. Bantuannya diberikan langsung baik bantuan konsumtif maupun produktif.

e. Rigab, tidak ada kriteria.

f.  Gharimin (orang banyak berhutang) yaitu orang miskin yang memerlukan atau mempunyai
pengeluaran yang tidak terduga dan tidak dapat diatasi seperti biaya berobat, dan
musibah/bencana alam. Bantuan ini diberikan apabila dinilai sangat membutuhkan/sangat
mendesak sesual dengan kemampuan dana yang tersedia.

g. Fisabilillah (berjuang di jalan Allah) yaitu kegiatan-kegiatan menegakkan akidah ummat sepertl
da'i di daerah rawan aqgidah, bantuan sarana dan operasional lembaga pendidikan pada
masyarakat yang belum berdaya, membangun tempat peribadatan sesuai dengan kebutuhan
yang mendesak, dan bantuan publikasi untuk penguatan aqidah. Bantuan dapat diberikan
langsung sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dana yang tersedia juga dapat diberikan
secara tidak langsung seperti mendirikan suatu kegiatan usaha atau yayasan yang
menghasilkan dana untuk mendukung keperluan tersebut.

h. Ibnu Sabil (orang yang kehablisan bekal dalam perjalanan) yaitu bantuan yang ditujukan kepadd
pelajar miskin berprestasl, pelajar miskin blasa mulai dari tingkat SD sampai S3, bantuan dand
program pelatihan untuk sebuah keglatan/keterampilan, dan bantuan untuk orang yang
kehabisan bekal dalam perjalanan, Tata cara penyalurannya dapat berupa bantuan langsung
sesual dengan kebutuhan dan pertimbangan Jumlah dana yang tersedia, dan bantuan tidak
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langsung seperti mandirtkan badan vsaha/yayasan yang dananya dimanfantkan untuk keparluan

(ersebul
Sedangkan infak adalah pemberlan kopada keluarga atau korlb (Ibu, bapak, anak, paman, dan
lainnva), anak-anak yatim, orang miskin, musafir yang kehabisan bekal (Ibnu sabll), dan budak-budak
vang berusaha untuk memerdekakan dirinya, Hal inl sesuai dengan sl Al-Qur'an sural Al-Baqarah
ayal 215 yang arlinya “‘mereka bertanya tentang apa yang mercka nafkahkan. Jawablal) : apa saja
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabal, anak-anak yatim,
orang-orang msikin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Dan apa saja kebalkan yang
xamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.". Menurut Undang-Undang nomor 38
tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakal, infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau
badan di luar zakat untuk kemashlahatan umum,”

Dalam Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Baitul Mal, Infak didefinisikan sebagai harta yang
diserahkan atau dipungut dari orang Islam atau badan usaha oleh BMA (Baitul Mal Aceh) atau BMK
(Baltul Mal Kabupaten) sesuai dengan ketentuan syariat yang jenis dan besarannya diatur dalam
ganun.

Dalam Al-Qur'an kata infak dalam berbagai bentuk kata ditemukan sebanyak 73 kali di mana para
penerjemah Al-Quran menerjemahkan sebagai menafkahkan atau membelanjakan (Lihat QS. Al-
Bagarah: 3, QS. Al-Bagarah: 195).

Adapun sedekah menurut etimologi berasal dari kata shadaqgah yang dapat didefiniskan sebagai
pemberian seorang muslim kepada orang lain secara ikhlas dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu
dan jumlah tertentu. Dalam hal ini sedekah memiliki makna yang lebih luas dibandingkan dengan
infak dan zakat karena sedekah tidak hanya dapat dilakukan dengan mengeluarkan materi berupa
harta (maal), tetapi juga dapat berupa ucapan (kalam) berbentuk nasehat atau peringatan yang baik
serta perbuatan (armal) dalam bentuk bantuan berupa tenaga dan pikiran bagi yang membutuhkan.”

Wakaf secara etimologi berasal dari Bahasa Arab al-waqf bentuk masdar (nomina) dari kata kerja
waqafa-yagqifu yang berarti menahan, mencegah, menghentikan dan berdiam di tempat™. Kata al-
wagf ini sering disamakan dengan at-tahbis atau at-tasbil yang bermakna al-habs ‘an tasarruf, yakni
mencegah dari mengelola’™.

Adapun wakaf secara terminologi, diungkapkan oleh ulama-ulama Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan
Hanbali. Ulama Mazhab Hanafi mengartikan wakaf dengan menahan materi benda (al-‘ain) milik

wakif dan menyedekahkan atau mewakafkan manfaatnya untuk tujuan kebajikan’®. Definisi wakaf

"'Shandy Dwi Femandi, 2011, Analisls Efektifitas Pemberdayaan Dana Zakal, Infak, Sedekah, Dan Wakaf (ZISWAF) Lemabag Amii Zakat Nasional Pos
Keadian Pedull Umat (PKPU) Cabang Semarang Pada Prosmiling Terpadu dan Program Kiinik Peduli, Skripsi limu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakullas Ekonomi
dan Bsrus Universitas Diponegoro Semarang, hal,; 39.

" |bn Manzur, 1982: XV/373; Warson, 1984: 1683)
7 Al-Zuhalli, Wahbah, 2008, al-Washa wa al-Waqfu i ai-Figh al-Islami, Beirut; Dar al-Fikr al-Mu'ashir, Juz VIIl, hal.; 151,

™5 Abidin, ibn. 1994. Takmilah radd al mukhtar- ala al durr al mukhtar syarh tanwir al abshar / Muhammad Amin al yahir bl ibn Abidin . Beirut: Dar al Kutub al
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tersebut menjelaskan bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan atau terhenti di tangan
wakif itu sendiri. Bahkan menurut Abu Hanifah, jika orang yang mewakafkan tersebut meninggal

dunia, maka pemilikan harta yang diwakafkannya berpindah menjadi hak ahli warisnya’s.

Ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf adalah menjadikan manfaat suatu harta yang
dimiliki baik berupa sewa atau hasilnya untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengan bentuk
penyerahan berjangka waktu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh orang yang mewakafkan
(wakif). Adapun masa berlakunya harta yang diwakafkan tidak untuk selama-lamanya, melainkan
hanya untuk jangka waktu tertentu sesuai keinginan orang yang berwakaf pada saat mengucapkan
sighat wakaf”’. Ulama Mazhab Syafi ‘i mengartikan wakaf dengan menahan harta yang bisa memberi
manfaat serta kekal materi bendanya (al-‘ain) dengan cara memutuskan hak pengelolaan yang
dimiliki oleh wakif untuk diserahkan kepada nazhir yang dibolehkan oleh syari'ah’®. Sementara
Mazhab Hanbali mendefinisikan wakaf dengan bahasa yang sangat sederhana, yaitu menahan asél
harta (tanah) dan menyedekahkan manfaat yang dihasilkan™.

Definisi wakaf dalam pasal 1 ayat 1 UU No. 41 tahun 2004, yang menyatakan bahwa wakaf adalah
perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya
guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syari'ah.

Dari definisi wakaf di atas menunjukkan bahwa harta wakaf adalah harta yang dimanfaatkan untuk
kepentingan ibadah dan kepentingan umum dengan mengekalkan harta wakaf itu sendiri. Sehingga
pengelolaan harta wakaf sangat berbeda dengan pengelolaan harta zakat. Harta wakaf lebih fleksibél
dan bisa digunakan dalam berbagai pengembangan ekonomi dan sosial kemasyarakatan ke arah
menciptakan masyarakat yang berdaya dari sisi ekonomi, pendidikan dan kesehatan dan lain-lain,
sedangkan harta wakaf itu sendiri dijaga dan dirawat secara baik oleh nadhir.

Dalam Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 dijelaskan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum (ik/ar)
wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatka”
selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan wakif guna keperluan ibadah:
kemashlahatan muaguf alaih dan/atau kemashlahatan umum menurut Syariat.

Harta wakaf adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama dan/atau mamfaat jangka panjand
serta mempunyai nilai ekonomi dengan syariat meliputi benda bergerak, uang, surat berharga, pendd
tidak bergerak dan hak yang diwakafkan oleh wakif.

Wakaf disamping zakal, Infak dan sedekah merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang

mamillki hubungan langsung secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah-masalah sos¥

al-Frgh al-lsiamd, Bairut Dy al -Fikr a-

0 1| WaliLah, 7000, al-Washd wa ol Wanhu fl ¢ ra-Muashe, Juz Vil

" Lt whel . 2000, o-Wasiid wa of Weah {1 o/ Frah af-ani Berut D al Fike oAy aar, Sz Vi e iyl
" aay Bymiairt. 1070, Mughun i Mulital 38 I, Berul C1as @ P, hal, 852 LRl 154)

™l Qudaman 1 ul Mughoi 0 o #igh al-Aazhab Hwnbal, Rym [tyac ul Mahlabah o) Hadisah, juz 6, ha| 183
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dan kemanusiaan, seperti pengentasan komiskinan dan pemberdayaan okonomi umat, Wakaf
merupakan badah yang bercorak soslal ekonoml yang cukup panting. Menurul sejarah Islam klasik,
wakaf telah memainkan peran yang sangal signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan kaumn
muslimin, baik di bidang pendidikan, pelayanan kesehalan, pelayanan soslal dan kepentingan publik,
kegiatan keagamaan, pengembangan limu pengelahuan serla peradabaen Islam secara umum.

Di Aceh, perkembangan wakaf dapal dikalakan tidak mengalami peningkatan yang signifikan bila
dibandingkan dengan perkembangan pengumpulan zakat di Baitul Mal Aceh. Badan Wakaf Indonesia
(BWI) mencatat bahwa potensi aset wakaf di Indonesia mencapal Rp2.000 triliun per tahun, dengan
total jumlah tanah wakaf mencapai 435 ribu hektare. Data dari Sitem Informasi Wakaf kementrian
Agama (SIWAK), menunjukkan bahwa luas tanah wakaf di Indonesia pada tahun 2019 mencapai
angka 51.226,17 Ha. yang tersebar di 435.768 lokasi di seluruh wilayah Indonesia. Adapun di Aceh,

jumlah harta wakaf berupa tanah adalah 24.898 lokasi dengan luas 7.674,00 Ha. yang tersebar di 23
kabupaten dan kota®®,

Dengan melihat jumlah data yang tercatat di SIWAK di atas sudah dapat dibayangkan betapa besar
potensi tanah wakaf ini. Sayangnya, sebagian besar peruntukan tanah wakaf tersebut masih terbatas
untuk tujuan sarana Ibadah. Sisanya untuk lembaga sosial keagamaan, sekolah dan pemakaman.
Sedikit saja tanah wakaf yang digunakan untuk kegiatan yang bersifat produktif.

b. Dasar-Dasar Hukum Kelembagaan Pengelolaan ZISWAF Di Baitul Mal Aceh
Pengelolaan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, pendataan,

pengumpulan, penyimpanan, penyaluran, pengadministrasian dan pengawasan terhadap Zakat,
Infak, Harta, Wakaf, Harta keagamaan lainnya dan Pengawasan Perwalian.?'

Baitul Mal Aceh merupakan lembaga resmi pemerintah Aceh yang berfokus pada pengelolaan dana
Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf dari para muzakki untuk disalurkan kepada pata mustahiq.
Pengelolaan ini terdiri dari pengumpulan dan penyaluran dalam berbagai bentuk program. Dasar
hukum pengelolan ini telah ditetapkan dalam Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal.
Pada Qanun ditegaskan bahwa Baitul Mal adalah lembaga keistimewaan dan kekhususan pada
pemerintah Aceh dan pemerintah kabupaten/kota yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat
independen berwenang untuk menjaga dan memelihara, mengelola dan mengembangkan zakat,

infaq, harta wakaf dan harta keagamaan lainnya dan pengawsan perwalian berdasarkan syariat 82

Dasar hukum kelembagaan Baitul Mal adalah:
1.

2.
3.

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 tentang Penyaluran Bantuan
Secara Non Tunai

*° Badan Wakaf Indonesia, bwi. or_ldﬁndax.php:‘an/renl'ang-wakaﬂ’darawakaf/dara-wakef-ranah,htmf. 14 Agustus 2019,
*'Qanun Aceh Nomor 10, Tentang Baitul Mal.

** Juknis Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh 2020
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4. Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal

5. Peraturan Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 92 tahun 2008 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh

6. Peraturan Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 60 tahun 2008 tentang Mekanisme
Pengelolaan Zakat yang telah beberapa kali diubah, terakhir dengan peraturan Gubernur Aceh
Nomor 71 Tahun 2018 tentang’Perubahan Keempat atas peraturan Gubernur Nanggroe Aceh
Darussalam Nomor 60 Tahun 2008 tentang Mekanisme Pengelolaan Zakat

7. Peraturan Gubernur Aceh Nomor 92 tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Baitul Mal Aceh;.

8. Surat Edaran Gubernur Aceh Nomor 910/23693/2018 tanggal 10 Sepetember 2018 tentang
Pelaksanaan Transaksi Non Tunai di Lingkungan Pemerintah Aceh:

9 Keputusan Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh Nomor 03/KPTS/2019 tanggal 22
Juli 2019 tentang Penetapan Alokasi Penyaluran Zakat dan Infak Tahun 2020; dan

10. Keputusan-Keputusan Badan Baitul Mal Aceh tentang Pendataan dan Penyaluran dana Zakat

2. Bentuk-Bentuk Program Penyaluran Zakat Di Baitul Mal Aceh

Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2018 tentang Baitul Mal ditegaskan bahwa Baitul Mal
adalah lembaga Keistimewaan dan kekhususan pada Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten/
Kota yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat independen berwenang untuk menjaga dan
memelihara, mengelola dan mengembangkan Zakat, Infak, harta wakaf dan harta keagamaan
lainnya dan pengawasan perwalian berdasarkan syariat.

Pengelolaan Zakat dan Infak dilaksanakan sepenuhnya oleh Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh
sesuai Peraturan Gubemur Aceh Nomor 92 Tahun 2008 tentang SOTK Bapel BMA hingga
selesainya proses Restrukturisasi berdasarkan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul
Mal, Dalam hal ini proses pendataan, verifikasi dan penetapan mustahik penerima zakat juga infak
tetap dilakukan oleh Badan Pelaksana. Sedangkan proses pencairan dana untuk penyaluran zakat
dan infak dllaksanakan oleh Sekretariat Baitul Mal Aceh selaku Pihak Pengguna Anggaran.®
Berdasarkan plafon yang dialokasikan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Sekretariat
Baitul Mal Aceh Tahun 2019 dana zakat yang dialokasikan dan harus disalurkan pada tahun 2019
adalah sebesar Rp. 50.248.000.000, - (Lima Puluh Milyar Dua Ratus Empat Puluh Delapan Juta
Ruplah). Dana tersebut dibagi kedalam 7 (tujuh) senif penyaluran zakat yaitu senif Fakir, Miskin.
Amil, Muallaf, Gharimin, Fisabilillah dan lbnu Sabil, hal ini sesuai dengan Keputusan Dewan
pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh Nomor 02/KPTS/2019 tanggal 30 April 2019 Tentang

Perubahan Atas Nomor 01/KPTS/2019 Tentang Penetapan Alokas! Penyaluran Zakat Tahun

2019.%
Rinclan besaran dana alokasi dan realisasl zakal tahun 2019 sesuai dengan senif pada table 1

berikul:

© Jkrvs Zokot Daitud Mal Acelt, 2020
o | aporan Urmam Peryslimn Zakat Baitul Maj Acah 2019
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Tabel 2.7. Alokas| dan Realisas/ Dana Zakat Tahun 2019

1 Fakir 10.080.000.000 10.012.800.000 99,?_ __6_7_.23(1(39(}_--—
2 Miskin 24.037,200,000 | 23.314.697.850 96,7 722.502,340
3 Amil 1.207.440,000 464.831,540 38,5 742.608.459
4 Muallaf 3.284.600.000 2.964.464,000 90,3 320.136,000
5 Gharimin 539.510.000 337.750.000 62,6 201.760.000
6 Fisabilillah 350.000.000 138.500,000 39,6 211.500.000
7 Ibnu Sabi| 10.749.250.000 10.032.964.000 93,3 716.286.000

2.981.992.809

50.248.000.000 = 47.266.007.190
Sumber: Laporan Umum Penyaluran Zakat Baitu] Mal Aceh 2019

kan senif
Adapun Bentuk bentuk program dan kegiatan penyaluran zakat di Baitul Mal Aceh berasar

' bel 2
S°cara umum merujuk Juknis Zakat Baituimal Mal Aceh tahun 2020 dapat dilihat pada tabe
dibawah ini :

Tabel 2.8. Bentuk bentuk program dan kegiatan df Baitul Mal Aceh

PROGRAM KEGIATAN/ SUB KEGIATAN
Penyaluran Zakat Senif Fakir

Santunan Bulanan Fakir Uzar
Penyaluran Zakat Senif Miskin o
: skin
Bantuan dana untuk pembelian alat-alat/ peralatan kerja bagi masyarakat mi
Bantuan Pemberdayaan Gampong Produktif
Santunan Ramadhan untuk keluarga miskin
Bantuan untuk anak terlantar dan korban kekerasan -
. is [ai keluarga

Bantuan bagi Penderita Kanker, Thalasemia dan penyakit kronis lainnya dari g
miskin
Bantusan Insidentil untuk kebutuhan hidup sehari-hari

- Besar
Bantuan Insidentil untuk menjaga/merawat orang sakit (Banda Aceh dan Aceh )
Bantuan Insidentil untuk biaya pendidikan
Bantuan Insidentil untuk orang sakit
Penyaluran Zakat Senif Amil

Amil UPZ Lembaga Non Pemerintah
12 Amil BUA

13 Amil Relawan
Penyaluran Zakat senif Muallaf

14 Beasiswa Penuh Anak Muallaf Tingkat SMP dan SMA (Penr. Baru)

15 Beasiswa Penuh Anak Muallaf Tingkat SMP (Lanjutan)

16 Beasiswa Penuh Anak Muallaf Tingkat SMA (Lanjutan)

17 Beasiswa Penuh Tingkat Mahasiswa untuk Anak Muallaf (Pepr. Baru)
18 Beasiswa Penuh Tingkat Mahasiswa untuk Anak Mallaf (Lanjutan).

19 Beasiswa berkelanjutan bagi anak muallaf Tingkat SD — SMA (Lanjutan)
20 Pendampingan Syariah bagi Muallaf

21 Bantuan Modal Pemberdayaan Ekonomi Muallaf
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u PROGRAM KEGIATAN/ SU

22 Bantuan untuk Muallaf Baru
Penyaluran Zakat Senif Gharimin |
23 Bantuan biaya untuk orang terfantar atau kehabisan bekal karena sakit dan keadaan ;’
mendesak lainnya ‘
24 Bantuan untuk Korban Musibah Bencana Alam
Penyaluran Zakat Senif Fisabilillah

25 Bantuan biaya untuk kegiatan Pengembangan Dakwah dan Syiar Islam
26 Bantuan Biaya untuk Pengembangan SDM berbasis ke-Islaman

27 Bantuan Biaya untuk Kegiatan Pelatihan dan Perlombaan Syiar Islam

28 Bantuan uniuk kegiatan Seminar/Diskusi Permasalahan ZISWAF dan peningkatan |
kesejahteraan Umat
29 Bantuan untuk Kegiatan Seminar/ Diskusi dan Karya limiyah Masalah Ke-Islaman

s

S S

Penyaluran Zakat Senif lbnu Sabil

30 Beasiswa Penuh Tahfidh Al-Qur'an Tingkat SMP dan SMA (Penr.Baru)
31 Beasiswa Penuh tahfidh Al-Quran Tingkat SMP (Lanjutan)

32 Beasiswa Penuh Tahfidh Al-Quran Tingkat SMA (Lanjutan)

33 Beasiswa Penuh 1 Keluarga 1 Sarjana (Penr. Baru)

34 Beasiswa Penuh 1 Keluarga 1 Sarjana (Lanjutan) tamat 2020

35 Beasiswa Penuh 1 Keluarga 1 Sarjana (Lanjutan)

36 Beasiswa Berkelanjutan bagi Mahasiswa berprestasi (Lanjutan)

37 Beasiswa Berkelanjutan bagi Siswa/santri Tahfidh (Penr.Baru)

38 Beasiswa Berkelanjutan bagi anak berkebutuhan khusus

39 Bantuan Biaya Penyusunan Tugas Akhir bagi Mahasiswa S1 K.M.

40 Bantuan biaya pendidikan bagi Santri
Pengembalian Zakat Guru SMA ke Kab/Kota
41 Pendistribusian Zakat Guru Ke Kab/Kota

42 Hak Amil Verifikasi Pendistribusian Zakat Guru Kab/Kota
Sumber: Juknis Penyaluran Zakat BMA 2020

D. Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh Dalam Memenuhi Kebutuhan Hak Anak

Baitul Mal Aceh adalah Lembaga Keistimewaan Aceh yang mengelola Zakat, Infak, Waqaf dan
harta keagamaan lainnya, serta menjadi wali/wali pengawas terhadap anak yatim/yatim piatu.
Organisasi Baitul Mal Aceh terdiri dari tiga unsur yaitu Badan Pelaksana, Dewan Pertimbangan
Syariah dan Sekretariat sebagai SKPA. Masing-masing unsur ini telah diatur kewenangan dan
fungsinya.

Dilihat dari beberapa aspek, sejak tahun 2017 sampai 2019 tingkat capaian kinerja Baitul Mal Aceh
sudah menunjukkan kemajuan yang signifikan. Meskipun belum sepenuhnya dapat diukur dengan
baik karena belum tersedianya indikator yang jelas dan sistematis sebagai bahan acuan penilaian
namun secara umum capaian-capaian tersebut telah memberikan output dan dampak positif bagi '
perkembangan Baitul Mal Aceh dan terutama memberikan manfaat kepada masyarakat miskin
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khususnya kepada anak-anak. Salah satu segmen yang paling berdampak (srhadap permasaiatan
kemiskinan adalah anak-anak. Oleh karena itu Baitul Mal Aceh sojok tahun 2013 men)adixar)
parmasalahan anak ini menjadi program utama dalam penanggulangan kemiskinan di Acar.

Kepedulian Baitul Mal Aceh terhadap anak-anak dapat dilihat dalam pengnlokasian tdana 2akat
Dimana pada tahun 2019 Baitul Mal Aceh mengalokaslkan dana zakat uniuk seklor anak frencagm
10,18 milyar atau 20,27% dari lotal zakat 50,28 Milyar dengan realisasl penyaluran sejumlat 0,7
Milyar atau 19,24 %. Adapun dana infak sampai tahun 2019 belum disalurkan karena peruntukan
dana infak sesuai dengan Qanun No. 10 Tahun 2018, pasal 126 hanya diperuntukkan uriuk

pemberdayaan ekonomi masyarakat, dilnvestasikan dan penyertaan modal guna mendapatkan
keuntungan yang lebih besars,

Adapun rincian alokasi dan realisasi penyaluran dana zakat tahun 2019 untuk segmen anak-anak
berdasarkan asnaf zakat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:®

Tabel 2.8. Senif Miskin, Bantuan Untuk Penderita Kanker, Thalassemia Dan Penyakit Kronis Lalnnya Darl
Keluarga Miskin 2019

Jumlah
Penerima

Uraian Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp)

Bantuan untuk Penderita

1 Kanker, Thalassemia dan 1.050.000.000 | 1.049.500.000 | 99.95 175 org
penyakit kronis lainnya dari

Keluarga Miskin

Sumber: Laporan Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh 2019

Berdasarkan data diatas, pada senif miskin dana yang dialokasikan oleh Baitul Mal Aceh tahun 2019
dengan jumlah mustahik anak penerima bantuan untuk Penderita Kanker, Thalassemia dan penyakit

kronis lainnya dari Keluarga Miskin yang dibantu yakni 175 orang dengan besar bantuan Rp. 1,05
Milyar dengan realisasi sebesar Rp. 1,049 Milyar atau 99,95 %.

% Wawancara dengan Rizki Aulia, Kapala Bidang Penyaluran di Baitul Mal Aceh, 22 Juni 2020.
* Laporan Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh 2019
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Tabel 2.10, Senif Muallaf, Bantuan Beasiswa Pendidikan 2019.

Asnaf/uraian Jumlah (Rp) Realisasi (Rp) Jumlah

Mustahik

1. Beasiswa penuh anak
muallaf tingkat
A | SMP/MTs dan 594.000.000 | -~  578.340.000

.000. .340. 974 |4
SMA/MA (penerimaan il
Baru tahun 2019)

Beasiswa penuh anak
muallaf tingkat
SMP/MTs yang
berada di daerah

B rawan aqgidah, 472.300.000

lanjutan program S50 FON000 - aaiE. | e
tahun 2016, tahun
2017 dan tahun 2018

Beasiswa penuh anak
muallaf tingkat
SMA/MA yang berada
di daerah rawan

C agidah, lanjutan 514.300.000

Program, tahun 2016, 512.100.000 | 99,6 | 44 org
tahun 2017 dan tahun
2018

2. Bantuan pendidikan )
berkelanjutan bagi anak
muallaf tingkat SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA di 462.000.000 r

' 59.
wilayah Banda Aceh dan 600.000 | 995
Aceh Besar

258 org

2.042,600.000 | 2.018.740.000

Sumber; Laporan Penyaluran Zakal Baltul Mal Aceh 2019

Dari data diatas dapal dilihat bahwa pada senif muallaf, dana yan
g dialokasikan o| ;
eh Baitul Mal Aceh

tahun 2019 dengan Jumlah muslahik anak yang dibantu sejumlah 398
orang dengan besar b
antuan

adalah 2,04 Milyar dengan realisasl sebesar 2,01 Milyar atau 98,83 %
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Pada senif ibnu sabil dana yang dialokasikan oleh Baitul Mal Aceh tahun 2019 dengan jumlah
mustahik anak yang dibantu 2.486 orang dengan besar bantuan adalah 7,09 Milyar dengan realisasi
sebesar 6,59 Milyar atau 93,07 %.

Alokasi dana zakat yang dialokasikan kepada segmen anak-anak sejak tahun 2017 hingga tahun
2019 mengalami kenaikan dan penambahan mustahik. Hal ini berdasarkan data Laporan
Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh tahun 2017 s/d 2019 berikut:?’

Tabel 2.12. ; Senif Miskin, Bantuan untuk penderita kanker dan thalassemia dari keluarga miskin tahun 2017

Nama Kegiatan

s/d 2019

= Jumliah 5 Jumliah 3 Jumlah
okas] Mustahik | - okas] Mustahik ——r Mustahik
DELEN (340

(Org) ELEN (0] (Org) DETEN (V) (Org)

Bantuan untuk
penderita

4 | 'ankerdan 600.000.000 | 100 900.000.000 | 150 1.050.000.000 | 175
thalassemia
dari keluarga

miskin

Sumber- Baitul Mal Directory tahun 2018, 2019 dan Laporan Penyaluran Zakat 2019 BMA

Dari data di atas dapat diketahui bahwa alokasi dana zakat dan jumlah mustahik yang menerima
bantuan yang diperuntukkan kepada segmen anak-anak di Baitul Mal Aceh mengalami kenaikan
dari tahun 2017 s/d 2019. Dimana pada tahun 2017 alokasi dana Rp. 600 juta dengan jumlah
mustahik 100 orang, pada tahun 2018 naik menjadi 800 juta dan jumlah mustahik menjadi 150
orang dan kemudian pada tahun 2019 naik lagi alokasi dana menjadi 1,05 Milyar dengan jumlah
mustahik 175 orang. Hal ini menunjukkan bahwa Baitul Mal Aceh peduli terhadap segmen anak-
anak yang memang sangat membutuhkan perhatian.

#7 Baitul Mal Directory tahun 2018, 2019 dan Laporan Penyaluran Zakal 2019 BMA
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Berdasarkan data diatas secara umum program bantuan senif muallaf untuk segmen anak-anak
dalam bentuk bantuan beasiswa pendidikan terbagi kepada 3 sub program yakni:
1. Beasiswa penuh anak muallaf berkelanjutan pendidikan di dayah/pesantren di Aceh Besar;

2. Beasiswa penuh anak muallaf berkelanjutan tingkat SD/MTsN sederajat, SMP/Mtsn
sederajat dan SMA/MAN sederajat di Banda Aceh dan Aceh Besar, )

3. Beasiswa penuh anak muallaf tingkat SMP/MTsN sederajat dan SMA/MAN sederajat yang

berada di daerah rawan aqidah seperti di Kabupaten Singkil, Subulussalam, Aceh Tenggara
dan Gayo Lues.

Program kegiatan yang agak berbeda tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2018 dan 2019 yang
mengalami perluasan sub kegiatan program bantuan yang diberikan. Tahun 2017, program bantuan
anak-anak muallaf hanya untuk 2 sub kegiatan saja yakni:
e Pertama, beasiswa muallaf penuh yang merupakan beasiswa pendidikan untuk anak
muallaf yang menempuh pendidikan di beberapa dayah/pesantren di Aceh Besar.

« Kedua, beasiswa penuh muallaf berkelanjutan yakni beasiswa yang pendidikan yang
diperuntukkan kepada anak muallaf yang menempuh pendidikan sekolah di tingkat SD/Mtsn
sederajat, SMP/Mtsn sederajat dan SMA/MAN sederajat. Adapun ditahun 2017 dan 2019
sub kegiatan telah diperluas dan dirincikan sesuai kebutuhan penerima dana zakat segmen

anak-anak muallaf tersebut.

Dari data diatas diketahui bahwa alokasi dana zakat untuk muallaf pada tahun 2017 dengan 2 sub
kegiatan adalah Rp. 1,83 Milyar dengan total mustahik yakni 271 orang. Adapun pada tahun 2018
disamping sub kegiatan mengalami perluasan sehingga jumlah mustahik anak muallaf lebih banyak
dibantu juga alokasi dananya mengalami penambahan yakni menjadi 2,21 Milyar dengan jumlah
mustahik 240 orang kurang dibandingkan dengan tahun 2017. Namun kemudian pada tahun 2019
naik lagi alokasi dana menjadi 2,64 Milyar dengan jumlah mustahik yang bertambah menjadi 489

orang.
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Berdasarkan data diatas secara umum program bantuan senif ibnu sabil untuk segmen anak-anak

dalam bentuk bantuan beasiswa pendidikan terbagi kepada 5 sub program yakni:

Beasiswa penuh tahfidz Al-Quran tingkat SLTP dan SLTA di Banda Aceh dan Aceh Besar

2. Beasiswa berkelanjutan pendidikan berprestasi tingkat SD/MIN sederajat, SMP/Mtsn sederajat
dan SMA/MAN sederajat di Banda Aceh dan Aceh Besar.

3. Beasiswa berkelanjutan siswa/santri Tahfiz Al Quran tingkat SMP/Mtsn sederajat dan
SMA/MAN sederajat di beberapa Sekolah/Dayah Tahfizh Al Qur'an di Banda Aceh dan Aceh
Besar

4. Beasiswa pendidikan santri dayah/pesantren di beberapa dayah/pesantren Kabupaten/kota se-
Aceh.

5. Bantuan biaya pendidikan berkelanjutan untuk anak yang berkebutuhan khusus

Maka dapat diketahui bahwa alokasi dana zakat beasiswa penuh tahfidz Al-Quran tingkat SLTP dan
SLTA pada tahun 2017 adalah Rp. 1,22 Milyar dengan total mustahik yakni 120 orang. Pada tahun
2018 mustahik mengalami pengurangan yakni 50 orang dengan besar dana yang juga menurun
yakni 1,17 Milyar. Namun kemudian pada tahun 2019 naik lagi alokasi dana menjadi 1,26 Milyar
dengan jumlah mustahik yang bertambah menjadi 113 orang. Rincian alokasi besar dana zakat
untuk beasiswa penuh tahfidz Al-Quran tingkat SLTP dan SLTA pada tahun 2017 s/d 2019 dapat

dilihat pada table 2.15 berikut:

Tabel 2.15. Alokasi Besar Dana Zakat Untuk Beasiswa Penuh Tahfidz Al-Quran Tingkat SLTP Dan SLTA

Tahun 2017 S/D 2019
2017 1.217.100.000 120
2018 1.167.300.000 50
2019 1.259.650.000 113

Adapun program beasiswa berkelanjutan pendidikan berprestasi tingkat SD/MIN sederajat,
SMP/MTsN sederajat dan SMA/MAN sederajat di Banda Aceh dan Aceh Besar berdasarkan data
pada tabel 7 diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 besar dana dana zakat yakni 2,49
milyar dengan mustahik sebanyak 691 orang. Begitu juga sama halnya pada tahun 2018 yakni 2,49
Milyar namun dengan jumiah mustahik yang berkurang yakni 618 orang. Adapun pada tahun 2019
mengalami kenaikan jumlah mustahlk yaknl 1,006 orang namun dana zakat menurun yakni 1,75
Milyar. Rincian alokasl besar dana zakat untuk Beasiswa berkelanjutan pendidikan berprestasi

tingkat SD/MIN sederajal, SMP/Mtsn sederajat dan SMA/MAN sederajat di Banda Aceh dan Aceh

Besar pada tahun 2017 s/d 2019 dapal dilihal pada tabel 2.16 berikut:

ELIGIBILITAS ZAKAT, INFAK DAN WAKAT (ZIBWAF) UNTUK

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

radel 2.16. Alokasi Besar Dana Zakat Untuk Beasiswa Barkolanjulan Pendidian Berpraatasi Tingkal BD/MIN
Sedorajat. SMP/Mtsn Sederajat Dan SMAMAN Sederajal Tahun 2017 /0 2010

Dana Zakal
(Rp) Jumlah Mustahik

o __1217.100.000 691
2018 1.167.300,000 618
2019 1,749,000.000 1006

Adapun terkait program beasiswa berkelanjutan siswa/santri Tahfiz Al Qur'an tingkat SMP/MTsN
sederajat dan SMA/MAN sederajat di beberapa Sekolah/Dayah Tahfizh Al Quran di Banda Aceh
dan Aceh Besar berdasarkan data pada tabel 7 diatas dapal disimpulkan bahwa pada tahun 2017
besar dana dana zakat yakni 3,69 milyar dengan muslahlk sebanyak 440 orang. Adapun pada
tahun 2018 mengalami penurunan yakni 2,52 Milyar dengan jumlah mustahik yang berkurang dari
tahun 2017 juga yakni 300 orang. Begitu juga pada tahun 2019 mengalami penurunan jumlah
mustahik yakni menjadi 297 orang dengan dana zakat yakni 2,49 Milyar.

Rincian alokasi besar dana zakat untuk beasiswa berkelanjutan siswa/santri Tahfiz Al Qur'an tingkat
SMP/ MTsN sederajat dan SMA/MAN sederajat di beberapa Sekolah/Dayah Tahfizh Al Qur'an di
Banda Aceh dan Aceh Besar pada tahun 2017 s/d 2019 dapat dilihat pada tabel 2.17 berikut:

Tabel 2:1. 7 Alokasi Besar Dana Zakat Untuk Beasiswa Berkelanjutan Pendidikan Berprestasi Tingkat SD/MIN
Sederajat, SMP/ Mtsn Sederajat Dan SMA/MAN Sederajat ' Pada Tahun 2017 S/D 2019 Untuk Program Tahfiz

m Dana Zakat Jumlah Mustahik

2017 3.696.000.000 440
2018 2.520.000.000 300
2019 2.494.800.000 297

Sedangkan terkait program beasiswa pendidikan santri dayah/pesantren di beberapa
dayah/pesantren Kabupaten/kota se- Aceh berdasarkan data pada tabel 7 diatas dapat disimpulkan
bahwa pada tahun 2017 besar dana dana zakat yakni 1 milyar dengan mustahik sebanyak 999
orang Pada tahun 2018 mengalami kenaikan jumnlah mustahik menjadi 1.000 orang dengan dana
zakat tetap sama yakni 1 Milyar. Begitu juga sama halnya pada tahun 2019 dengan jumlah
mustahik yakni menjadi 1.000 orang dengan dana zakat yakni 1 Milyar.

Rincian alokasi besar dana zakat untuk beasiswa pendidikan santri dayah/pesantren di beberapa

dayah/pesantren Kabupaten/kota se- Aceh pada tahun 2017 s/d 2019 dapat dilihat pada tabel 2.18
berikut:
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Tabel 2.18. Alokasi Dana Zakat Beasiswa Pendidikan Santri Dayah/Pesantren Di Beberapa Dayah/Pesantren
Kabupaten/Kota Se- Aceh Tahun 2017 S/D 2019

Tahun Dana Zakat (Rp) Jumlah Mustahik
2017 1.000.000.000 999
2018 1.000.000.000 1000
2019 1.000.000.000 1000

Terakhir program bantuan biaya pendidikan berkelanjutan untuk anak yang berkebutuhan khusus
Dimana program ini dimulai pada tahun 2018. Bantuan biaya pendidikan berkelanjutan untuk anak
yang berkebutuhan khusus ini salahsatu wujud kepedulian Baitul Mal Aceh terhadap anak-anak
yang mengalami gangguan fisik dan mental sejak lahir.

Dana yang dialokasikan pada tahun 2018 sebesar 420 juta dengan jumlah mustahik 50 orang. Dan
pada tahun 2019 mengalami kenaikan jumlah mustahik menjadi 70 orang dengan dana zakatyang
alokasikan bertambah menjadi 588 juta. Rincian alokasi besar dana zakat untuk bantuan biaya
pendidikan berkelanjutan untuk anak yang berkebutuhan khusus. pada tahun 2018 s/d 2019 dapat
dilihat pada tabel 2. 19 berikut:

Tabel 2.19. Alokasi Dana Zakat Bantuan Biaya Pendidikan Berkelanjutan Untuk Anak Yang Berkebutuhan
Khusus Tahun 2018 /D 2019

2017 1.000.000.000 999
2018 1.000.000.000 1000
2019 1.000.000.000 1000

Dari data penyaluran zakat Baitul Mal Aceh dari tahun 2017 sampai 2019, sebenarnya Baitul Mal
telah memberikan perhatian yang untuk pemenuhan hak anak, walaupun program pemenuhan hak
anak yang dijalankan masih terbatas pada pemberian beasiswa pendidikan berkelanjutan, baik
beasiswa prestasi, tahfiz dan anak berkebutuhan khusus serta bantuan pengobatan untuk anak-
anak yang menderita penyakit kronis.

Baitul Mal perlu mengupayakan perluasan penyaluran zakat bagi kebutuhan anak-anak bukan
hanya bidang pendidikan akan tetapi bidang kesehatan dengan varian yang lebih luas seperti
imunisasi anak-anak miskin, bantuan gizi bagi anak-anak kekurangan gizi, zakat untuk kesehatan
ibu dan anak, subsidi zakat bagi orang tua asuh bagi anak-anak miskin yang diasuh baik di panti
asuhan maupun dikeluarga-keluarga tertentu dan program zakat bagi perlindungan anak dari
kekerasan. Untuk upaya ini perlu dilahirkan program-program yang lebih sempurna bagi
pemenuhan hak dan perfindungan anak dengan petunjuk pelaksana yang terukur.
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® Yayasan Aceh Hijau/Ramal Oktavianda

ELIGIBILITAS ZISWAF UNTUK PROGRAM

A. Pendahuluan

Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari keberlangsungan hidup manusia dan
keberlangsungan sebuah bangsa dan negara. Anak adalah penerus cita-cita perjuangan bangsa,
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan
eksistensi bangsa dan negara. Memenuhi kebutuhan dan memberikan perlindungan kepada anak
merupakan suatu keharusan baik dari sisi agama maupun dari sisi perundang-undangan. Tujuannya
adalah agar anak kelak mampu bertanggung jawab dalam keberlangsungan agama, bangsa dan
negara. Untuk itu setiap anak perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan

berkembang secara optimal, baik fisik, mental, maupun sosial.

Negara, pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, keluarga dan orang tua berkewajiban untuk
memberikan perlindungan dan menjamin terpenuhinya hak asasi anak sesuai dengan tugas dan
tanggungjawabnya. Secara Sosiologi anak merupakan individu yang menjadi bagian dalam struktur
sosial masyarakat. Anak merupakan generasi penerus bangsa sekaligus modal pembangunan yang
diyakini mampu membuat perubahan. Disamping itu, anak memiliki hak yang dilindungi oleh undang-
undang untuk dapat hidup bersama dengan keluarga, berinteraksi dengan lingkungan sosial,
mendapatkan pendidikan di sekolah bahkan memiliki kebebasan untuk mengembangkan kreatifitas
serta potensi yang dimilikinya. Hal ini telah tertuang dalam UU No. 35 tahun 2014 yang merupakan
Perubahan atas Undang-undang No 23 Tahun 2003 mengenai Perlindungan Anak dan juga Qanun
No 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak. Pada undang-undang maupun Qanun menyatakan
bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakukan salah lainnya. Oleh karena itu, berbagai
pihak termasuk orang tua, sekolah, lembaga dan negara memiliki peranan penting dalam
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melangsungkan hak anak. Dalam Al-Quran, keberadaan anak mendapatkan kedudukan yang mulia,
Dalam al Quran minimum ada empat macam kedudukan anak dalam hubungannya dengan
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup baik bagi orang tua atau anak itu sendiri. Pertama, anak
sebagai ziinatun (perhiasan). Firman Allah SWT dalam surah Al-Kahfi: 46, “Harta dan anak-anak
adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.”. Ziinatun yang dimaksud adalah
bahwa orang tua merasa sangat senang dan bangga dengan berbagai capaian baik yang diperoleh
oleh anak-anaknya, sehingga dia pun akan terbawa baik pula namanya di dunia, ataupun anak bisa

sebagai pembawa rasa senang dan menjadikan kehidupan berkeluarga semakin menyenangkan

Kedua, anak sebagai qurrota a'yun (penyejuk hati). Allah SWT berfirman dalam surah Al-Furqan: 74,
“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam/pemimpin bagi orang-
orang yang bertakwa.”. Qurrotu a’yun atau penyejuk hati kedua orangtua atau menyejukkan
pandangan mata orangtua karena mereka mempelajari tuntunan Allah dengan tekun lalu
mengamalkannya dengan mengr{arap ridha Allah SWT semata. Ini kedudukan anak yang terbaik

yaitu manakala anak dapat menyenangkan hati dan menyejukkan mata kedua orang tuanya, dan
merupakan dambaan setiap orang.

Ketiga, anak sebagai fitnah (ujian dan cobaan), yang ditegaskan Allah SWT dalam surah at-
Taghabun: 15, “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu ity hanyalah sebagaij cobaan dan
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”. Makna anak sebagai fithah adalah ujian yang
bisa memalingkan orang tua dari ketaatan atau terjerumus dalam perbuatan maksiat. la merupakan

amanah yang akan menguji setiap orang tua, jangan sampai orangtua terlena dan tertipu sehingga

melanggar perintah Allah. Keempat, anak sebagai ‘aduwwun (musuh). Firman Allah SWT dalam
suarah At-Taghabun; 64, “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya di antara Isteri~isterimu dan anak-

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamuy terhadap mereka dan Jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”. ‘Aduwwun (musuh orang tuanya) adalah anak yang melalaikan
bahkan menjerumuskan orang tuanya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan
oleh agama. Ayat diatas menjelaskan ketika anak menjadi sebab kedurhakaan dan kemungkaran

bagi orang tuanya.

Dari 4 macam kedudukan anak dalam Al-Qur'an di atas, tentu sebagai orang tua menginginkan agar
anak-anaknya termasuk ke dalam kelompok qurrota a’yun dan juga ziinah yang memberikan
kebahagian bagi mereka, tidak sebaliknya menjadi musuh atau fitnah bagi orang tua, masyarakat dan
negara. Namun, untuk menjadikan anak sebagal anak yang berdaya, cerdas dan menjadi aset
kebahaglan bagi orang tua, kebaikan bagi agama dan generasi penerus bangsa diperlukan
ketekunan dan konsistensl dalam berupaya untuk mewujudkannya guna memenuhi kebutuhan anak

dan perlindungan.
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Namun, permasalahan untuk memenuhi hak anak menjadi pembahasan penting yang harus
dipikirkan dengan balk dan komprehensif. Masalah pemenuhan hak dan perlindungan anak belum
berjalan dengan optimal. Banyak anak yang mengalami tindak kekerasan yang dapat
membahayakan perkembangan jasmani, rohani serta sosialnya yang disebabkan oleh orarj.gorang
terdekat di sekitarnya seperti orang tua, saudara, hingga guru dan teman sebaya. Dalam bidang
pendidikan, angka putus sekolah mengalami trend kenaikan dengan alasan berbagai faktor |
diantaranya sarana pendukung pendikan yang kurang memadai seperti sarana air dan sanitasi, biaya
pendidikan dan fasilitas belajar yang harus dipenuhi. Di bidang kesehatan ditemukan masih
banyaknya anak dari keluarga miskin yang belum dapat mengakses kesejahteraan, aksesibilitas anak

difabel dalam memperoleh pendidikan, serta maraknya kasus kekerasan pada anak.

Untuk itu, perlu dilakukan upaya pemenuhan hak dan perlindungan anak untuk mewujudkan
kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya tanpa perlakuan
diskriminatif dan tidak adil. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah mengoptimalisasikan
pendayagunaan dana ZISWAF untuk mendukung pemenuhan dan perlindungan Anak.
Pendayagunaan dana ZISWAF akan menjadi salah satu solusi dalam rangka memitigasi
ketimpangan danlam pemenuhan hak anak baik dari sisi kemiskinan anak, kesehatan, Pendidikan
serta perlindungan anak.

Untuk itu, bab ini akan menjelaskan pandangan fikih terhadap penggunaan dan ZISWAF bagi
kegiatan pemenuhan dan perlindungan anak, memotret perlakuaan Lembaga zakat dunia terhadap
kegiatan responsive anak, menjelaskan bentuk program anak yang bisa menggunakan dana ZISWAf
serta mengetengahkan kerangka operasional penggunaan dana ZISWAF padé kegiatan responsife
pemenuhan dan perlindungan anak.

B. Fikih Zakat Terhadap Penggunaan Dana Ziswaf Pada Kegiatan Responsif Pemenuhan dan
Perlindungan Hak Anak.
Ada beberapa istilah yang sering digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk kepada pengertian “anak”,
antara lain kata “aj-walad” atau “al-aulad’ (seperti yang tercantum dalam QS. al-Balad: 3, QS.at-
Taghabun: 15, QS. Al-Anfal: 28 dan QS at-Taghabun: 14), “al-ibnu” atau “al-banun” (seperti yang
tercantum dalam Qs. Lugman: 13, QS. Al- Kahfi: 46, QS. Ali Imran: 14), “al-ghulam” (seperti yang
tercantum dalam QS, Maryam: 7, QS. As- Shaffat: 101 ). Demikian pula dalam hadits-hadits Nabi,
istilah al-walad, al-aulad, al-maulud, al-ibnu, al-banin, dan al-ghulam sering digunakan untuk

memberikan pengertian anak ini, disamping kadang-kadang juga menggunakan istilah lain seperti
“at-thifiu’ .

Adanya ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadits yang berbicara tentang anak, menunjukkan betapa besar

Perhatian |slam terhadap anak. Atau dengan perkataan lain, Islam memandang bahwa anak memiliki

kedudukan atay fungsi yang sangat penting, baik untuk orang tuanya sendiri, masyarakat maupun
bangsa secarg keseluruhan,
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Dari banyak ayat-ayat Al-Qur‘an dan hadits Nabi yang berbicara tentang anak dapat disimpulkan beberapa
hak anak yang mesti dipenuhi, yaitu:

e Pertama, hak untuk hidup dan tumbuh berkembang. Islam mengajarkan bahwa menjaga
kelangsungan hidup dan tumbuh berkembangnya anak itu merupakan keharusan,
sedangkan meremehkan atau mengabaikan pelaksanaan prinsip-prinsip dasar tersebut
dianggap sebagai suatu dosa besar. Hal ini dapat dibaca dalam beberapa ayat Al- Qur'an,
antara lain: QS. An-Nisa”: 29, “"Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS An-Nisa’; 29). Yang dimaksud larangan membunuh
diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain
berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. Artinya ketika anak
tidak dirawat dengan baik, gizi yang cukup maka kematian anak menjadi tanggungjawab

besar baik dari pemerintah, masyarakat.

Dalam ayat QS. Al-An’am: 151, “Dan Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar... “(QS. An‘am: 151) dan
Qs Al-An'am: 151, “Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan.Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka.”(QS, Al-An’am: 151),
menegaskan bahwa setiap orang baik dewasa dan apalagi anak-anak punya hak untuk hidup
dan tumbuh berkembang sesuai dengan fitrahnya. Hak hidup ini bukan hanya dimulai sejak
anak telah dilahirkan, tetapi sejak dalam kandungan dan bahkan sejak janin belum memiliki
ruh sekalipun. Islam tidak membenarkan seseorang dengan sengaja tanpa alasan-alasan
yang dibenarkan agama ‘melakukan aborsi. Apalagi melakukan aborsi karena ditakutkan
orang tua tidak mampu untuk membesarkan anak pasca terlahir di dunia, karena kemiskinan
yang diderita orang tua. Perbuatan ini tidak dibenarkan sama sekali. Karena rizki anak telah
ditentukan Allah dan umat Islam mempunyai kewajiban untuk membantu sesama muslim
yang berada dalam kesulitan dan kemiskinan.

« Kedua, hak mendapatkan perlindungan dan penjagaan dari siksa api neraka. Allah secara
tegas mengingatkan kepada setiap orang tua untuk melindungi dan menjaga diri dan
keluarganya, khususnya anak-anak dan istrinya, dari siksa api neraka. Hal ini dijelaskan dal
firman-Nya QS. At-Tahrim 6: "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu darl siksa apl neraka”. Ayat ini mengajarkan kepada orang-orang yang beriman
agar menjaga diri mereka dan keluarganya dari siksa api neraka, yaitu siksaan Allah yang
akan ditimpakan di neraka kepada orang-orang yang berbuat dosa di dunia. Jadi, yang
dimaksudkan dengan menjaga dalam ayat tersebut ialah dengan selalu mengerjakan
perbuatan-perbuatan yang balk, yaitu melaksanakan perintah- perintah Allah serta tidak
mengerjakan perbuatan yang dilarangnya kepada anak-anak. Hal ini relevan dengan sabda
Nabl SAW: “Perintahkanlah anakmu mengerfakan perintah-perintah (Allah) dan menjauhi
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larangan-larangan (Allah). Maka yang demikian ltulah coro monjaga moroke darl slkaa opl
neraka"™®. .

Ketiga, Hak mendapatkan nafkah dan kesoejahteraan, “Nafkah” socara sederhana bermakna
“belanja” atau *kebutuhan pokok”, Sebagian ahli figih berpendapal bahwa yang termasuk
dalam kebutuhan-kebutuhan pokok itu, lalah pangan, sandang dan tempat tinggal; sedang
ahli figih yang lain berpendapat bahwa kebutuhan pokok Itu hanyalah pangan saja. dan orang
yang berhak menerima nafkah itu, salah satunya adalah anak. Orangtua yang mampu
berkewajiban memberikan nafkah kepada anak-anaknya sampai sang anak mempunyal
kemampuan untuk menafkahi dirinya sendiri. Artinya, anak yang belum mampu dan dalam
masa pertumbuhan berhak mendapatkan nafkah dari orangluanya yang mampu. Adapun
yang dijadikan dasar perintah memberikan nafkah ini, antara lain adalah QS. Al- Bagarah:
233, “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf.” (QS Al-Baqarah: 233).

Rasulullah sangat mendorong agar setiap orangtua memperhatikan masalah nafkah
keluarganya ini, dengan mengatakan, “Satu dinar yang engkau infagkan untuk sabilillah,
satu dinar yang engkau infagkan untuk memerdekakan budak, satu dinar yang engkau
infagkan (sodagahkan) pada orang miskin, dan satu dinar yang engkau infagkan (memberi
nafkah) kepada keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang engkau gunakan
memberi nafkah keluargamu”. (HR. Muslim)®?, Dipihak lain Rasulullah mengingatkan akan
adanya dosa bagi siapa saja yang tidak menunaikan nafkah orang yang dibawah
tanggungannya itu. Sabda Nabi SAW: “Cukuplah seseorang itu berdosa bila ia menyia-
nyiakan orang yang dibawah tanggungan (nafkahnya)” (HR. Abu Dawud).

Keempat, hak mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Bila ayat surat at-Tahrim: 6
memerintahkan agar orang tua menjaga dan melindungi anak-anaknya dari siksa api neraka,
ini bermakna ia diwajibkan untuk melakukan pendidikan dan pengajaran terhadap anak-
anaknya dengan sebaik-baiknya. Pendidikan yang bisa menghadirkan pengetahuan mana
yang baik dilakukan dan mana yang seharusnya ditinggalkan. Bagaimana anak bisa tahu
tentang perbuatan dosa bila ia tidak diberi didikan dan pengajaran secara cukup? Oleh
sebab itu, pendidikan dan pengajaran adalah merupakan wasilah yang tidak boleh tidak

harus diperolah oleh setiap anak.

Sayyid Sabiq mengartikan kata “al-wigayah” dalam firman Allah QS. At-Tahrim: 6 ini sebagai
berikut: “Menjaga diri dan keluarga dari api neraka adalah dengan pengajaran dan
pendidikan, menumbu.hkan mereka atas akhlak utama, dan menunjukkan mereka kepada
hal-hal yang bermanfaat dan membahagiakan mereka"®. Perintah Allah SWT dalam surah

® Abdullah Nashih Ulwan, 1985, Tarbiyatul Aulad fil Islam. Beirut: Darus Salam, hal.:145,
® Abdullah Nashih Ulwan, 1985. Tarbiyatul Auiad fil [slam. Belrut: Darus Salam, hal.:213
* Sayyid Sabiq.t. th. Islamuna. Beirut: Darul Kitab Al-Arabi, hal.: 236

ELIGIBILITAS ZAKAT, INFAK DAN WAKAF (ZISWAF) UNTUK Page | 68
PROGRAM RESPONSIF ANAK DI BAITUL MAL ACEH

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

At- Tahrim tersebut ada hubungan yang erat dengan hadist Rasulullah SAW yang
bermakna: "Mulyakanlah apak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka”. (HR. lbnu

Majah)

Berdasarkan landasan di atas, maka pendidikan dan pengajaran merupakan
penghormatan atas hak-hak anak. Karena memang pada hakekatnya, pendidikan adalah
merupakan hak anak yang menjadi kewajiban orang tuanya. Anak kelak bisa menuntut
pertanggungan jawab kepada orangtuanya, bila orangtua mengabaikan dan tidak
mengindahkan kewajiban mendidik anak- anaknya. Umar Bin Khattab pernah mengatakan:
“Termasuk hak anak yang menjadi kewajiban orangtua, adalah mengajarnya menulis,

memanah, dan tidak memberinya rizqi kecuali yang halal lagi baik™".

Kelima, Hak mendapatkan keadilan dan persamaan derajat. Islam memandang bahwa
semua manusia, baik itu antara pria dan wanita ataupun antara yang lainnya, adalah
memiliki derajat yang sama di sisi Allah. Yang membedakan antara mereka adalah tingkat
ketaqwaannya semata. Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat: 13; *Hai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan; dan
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesunggguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal”.

Di sisi lain Allah telah menginstruksikan agar setiap muslim berlaku adil. Berlaku adil ini
bersifat umum, artinya berlaku adil terhadap siapa saja. Allah berfirman: “Beriaku adillah
kamu, karena adil itu lebih dekat kepada tagwa....” (QS. Al-Maidah: 8). Walaupun demikian,
secara khusus Islam telah mengingatkan agar setiap orangtua berlaku adil terhadap anak-
anaknya. Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah menceritakan adanya seorang laki-laki yang duduk
bersama Nabi. Tiba-tiba anak laki-lakinya datang dan ia menyambutnya dengan
menciumnya serta mendudukkan di pangkuannya. Selang beberapa waktu kemudian
datanglah anak perempuannya, dan ia menyambutnya tanpa menciumnya serta
mendudukannya di sampingnya. Melihat kejadian itu, Nabi Saw. bersabda: “Kenapa tidak
kau perlakukan keduanya secara adil?"%2. Dalam sebuah hadits dari Nu'man bin Basyir yang
mengisahkan bahwa ayahnya mendatangi Nabi SAW untuk meminta pendapat beliau
mengenai pemberian yang telah diberikan ayahnya kepadanya. Nabi bersabda: “Apakah
engkau lakukan hal ini kepada seluruh anak-anakmu?” Jawab Ayah: “tidak!” Nabi bersabda:
“Takutlah kamu kepada Allah, dan berbuat adillah diantara anak-anakmu”. Maka Ayahku
mencabut kembali pemberian itu (HR. Bukhari-Muslim).?3

¥ Abu Tauhid, H., 1990. Babarapa Aspek Pendidikan Islam. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kaljjaga, hal: 3.

¥ |bnul Qoyyim AL~Jauziyah,, I (. Tuhfalul Maudud bl Ahkamil Mauiud. Bainit: Darul Kutub hal 179)
@ grun'ani L th, Subulun Solam. Bandung. Maktabah Dahlan, Bab *Hibah® hadits No. 1
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa seliap anak mompunyal hak untuk diparlakukan secars
adil. Orangtua tidak dibenarkan lebih mongutamakan anak laki-laki daripada anak
perempuan, anlara anak sulung dengan yang lain,

Keenam adalah hak mendapatkan cinta dan kasih sayang. Sudah manjadi fithrahnya bila
setiap orang tua mencintai anak-anaknya, Walaupun demlklan, Islam masih juga
memerintahkan agar orangtua memperlihatkan perasaan cinta kasihnya itu kepada anak-
anaknya, sehingga anak betul-betul merasa bahwa orangluanya itu mencintai dan
mengasihi. Setiap anak punya hak untuk mendapatkan dan merasakan ujud nyata dari
perasaan cinta kasih orangtuanya. Nabi SAW benar-benar mewujudkan perasaan cinta
kasihnya kepada anak-anak dengan menclumnya, dan mengkrilik orangtua yang tidak
pernah mencium anak- anaknya. Dari Abi Hurairah RA, ia berkata: Nabi SAW mencium
Hasan bin Ali, dan saat itu di samping beliau ada Al-Agra’ bin Habis. Al-Agra’ berkata: “Aku
punya 10 orang anak, namun aku belum pernah mencium seorangpun dari mereka!
Mendengar hal itu, Rasulullah kemudian berkata sambil memandang dia, “Barangsiapa yang

tidak mengasihi, iapun tidakakan dikasihi” (HR Bukhari-Muslim).

Ketujuh, hak untuk bermain. Anak adalah anak, bukan orangtua berbadan kecil. Artinya,
menurut alaminya, usia anak adalah usia bermain. Pemyataan yang demikian dibenarkan
oleh para ahli psikologi perkembangan maupun para ahli pendidikan. Untuk itu, sangatlah
tidak dibenarkan bila orangtua dengan sengaja menjauhkan anak-anaknya dari dunia
bermain ini. Setiap anak punya hak untuk bermain sesuai dengan tingkat perkembangan
usianya. Yang penting buat orang tua adalah bisa mengarahkan permainan anak ini ke arah

yang positif. Misalnya yang bisa memperiuas pengetahuan anak.

Rasulullah SAW telah memberikan contoh yang indah dalam hal ini. Diriwayatkan, pada
suatu hari Nabi memimpin sembahyang berjamaah. Waktu itu datanglah Hasan dan Husain,
Cucu- cucu beliau. Sewaktu Nabi sedang sujud, keduanya menaiki punggung beliau, dan
Nabi memperpanjang sujud sampai kedua cucu tersebut turun dari punggung. Setelah
selesai sembahyang para sahabat bertanya kenapa beliau melakukan salah satu sujudnya
lama sekali. Nabi menjawab: “Kedua cucu saya naik ke punggung saya dan saya tidak tega
menyuruh mereka turun”. Dari kejadian itu dapat diambil pengertian bahwa Nabi tidak suka
menjauhkan anak-anak dari dunia permainahnya, walaupun hal itu sangat menganggu
buat diri beliau. Bahkan dalam kesempatan yang lain, Nabi SAW bersabda:"Barangsiapa
pergi ke pasar dan membelj sebuah mainan dan membawanya pulang untuk anak-
anaknya, maka apa yang dilakukann ya ifu ibarat memberi sedekah kepada sekelompok
orang yang terlantar dan sangat membutuhkannya; dan hendakiah beri lebih dahulu anak
perempuan kemudian baru yang laki-laki”. Demikianlah Rasulullah SAW mengibaratkan
kebutuhan anak terhadap bermain seperti kebutuhan seseorang yang sangat miskin

terhadap sedekah.
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Hak Anak dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) digambarkan pada Pasal 106 ayat (1) dan
(2). Pasal 106 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyebutkan tentang kewajiban orang tua terhadap
anaknya antara lain;

1. Orang tua berkewajiban merawat dan mengembangkan harta anaknya yang belum dewasa
atau dibawah pengampuan, dan tidak boleh memindahkan atau menggadaikannya kecuali
karena keperluan yang mendesak, jika kepentingan dan kemaslahatan anak itu menghendaki
atau suatu kenyataan yang tidak dapat dihindarkan lagi;

2. Orang tua bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan karena kesalahan dan kelalaian
dari kewajiban tersebut pada ayat (1).

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pada dasarnya anak merupakan titipan atau amanah
Allah SWT kepada orang tuanya yang harus dijaga dan dibina dengan sungguh-sungguh termasuk
dalam mengelola harta anaknya. Di dalam Pasal 104 KHI disebutkan pula:

1. Semua biaya penyusuan anak dipertanggung jawabkan kepada ayahnya. Apabila ayahnya
telah meninggal dunia, maka biaya penyusuan dibebankan kepada orang tua yang
berkewajiban memberi nafkah kepada ayah atau walinya;

2. Penyusuan dilakukan untuk paling lama dua tahun, dan dapat dilakukan penyampihan dalam
masa kurang dua tahun, dengan persetujuan ayah dan ibunya.

Selanjutnya dalam ketentuan Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 ditegaskan, bahwa: Dalam hal terjadi
perceraian:
1. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur-12 tahun adalah hak ibunya;
2. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz serahkan kepada anak untuk memilih di antara
ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaan;
3. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya;

Dengan memperhatikan ketiga Pasal yaitu 104, 105 dan 106 yang tercantum dalam Kompilasi Hukum
Islam nampak jelas, bahwa kepada orang tua dibebankan tanggung jawab terhadap anak-anaknya
meskipun telah terjadinya perceraian antara kedua orang tuanya.

Begitu besarnya peran orang tua, masyarakat dan negara terhadap pemenuhan dan perlindungan
hak anak maka segala upaya untuk mewujudkan dan merealisasikan ketercapaain pemenuhan hak
anak dan melindungi kepentingan anak wajid dilakukan. Jika orang tua berada dalam kemiskinan
maka secara simultan akan berpengaruh secara langsung terhadap kesehatan anak sejak di
kandungan ibunya sampai ia melahirkan dan masa pertumbuhan. Nutrisi dan gizi bagi anak dari
keluarga miskin akan tidak terpenuhi, jika tidak terpenuhi akan berdampat pada gizi buruk anak,
stunting ataupun kelemahan fisik secara berkepanjangan, dan ini akan melestarikan kemiskinan

Jangka panjang.

Jika anak tidak mendapat gizi yang seimbang, akan berpengaruh kepada kemampuan akal anak, jika
orang tuanya miskin maka akan berdampak pula pada kelanjutan pendidikan anak. Pada akhirnya
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Jejaring kemiskinan akan semakin panjang. Orang tua miskin akan melahirkan anak-anak yang
miskin, balk miskin gizi, miskin pendidikan maupun miskin harla dan kasih sayang. Ketika anak-anak
hidup dalam keadaan miskin, tidak mendapal kasih sayang yang sempurna terkadang akan
mendorong mereka untuk hidup di tempat-tempat yang tidak memberikan perlindungan yang baik
kepada merekam. Menjadi anak jalanan, tinggal berpindah-pindah, pergaulan akan sangat bebas, hal
ini tentunya akan mengakibatkan ancaman kehidupan bagi mereka. Apakah mereka akan menjadi
korban perdagangan anak, terlibat dengan narkoba bahwa akan menjadi pelaku kriminalitas.

Oleh karena itu, dalam kaitan upaya pemenuhan hak dan perlindungan anak mesti didorong semua
elemen masyarakat, lembaga dan pemerintah untuk mewujudkan kegiatan yang bisa memenuhi hak
d.an p?edindungan anak, termasuk lembaga Baitul Mal Aceh dengan dana zakatnya. Bukankah zakat
diberikan kepada yang berhak sesuai ketentuan syariat. Dan program pemenuhan dan perlindungan
hak anak merupakan bahagian yang tak terpisahkan dalam upaya melahirkan generasi yang
berkualitas. Optimalisasi penggunaan dana ZISWAF untuk kepentingan anak yang masuk dalam
katagori fakir, miskin. ibnu sabil maupun gharim perlu diperkuat.

Zakat adalah salah satu instrumen pengamanan jejaring sosial yang disediakan Allah guna
membantu dan mengupayakan masyarakat yang tidak bernasib baik untuk bisa hidup dengan layak
dan bermartabat. Salah satu tujuan zakat adalah mempersempit ketimpangan ekonomi masyarakat
sehingga terwujud kesetaraan dan keadilan dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta benda. Seseorang yang telah memenuhi syarat-
Syarétnya dituntut untuk menunaikannya, bukan semata-mata atas dasar kemurahan hatinya akan
tetapi aturan agama yang menetapkannya. Pensyari‘atan zakat di dalam Islam menunjukkan bahwa
Islam sangat memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan, terutama nasib orang-orang yang
lemah secara ekonominya. Sehingga mendekatkan hubungan kasih sayang antara sesama manusia
dalam mewujudkan nilai bersaudara, saling membantu, dan tolong-menolong, yang kuat menolong
yang lemah, yang kaya membantu yang miskin apalagi membantu untuk terpenuhinya hak dan
perlindungan bagi anak. Oleh karena itu, zakat menjadi suatu solusi yang sangat bijak dan tepat bagi
pemenuhan dan perlindungan hak anak dalam menyelesiakan isu-isu yang berkaitan dengan anak.

Upaya optimalisasi dana zakat untuk pemenuhan hak dan perlindungan hak anak bisa dilakukan
dengan mengalokasikan dana zakat lewat asnaf yang ada. Orang-orang yang berhak menerima
zakat ialah orang yang termasuk ke dalam 8 golongan berdasarkan firman Allah SWT dalam surat
At-Taubah ayat 60, yaitu: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 60). Dan sabda Nabi SAW: Dari Ziyad bin Harits
ash-Shada'i ia berkata: Aku menjumpai Rasulullah SAW, lalu berbaiat kepada beliau. Datanglah
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seorang laki-laki

lantas

berkata: ‘berilah

Zakat',

Beliau

bersabda: Sesungguhnya Allah

tidak ridha terhadap ketetapan yang dibuat seorang nabj tidak pula yang lainnya dalam hal zakat
sampai Dia sendiri yang memutuskannya. Kemudian Allah membagi penerima zakat dalam
delapan golongan. Jika engkau termasuk dalam delapan golongan tersebut, maka aku memberikan

hakmu.” (HR. Abu Daud)®.

-

Tabel dibawah ini akan menunjukkan kriteria asnaf mustahiq zakat dan tata cara penyaluran zakat
berdasarkan Surat Edaran No. 01/SE/N/2006 Dewan Syariah Baitul Mal Aceh dikaitkan dengan

program pemenuhan hak dan perlindungan anak.

Tabel 3.1. Kriteria Asnaf Mustahiq Zakat Dan Tata Cara Penyaluran Zakat Dikaitkan Dengan Program

Pemenuhan Hak Dan Perlindungan Anak

Tata Cara Penyaluran

Alokasi

Zakat

Program
Pemenuhan hak
dan Perlindungan
Anak

untuk keperluan
lertentu misalnya,

2. Pelatihan teknis

anak disabilitas.

1 | Fakir Orang yang tidak Bantuan konsumtif | 15% Bantuan keuangan
mempunyai harta yang bersifat terus untuk keluarga yand
dan tidak sanggup menerus sesuai berfokus pada
berusaha. kebutuhan. kepentingan anak

2. Tidak mendapat 2. Bantuan Insidentil seperti penguatan
bantuan dari pihak untuk keperluan gizi, suplemen
lain. tertentu misalnya, makanan bayi,
bantuan imunisasi, nutrisi ibY
pengobatan, hamil, anak-anak
bantuan hari raya, disabilitas.
bantuan “'
perumahan. R
2 | Miskin Mempunyai harta atau 1. Langsung 30% 1. Bantuan keuanga’ 5
usaha, tetapi a. bantuan produktif untuk keluarga
penghasilannya tidak berupa pemberian yang berfokus
mencukupl untu untuk modal usaha pada kepentingan
diri sendiri atau keluarga. (bantuan bibit anak seperti
ternak, bantuan penguatan gizl,
sarana untuk suplemen
mencarl nafkah, makanan bayl,
dsb). imunisasi, nutris! |
b. bantuan Insidentil Ibu hamil, anak-

banluan dan manejemn |
pengobatan, usaha bagi |
bantuan hari raya, keluarga yang l

mengasuh anak _

N T NE—

* fins D). Lesnar) Ay Duad Juv | hamrt Do @l Fikr ) hal 812
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Program

Kriteria Tata Cara Penyaluran Alokas| | Pemenuhan hak
Zakat | dan Perlindungan
Anak
bantuan kurang mampu,
perumahan. yatim/platu,
2. Tidak langsung 3, Penangganan
Mendirikan suatu maslaah stunting
keglatan usaha anak.
Bersama (KUB) 4, Pendampingan
yang memberikan anak korban
penghasilan dan kekerasan dan
hasilnya memberikan
dimanfaatkan penangganan
untuk menyantuni berkelanjutan
kehidupan samapai tahap
3 | Ara— . fakir/miskin. rehabilitasi.
S 1. Biaya pengelola 1. Honor bulanan 10%
Zakat yang tidak sesuai dengan
digaji pemerintah standard yang
) daerah. berlaku.
- Kegiatan 2. Insentif untuk
pengelolaan zakat keadaan tertentu.
yang tidak 3. Bantuan
dibiayai/tiadak operasiaonal Badan
cukup dibiayai Baitul Mal,
3 m Pemda.
Orang yang baru masuk | Bantuan langsung: 2,5% 1. Bantuan keuangan
[E‘TIamImereka yang Konsumtif dan untuk keluarga
diharapkan produktif yang berfokus
kecendrungan hatinya pada kepentingan
terhadap islam anak seperli
penguatan gizi,
suplemen
makanan bayi,
imunisasi, nutrisi
ibu hamil, anak-
anak disabilitas.
2. Pelatihan teknis
dan manejemn
usaha bagi
keluarga yang
mengasuh anak
kurang mampu,
atim/piatu
5 | Rigab - - - - i
6 | Gharimi | 1. Orang miskin yang Diberikan apabila 10% Bantuan Hukum
n memerlukan atau dinilai sangat untuk Anak,
mempunyai membutuhkan/sanga Pelayanan Psikologis
pengeluaran yang t mendesak sesuai anak korban
tidak terduga dan dengan kemampuan kekerasan,
tidak dapat diatasi dana yang tersedia. exploitasi, dampak
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Program

) Alokasi Pemenuhan hak
Kriteria Tata Cara Penyaluran Zakat dan Perindungan
Anak
seperti biaya perkawinan anak,
berobat dan dan perlakukan salah
musibah/bencana lainnya.
alam.
2. Bantuan darurat
karena bencana
alam.
7 | Fisabilil | Kegiatan menegakkan | 1. Bantuan langsung | 12,50% |1. Membentuk
ah aqidah ummat: sesuai dengan Lembaga
1. Da'i di daerah kebutuhan dan pengasuhan dan
rawan agidah. kemampuan dana perlindungan
2. Bantuan sarana dan yang tersedia. anak Aceh.
operasional 2. Bantuan tidak 2. Membuat kelas
Lembaga langsung  seperti pengasuhan,
Pendidikan pada mendirikan  suatu kelas perenting
masyarakat yang kegiatan usaha atau anak
belum berdaya. Yayasan yang berkebutuhan
3. Membangun tempat menghasilkan dana khusus dan ke!as
peribadatan untuk mendukung pengasuhan bla"f
disesuaikan dengan keperluan tersebut. keluarga dar
kebutuhan yang keluarga miskin.
mendesak. 3. Bantuan Hukum
4. Bantuan publikasi untuk Anak,
untuk penguatan Pelayanan
aqgidah. Psikologis anak
korban kekerasan
exploitasi,
dampak
perkawinan anak:
dan periakuka"
salah Iainnya--n
ampinga@
e e
kekerasan,
exploitasi,
dampak
Perkgwi"an ana*;-
dan periakik®
salah lainny2: 4
memberikan
penanggana’
berkelanjutan
sampai )
rehabilitas!
8 | Ibnu a. Leblh ditujukan {1. Banluan langsung. 20% |1. Beasiswa@ .
Sabll kepada  beasiswa Sesuai dengan berkelanju'® anak
untuk: kebutuhan dan untuk anak”
pertimbangan _ﬂﬂ/
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Kriteria

Tata Cora Penyaluran

Program

Alokasi |  Pamenuhan hak

Zakaot

!
|
.

dan Perlindungan
Anak

Polajar miskin Jumlah dana yang Bantuan gizi dan |
barprostasi, lorsadia, suplomen |
Pelajar miskin (2, Bantuan lidak makanan !
bisa mulal dari langsung. berkelanjutan :
tingkat SD sampal Mendirikan  badan untuk  anak-anak |
S3 usaha/Yayasan miskin f
Program yang dananya Membentuk '
pelatihan  untuk dimanfaatkan untuk Lembaga II
sebuah keperluan tersebut. pengasuhan dan |
kegiatan/keteram perfindungan
pilan. anak Aceh.
b. Bantuan untuk arang
yang kehabisan
bekal dalam
(RN perjalanan.

Program pemenuhan hak dan perlindungan anak dengan dana zakat ini digunakan sesuai dengan

Jumiah dana Pengumpulan zakat yang ada dan disalurkan sesual dengan skala prioritas yang menjadi
tanggungjawab amil. Optimalisasi penyaluran zakat menjadi sangat penting untuk diperhatikan guna
menjaga keberlangsungan manfaat dari penyaluran dana zakat, Optimalisasi dan keberlanjutan
menjadi kata Penting dalam pengelolaan Baitul Mal guna memberikan kesejahteran bagi masyarakat

yang membutuhkan dan menjamin anak-

mendapatkan hak mereka

anak yang masuk golongan fakir dan miskin untuk tetap

C. Penggunaan Dana Ziswaf Untuk Kegiatan Responsif Anak Di Lembaga-Lembaga Zakat

Dunia

Dalam memberdayakan ZISWAF secara produktif ada 3 filosofi dasar yang harus diperhatikan.
Pertama, Pola manajemennya harus dalam bingkai “program yang terintegrasi” dimana dana

ZISWAF dialokasikan untuk program-

program pemberdayaan dengan segala macam biaya yang

terangkum didalamnya. Kedua, Asas kesejahteraan pengelola (Amil/Nadzir) yang berarti
memposisikan pengelola sebagai profesi yang memberikan harapan kepada lulusan terbaik umat dan
profesi yang memberikan kesejahteraan, bukan saja diakhirat tetapi juga di dunia. Seperti di Turki,
badan pengelola wakaf mendapatkan alokasi 5% dari net income wakaf begitu juga dengan Kantor
Administrasi Wakaf Bangladesh, dan The Central Wagaf Council India mendapatkan alokasi sekitar
6%. Ketiga, Asas transparansi dan accountability. Badan ZISWAF harus melaporkan proses
pengelolaan dananya kepada umat dalam bentuk audited financial report.%s

Pengelolaan zakat dalam tinjau literatur dibeberapa Negara memiliki pengelolaan yang beragam.

Negara Malaysia misalnya, Lembaga Zakat berada dibawah pengawasan langsung Majelis agama

%Sa'dah, S.L, 2017. Zakal Wakaf (ZISWA): Solusi dolam Pemberdayaan Ummal. /glishoduna, 6(2). Hal,; 264,
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lslam disetiap Negara bagian dan Pusat Pungutan Zakat (PPZ) yang berada dibawah Majelis Agama
Islam Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur (MAIWP).%® Berbeda dengan Malaysia, Brunei Darussalam
menjadikan kelembagaan zakat sebagai bagian dalam unsur kerajaan. Pengelolaan zakat ditangani
langsung oleh Majelis Ugama Islam Brunei (MUIB) yang dikenal sebagai Dewan Agama Islam Brunei
Darussalam. Negara Islam Lainnya Pakistan, mengelola zakat secara sentralistik, melalui institusi
pengelolaan negara yang berafilisasi dengan kementerian Keuangan. Zakat secara sentralistik
dikelola oleh Dewan Zakat Pusat (Centre Zakat Council) yang secara hirarki membawahi Dewan

Zakat ditingkat provinsi sampai pedesaan/lokal.®’

Dalam hal pengelolaan Zakat, Sudan menjadi lokomotif yang baik dalam pengelolaan zakat secara
terintegrasi dengan program pembangunan. Dewan Zakat merupakan badan zakat tertinggi dan
independen yang melakukan semua tindakan yang diperlukan guna melaksanakan kewajiban zakat
dalam penghimpunan dan pendistibusian. Penghimpunan zakat dan pajak dilakukan satu atap dan
distribusinya didelegasikan kepada Departemen Keuangan dan Perencanaan Ekonomi Nasional.%
Pendistribusian zakat diberikan kepada delapan mustahik zakat dengan memperhatikan skala
prioritas sebagaimana ditentukan oleh undang-undang. Prioritas utama diberikan kepada fakir miskin,
terutama para janda, anak cacat, baik melalui penyaluran langsung tunai ataupun program seperti
beasiswa sekolah, biaya rumah sakit dan sebagainya. Kebijakan distribusi alokasi zakat ditargetkan
60 persen untuk fakir miskin, 18% untuk biaya pendidikan umum, 8% untuk biaya pendidikan agama,
6% untuk kesehatan, dan 4% untuk kesejahteraan sosial dan 4% untuk biaya pernikahan.%°

Praktek penggunaan dana zakat di beberapa negara Islam seperti Mesir, Arab Saudi, Qatar, Turki
sudah dilakukan dengan manajemen yang baik. Dana ZIS lebih spesifik berarientasi pada penguatan
modal sosial yang responsif terhadap kebutuhan ummat. Salah satu modal sosial yang paling penting
adalah pemberdayaan anak sebagai generasi yang akan melanjutkan pembangunan Islam. Maka
penjelaskan berikut ini, akan mengidentifikasi manajemen pengelolaan zakat yang responsif pada
anak-anak. Lesson Learn penggunaan dana zakat kepada anak, penting dideskripsikan untuk
mengetahui program-program lembaga kemanusiaan dan zakat yang concern dan responsif pada

anak-anak.

Indonesia melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah menandatangani perjanjian dengan
UNICEF untuk mendorong penggunaan dana zakat bagi kebutuhan anak. Secara khusus, dana zakat
bisa diarahkan untuk kegiatan yang bertujuan memperbaiki sarana air dan sanitasi masyarakat
miskin. BAZNAS juga sepakat mempromosikan Global Muslim Philanthropy Fund for Children yang
dibentuk melalul kerja sama dengan Bank Pembangunan Islam.!®

= fudlo, T, 2008, Pangelolaon Zakat di Nogara-nogara [sfam, dalam Kuntamo Noar Aflah dan Mahd.Nasir Tojang (Ed.), Zakat dan Poran Negara. Jokaits

F hal 114
I  in. T, 2000, Pangalalaan Zako! di Nugara-niogara lslam, dalam Kuniama Noar Alah dan Mohd.Nasir Tajang (Ed.), Zakat dan Pema Negwa, skeds

i z‘nr,_r'.g_’z‘s“m Indonesi dan PIEI FE UIL, 2016. Serl Ekonanom! durt kowengan Syariah Pang

Jakane. DEXS Barnk [vjonasia 7 Pangelcinan Zokal di Nogara Sudan. ZIWA FoA (1), hal ; 347-384

Ao AC 201
“'Bl'mrt‘:hF 2010. Laporan Tahunan 2010, hal .30,
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Negara Mesir dengan entilas kelembagaan Zakal secora profasional oleh pemerintah dan swonin
juga membarikan fokus yang baik terhadap program responsif anak, Seluruh organisasi zakat
menunjukkan kemampuannya untuk diversifikas! layanan dan monciptakan |de-lde dan proyek untuk
merespon berbagai kebutuhan anak. Selaln melayani kebutuhan orang miskin dan melarat,
organisasi zakat menyediakan pelatihan, pelayanan medis di klinlk dan rumah sakit yang disponsori
oleh zakat, tunjangan bagl penghafal Al- Qur'an, kelas privat untuk meningkatkan kemajuan
akademik siswa miskin, penitipan anak untuk anak-anak kecil yang Ibunya bekerja, pembangunan
masjid, pengajaran bahasa asing, jasa pemakaman, berkemah dan fasilitas olah raga untuk anak-
anak dan remaja miskin dan lain-lain, o'

Nigeria memegang rekor sebagai salah satu negara dengan tingkal kematian bayl dan anak putus
sekolah terlinggi. Wilayah utara Nigeria, yang didominasi oleh Muslim, juga memiliki jumlah anak
putus sekolah dan kematian bayi terbanyak. Sementara orang tua terjebak dalam kemiskinan
sehingga sulit untuk mengakses anak-anak mereka ke sekolah atau rumah sakit. Pemerintah Nigeria
kesulitan dalam hal sumber daya keuangan untuk memenuhi kewajiban intensif modal mereka dalam
menyediakan akses ke kesehatan yang memadai dan pendidikan dasar untuk anak-anak. Salah satu
tantangan terbesar yang dihadapi sistem kesehatan di Nigeria adalah di bidang kesehatan anak.'%
Meskipun terdapat Lembaga Convention on the Right of Child (CRA) yang berkaitan dengan
kesehatan anak namun berdasarkan data WHO, Nigeria adalah di antara lima negara yang
berkontribusi 50% dari kematian global tahunan di antara bayi dan anak di bawah lima tahun,
prevalensi tinggi Malaria, phenomonia, campak, diare, HIV / AIDS, kekurangan gizi dan cakupan
imunisasi yang tidak memadai di negara disalahkan atas sebagian besar kematian ini.'®

Zakat dan sumbangan wakaf yang dikumpulkan di Nigerian bagin utara ditargetkan untuk
memberikan kesejahteraan sosial bagi orang-orang yang kurang mampu di masyarakat melalui
penyediaan pendidikan, fasilitas kesehatan dan infrastruktur sosial dan ekonomi lainnya, pembayaran
zakat dan sumbangan wakaf (wakaf)."® Yang menjadi problematikan di Nigeria utara adalah
sumbangan zakat dan wakaf adalah urusan pribadi tanpa bentuk administrasi apa pun. Telaah
lainnya menjustifikasi beberapa negara bagian utara Nigeria membentuk beberapa komite zakat,
namun tidak ada bukti bahwa organisasi ini beroperasi dengan baik di negara bagian ini.'®®

Tanggung jawab negara-negara Nigeria utara untuk melembagakan zakat dan wakaf dengan tujuan
menyediakan fasilitas kesehatan dan pendidikan bagi anak-anak adalah menjadi solusi dengan
alasan bahwa non-muslim membayar pajak kepada pemerintah seperti juga muslim disana. Ini bisa
disamakan dengan pembayaran jizyah oleh para dhimmi. Pengelolaan zakat harus dikeloal

'" Deks Bank Indones| dan P3E| FE UIl, 2016. Seri Ekononomi dan gan Syariah Pengelolaan Zakat yang Efektif: Konsep dan Praktk di Berbagal

Negara. Jakarta: DEKS Bank Indonesia, hal.; 203 .
"®Abdulraheem, TA., Ahmad, H.F., Imam-Tamim, M.K. 2015. Prolecting the Children's Right to Baslc Education and Health in Northem In Nigeria: Exploring

Institutionalization Of Zakat And Wegqf As A Viable Option, hal.; 3 y ; ’ i
SApdulraheem, TA., Ahmad, H.F., Imam-Tamim, M.K. 2015. Prolecting the Childran's Right to Basic Educalion and Health In Northern in Nigerie: Exploring

Institubionalization Of Zakat And Wagf As A Viabie Oplion, hal.; 5
'™ Shirazi, N. 5. 2014. Integrating Zakat and Waqf into the Poverty Reduction Strategy of the ID8 Member Countries. Islamic Econ omic Studies, 22 (1),

hal.; 6.
% Dogarawa, A. B. 2009. *Poverty Alleviation through Zakah and Waqf institutions: A Case for the Musilm Ummah In Ghana®. Being Text of Paper Presented

at the First National Muslim Summit arganised by Al-Furgan Foundation, Tamale, Ghana, Held al Radach Memorial Centre, Lamashegu, Tamale, Ghana on Salurday. 3rd
October, 2009. Available at hitp//mpra.ub.uni-muenchen.de/23191/, hal.; 19.
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profesional sehingga mampu meningkatkan kepercayaan donor dan muzakki serta meningkatkan
kesadaran membayar zakat dan menyumbangkan wakaf di kalangan Muslim kaya.'% Penyaluran
zakat di Nigeria dilakukan dengan strategi penyediaan sekolah dan fasilitas kesehatan untuk anak-
anak, dan mengidentifikasi anak-anak terlantar atau yatim piatu yang tidak memiliki orang tua.
Lembaga zakat akan akan mendaftarkan mereka ke sekolah yang di danai dengan dana zakal dan
wakaf atau mengobati anak-anak yang sakit ke rumah sakit.'®”

Lesson Learnt Lembaga Kemanusiaan Dunia Terkait Program Responsif Anak

Pada 20 November 2019, komunitas internasional melalui Majelis Umum PBB melaksanakan studi
yang membahas Convention on the Rights of the Child (CRC). Studi dilakukan bekerja sama dengan
Perwakilan Khusus Sekretaris Jenderal PBB untuk Kekerasan terhadap Anak, UNICEF dan Global
Network of Religions for Children (GNRC). GCRC telah diratifikasi oleh 196 Negara, sebagai suatu
perjanjian hak asasi manusia dibidang perlindungan anak. Arigatou Intemational yang berpusat di
New York memprakarsai pertemuan ini dengan tujuan mengubah cara pandang dunia tentang anak-
anak. Salah satu hasil diskusi yang dipelopori oleh Arigatou International Advisory Group adalah,
memastikan tiap-tiap negara melaksanakan Konstitusi Nasional dan Perundang—undangan program
perlindungan anak dengan pendekatan Agama.'% Dalam Diskursus konvensi perlindungan anak
tersebut, Islam dipandang sebagai agama yang menghormati hal-hak individu, tanpa memandang
jenis kelamin, usia, dan kebangsaan. Dalam islam, konsep zakat dan sedekah, menjadi kewajiban
untuk melindungi sumber daya anak-anak, termasuk yatim piatu dan anak terlantar untuk program
pengasuhan.’®

Perspektif Islam tentang peran keluarga tercermin dalam Universal Islamic 1981 Deklarasi Hak Asasi
Manusia yang menyatakan itu bahwa "institusi keluarga harus dilestarikan, dilindungi dan dihormati
sebagai dasar dari semua sosial kehidupan.''? Sehingga konsep zakat dan sedekah waijib untuk
dialokasi kepada anak - anak yang membutuhkan, termasuk untuk anak-

anak yang yatim piatu atau
tanpa perawatan orang tua.

Kuwait mempunyai lembaga zakat independen yang disebut dengan Darul Zakah. Beberapa ide-ide
dan program yang telah diperkenalkan oleh Darul Zakat untuk anak-anak antara lain; jaring
keamanan sosial anak yatim, distribusi daging qurban, dana siswa miskin, pendanaan keluarga
secara permanen, program pelatihan dan rehabilitasi, beasiswa, dan layanan aplikasi ponsel untuk
pengaduan.’"! Darul Zakat yang juga berafiliasi dengan Kementerian Wakaf berdasarkan perundang-

undangan, menjalankan berbagai program pengentasan kemiskinan untuk anak yatim Afrika,

'® Anmed, H. 2004, Rolo of Zokoh and Awqal in Povarty Alloviation, Islamic Research and Training Institute

Arabio. hal; 17 '
"9 Abdulrahesm, T A, Ahmad, H F., Imam Tamim, MK. 2015, Protecting the Children's Ri . »

Inaulutionallration Of Zakel And Weqf As A Viable Oplion, hal,, 19 4 n's Right lo Basic Education and Health in Norther in Nigeria EXr
& Argelcu imemational, 2010, Faith and Chidimen's Right A Mulll-Ruligious

Internasional and UNICEF), hai; 1418

- ng.l(;m!-‘ Iml:nTmé:nd' 2019, Falth and Chidiren's Right: A Mulli-Rellgious Study on the Convention on the Right of the Child, (New York: Angaloy

and UNICEF), . ‘

1 Univernal Istaméa Dectaraton of Human Rights, 1001 hitp//iwww. alliewar. coOmASLAMDECL himi

117 Dpka (onk inones| dan PIELFE UN, Serl Exononami dan keuangan Syardan P rbagal Negs™
K Dars Indomesia Dows (ark idonas dan PIEI FE U, 2010), him. a7 W Panpeloiat Zakat yer Eislt onsets dan Fracor ) B

Islomic Development Bank, Jeddan, Sav

Stugy on the Convention on the Right of the Child, (New York: Anpat>

Inrmasional

(Jakarts
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rehabilitasi, pinjaman qard hasan, beasiswn pendidikan dan borbagal program kemanusiaan lainnya,
"2

Respon perlindungan anak Juga dilakukan oleh lombaga kemanusiaan Islamic Rellef yang berpusal d|
Birmingham Inggris. Islamic Relief menjalankan program-program sepertl perlindungan anak-anak,
pendekatan bagi anak-anak yang mengalami pelecehan, dan menyediakan staf khusus konsaling
untuk menangani masalah perlindungan anak. Laporan Islamic Rellef's Child Protection Policy,
menjabarkan bentuk-bentuk komitmen Islamic Relief dalam hal perlindungan melalul pendampingan
anak-anak yang mengalami kasus pelecehan. Adapun beberapa kebljakan strategis terdiri dari: (1)
Dukungan kepada para pejabat publik negara untuk melaksanakan kebljakan dan prosedur proteks|
anak, (2) mendirikan pusat-pusat perlindungan anak yang dikepalai oleh Manajer Program, (3)
manajemen risiko perlindungan anak dengan desain implemenlasi proyek pendekatan kasus dan
konseling. '13

United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) memiliki program Refugee Zakat Fund
bagi para korban konflik/kriris, terutama bagi keluarga dan anak-anak. Refugee Zakat Fund UNHCR
melaksanakan program Zakat dalam bentuk bantuan tunai bagi di camp-camp pengungsian.
Berdasarkan Hasil laporan UNHCR pada 2019, Pengumpulan zakat pada anak-anak dijalankan
Sécara kolaborasi dengan Islamic Development Bank (IDB), dengan nama program Muslim
Philanthropy Fund for Children.'"* Program Zakat bagi anak ini diluncurkan pertama kali pada
September 2016, yang diklaim sudah memberikan kontribusi untuk meringankan 68,5 juta anak yang
mengungsi. Selain itu, pada sejak tahun 2008 Refugee Zakat Fund sudah memberikan bantuan tunai
kepada 34.440 individu.''s

Penyaluran dana zakat yang responsif terhadap anak, diimplementasikan oleh Zakat Foundation of
America dengan penyediaan program pendampingan dan pendidikan bagi anak-anak terlantar korban
konflik. Program pendidikan dijalankan dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi dan
program profesional. Berdasarkan Annual Report pada tahun 2018, Zakat Foundation melaksakan
program peningkatan kapasitas pendidikan anak agar keluar dari kemiskinan, dengan mensponsori
anak yatim pada sekolah-sekolah pengungsi. Zakat Foundation secara aktif memasukkan program
perawatan kesehatan mendasar dalam upaya bantuan kemanusiaan, program kesehatan mental bagi

anak-anak traumatis, dan pendampingan anak berkebutuhan khusus (disabilitas)."®

Qatar Fund For Development (QFFD) sebagai lembaga kemanusiaan yang fokus pada Fasilitas
dan Sumber Daya Pendidikan anak-anak Putus Sekolah memberikan respon pendanaan pada anak-
anak korban konflik di Palestina, Sudan, dan Suriah. Program ini didanai langsung oleh QFFD
dengan mitra-mitra dari lembaga donor kemanusiaan, organisasi multilateral global, dan civil society

12 Dian, Masyita, Lessons Leamed of Zakah Management from Different Era and Counlries, Al-igtishad, 10 (2) 2018, him. 446.
13 Fasseaux, 2016, Islamic Relief’s Childs Protection Policy, (Birmingham: Orpan and Child Welfare Departement Islamic Relief V!londwid). hal.; 9.
114 Mohammed Obaidullah, 2018, Rale of IsDB in Developing Zakat Sector”, Available from https:/fiiibf.com/role-of-isdb-in-developing-zakat-sector, hal. 28.

"5 UNHCR Refugee Zakat Fund, UNHCR Zakal Program: 2018, Launch Report, (Dubal: Intemational Humaltarian City), hal.; 32.
118 Zakat Foundation of America, 2018, Annual Report 2018, (Chichago: Zakat Foundation of America, 2019). Hal.; 44.
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untuk melaksanakan program pembangunan anak dan remaja di sektor pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi.''?

2

Aryana Aid sebagai Lembaga Zakat yang berpusat di United Kingdom, secara responsif
mengimplementasikan program bantuan untuk keluarga anak-anak Yatim khusus di Negara
Afghanistan dan Pakistan. Program perlindungan anak-anak yatim disalurkan dalam bentuk paket
makanan, pakaian, obat-obatan dan pendidikan.!'®

Kompilasi Lesson learnt pengumpulan zakat responsif untuk anak pada lembaga-lembaga zakat
dunia, selengkapnya dijabarkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.2. Lesson Leamn Praktik Lembaga Zakat/Kemanusian Dunia untuk Anak

L :
embaga Ruang Lingkup Gambaran Program Zakat Responsif Anak

Zakat/Kemanusiaan

Perlindungan anak Global Network of Religions for Children
Arigatou International | melalui studi multi (GNRC) melaksanakan program ratifikasi
Advisory Group Agama perlindungan anak dengan empat inisiatif

program global: Global Network of Religions for
Children (GNRC), Pendidikan Etika untuk
Anak, Aksi kemanusiaan untuk Anak-anak, dan
pengurangan Kemiskinan Anak''®

Anak-anak Miskin dan | Jaring keamanan sosial anak yatim, distribusi
Zakat House (Darul Yatim di Negara- daging qurban, dana siswa miskin, pendanaan
Zakah) Negara Afrika keluarga secara permanen, rehabilitasi,
pinjaman Qard Hasan Pogram pelatihan
rehabilitasi, beasiswa, dan layanan aplikasi
ponsel untuk pengaduan.

S—
Islamic Reliefs Child (1) Dukungan kepada para pejabat publik
Protection Palicy, negara untuk melaksanakan kebijakan dan
Islamic Relief dalam hal prosedur proteksi anak, (2) mendirikan pusat-
perlindungan dan pusat perlindungan anak yang dikepalai oleh
pendampingan anak- Manajer Program, (3) manajemen risiko
anak yang mengalami | perlindungan anak dengan desain
kasus pelecehan implementasi proyek pendekatan kasus dan

konseling

"7 Qatar Fund for Development, "Annual Report 2018", diakses dari www.qatarfund.org.qa, pada 29 Juni 2020, hal; 7.
"'® Aryana Aid, Annual Repart 2019-2020, hitps:/www.aryanaald.org.uk/zakal, diakase pada 29 Juni 2020, hal.; 3. |

'*% Angatou Intemational, 2019, Faith and Chidiren's Right A Multi-Religious Study on the Convention on the Right of the Child, (New Yorc Angaioy \I
Intemasional and UNICEF), hal.; 9.
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Lembaga
Zakat/Kemanusiaan

United Nations High
Commissioner for
Refugees (UNHCR)
Refugee Zakat Fund

Ruang Lingkup

Korban konflik/kriris di
pengungsian

Gambaran Program Zakat Responsif Anak

Muslim Philanthropy Fund for Chlldren,
Program Zakat melalul program bantuan tunai
bagi anak-anak dan keluarga korban konflik di

camp-camp pengungsian.

Zakat Foundation of
America

Anak-anak terlantar
dan korban konflik

Penyediaan program pendampingan dan
pendidikan, program perawatan kesehatan
mendasar, program kesehatan mental bagi
anak-anak traumatis, dan pendampingan anak

berkebutuhan khusus (disbilitas).

Qatar Fund For
Development (QFFD)

Fasilitas dan Sumber
Daya Pendidikan
anak-anak Putus
Sekolah

(1) Pendanaan untuk Danilo Turk Foundation
sebesar 1,88 juta US Dollar untuk
rehabilitasi dan perawatan 100 anak-anak
dari Gaza selama 3 tahun'?®

(2) Education Child Project di Sudan untuk
Pendidikan Dasar Berkualitas anak
sebasar 24.300 anak'?'

(3) Akses Pendidikan anak di Suriah sebanyak
21, 38 Juta US Dollar untuk membantu
anak-anak putus sekolah. Program ini
bertujuan untuk menyediakan akses
pendidikan kepada 95.000 anak yang
terkena dampak konflik Suriah di Idleb,
Aleppo, Hama, Homs, Dar'a, Quneitra, dan
Pedesaan Damaskus.'?

Aryana Aid United
Kingdom

Perlindungan dan
pengembangan anak-
anak yatim di
Afghanistan dan
Pakistan.

Aryana Aid sudah memberikan Total bantuan
pada tahun 2019-2020 sebesar 168 Juta
Poundsterling, yang terdiri dari Paket Bantuan
Ramadhan, paket bantuan musim dingin,
rumah bantuan, air dan sanitasi, Janda, Bahan
makanan, daging Qurban, dan bantuan

kesehatan'?®

'™ Qatar Fund for Development, “Annual Report 2018°, dlakses dan www.gatarfund.org.qa, pada 29 Juni 2020, hal
' Qatar Fund for Development, *Annual Repert 2018°, diakses darl www.qatarfund.org.qa, pada 29 Juni 2020, hal.,

B
34

'2 Qatar Fund for Developmenl, *Annual Report 2018, diakses dari www.qatarfund.org.qa, pada 29 Juni 2020, hal.; 38,
'3 Aryana Ald, Annual Report 2019-2020, hitpsy//www, aryanaald org uk/zakat, diakase pada 29 Junl 2020, hal.; 10,
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D. Bentuk Program Responsif Terhadap Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak Yang Biga
Menggunakan Dana Ziswaf.

Program terhadap pemenuhan hak dan perlindungan anak bisa dikatagorikan ke dalam 6 bentuk.
Yaitu:

1. Kemiskinan Anak
Kesehatan |bu dan Anak
Pendidikan Anak

Kondisi Sanitasi dan Lingkungan Anak Tumbuh
Tempat Bermain Anak

o0 e N

Perlindungan Anak

Keenam program di atas bisa menggunakan dana zakat, infak, sedekah ataupun wakaf sangat
bergantung kepada siapa yang menerima atau menjadi objek dari program ini. Alyasa' Abubakar
menyebutkan bahwa hampir semua program pemenuhan kebutuhan dan perlindungan anak bisa
dibiayai dengan dana zakat, yang menjadi masalah adalah pada skala prioritas mana yang leblh
dahulu dikerjakan dan mana yang dikemudiankan. Optimalisasi dana zakat yang diperuntukkan uny
kegiatan pemenuhan hak anak dan perlindungan anak menjadi tema penting untuk dibahas.
Sehingga sangat dibutuhkan bagi Baitul Mal adanya petunjuk teknis dan Standar Operasional
Prosedur dalam menjalankan program ini'?*. Menurut Ridwan Nurdin, program pemenuhan hak anak
bukan program yang tidak mungkin untuk dilakukan. Karena kewajiban ZISWAF sebenamnya
dimasudkan memberikan manfaat yang besar bagi kebutuhan masyarakat miskin, apalagi bagi anak
miskin yang akan menjadi penerus bangsa. Sangat dibutuhkan adanya petunjuk teknis bagi

menjalankan program ini'?.

Hal senada juga dikemukakan oleh Irawan Abdullah sebagai ketua Komisi VI bidang Keistimewaan
dan Kekhususan Aceh, bahwa dana zakat yang dikelola oleh Baitul Mal Aceh seharusnya bisa
dialokasikan dengan lebih baik bagi pemenuhan kebutuhan anak, bukan hanya sekedar dalam
bentuk beasiswa dan bantuan segera untuk kesehatan. Harus dipikirkan dengan baik dan matang
program yang lebih spesifik kepada bantuan anak seperti memberikan bantuan nutrisi dan gizi bagi
ibu hamil miskin dan anak-anak miskin yang sedang tumbuh. Adapun alokasi anggarannya bisa

diambil dari dana zakat atau infak yang telah dikumpulkan'?®.

Pengunaan dan zakat untuk program anak sangat terkait dengan alokasi mustahik zakat yang berhak
menerima penyaluran dana zakat, sedangkan penggunaan dana infak lebih mudah dan flesksibel
selama memberikan kemanfaatan dan kemashlahatan yang lebih besar bagi umat.

Adapun sumber dana wakaf yang hari ini belum dikelola oleh Baitul Mal Aceh kecuali sebagai

regulator saja, penggunaannya sangat tergantung niat dari pewakif, jika pewakif meniatkan

124 \Wawancara dengan Alyasa' Abubakar (Ketua Dewan Pengawas Syariah Baitul Mal Aceh), 27 Juni 2020.

123 acara dengan Ridwan Nurdin, 25 Juni 2020.
= m:x::cara denggn |rawan Abdullah (Ketua Komisi VI DPRA), 28 Juni 2020
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kemanfaatan wakaf bisa digunakan unluk kemashlahatan umat maka dana yang dikumpulkan dari

wakaf bisa digunakan untuk mendukung program-program anak.

Program anak dan bentuk kegiatan serta alokasi anggaran ZISWAF yang bisa digunakan dapat
digambarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.3. Program Penanggulangan Kemiskinan Pada Anak dan Bentuk Penggunaan Dana ZISWAF

Bentuk Sumber
J
e bl [ S2 Tenre S
Pembiayaan orang tua asuh ]
1 bagi anak-anak terlantar, anak Zakat :;a_k"('_ dan
miskin dan anak yatim/platu Iskin
Bantuan finansial, dan/atau
pendampingan serta bantuan- Fakir dan
2 2::?”3”3” bantuan lainnya untuk anak dari | Zakat Miskin
9 keluarga yang kurang mampu 3
Membantu kebutuhan dasar Fakir dan
Kemiskinan 3 keluarga pengasuh dan akses Zakat Miskin
Pada Anak terhadap sumber daya ekonomi
Pelatihan teknis dan manajemen o e
; usaha bagi keluarga yang i ]
«. |- Pekian mengasuh anak yang kurang Infak ﬁaarl])lUFlsablh
mampu, anak yatim/piatu.
Membentuk Lembaga Pengasuhan
Membuat D e Perlmdungap Anak Acen:Yang Zakat/ Ibnu sabil/
% | Ketembagaan | Dibiayal Oleh Baitul Mal/atau Infak Fisabililah
9 Bekerjasama sama dengan lembaga
yang ada
Tabel 3.4. Program Kesehatan Ibu dan Anak Serta Bentuk Pengunaan Dana ZISWAF
m. Bentuk Program Muatan Program Sumber Dana Asnaf
Pelatihan parenting Bina Keluargaj i
1 parenting rg I
Balita (BKB) di setiap Kab/Kota. Zakat/Infak bnu sabil/ Fisabililah
Pelatihan Kader kelompok BKB Ibnu sabil Fisabililah
2
di setiap Kab/Kota Zakat/infak
Pelatihan Penguatan Peiayanan Progmm Ibnu sabil/ Fisabilillah
3 Pemberian Makanan Bayi Anak | Zakat/nfak
PMBA)
4 Manajemen Terpadu Balita Sakit Zakatinfak Ibnu sabil/ Fisabililah
(MTBS)
5 Penangganan Masalah stunting Zakat Fakir dan Miskin
Kesehatan ibu pada anak
dan Anak 6 Imunisasi Zakat Fakir dan Miskin
antuan Keuangan
7 Eliminasi malaria Zakat Fakir dan Miskin
8 Suplement ibu hamil dan bayi Zakat Fakir dan Miskin
Konseling Pengasuhan Positif di : .
9 Posyandu Zakat/infak | Ibnu sabil/ Fisabililah
Kerjasama antar | Kelas Pengasuhan di Bina Ibn i
10 u sabil/
lembaga | Keluarga Baita Zakatinfek | Ficabiiiiah
11 Foaraid) Ibnu sabil/
S Zalattaks |V Eisabiitah
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Tabel 3.5. Program Pendidikan Anak Serta Bentuk Pengunaan Dana ZISWAF

Jenis Program Bentuk Program Muatan Program
Memberikan beasiswa
1 pendidikan kepada anakyang| Zakat Fakir dan Migk,
. kurang mampu
Beasiswa
— ]
Berkelanjutan Nambentik: dan
2 mengembangkan lembaga Fakir dan Miskiry
pendidikan anak (seperti TPA-| Zakat Fisabilillah
Taman Pendidikan Al Quran)
Ibnu sabiy
3 Kelas Pengasuhan Bina Zakat/ Fisabilillah
keluarga Balita (BKB) Infak
Menyelenggarakan advokasi, T —
komunikasi dan konseling bagi Fisabliilah
: Zakat/
4 keluarga mengenai
Infak
pengasuham dan
penumbuhkembangkan anak
5 Membuat modul pengasuhan Zakat/ Ibnu sabiy
anak Infak Fisabililah '
Pembentukan Model
6 Pelatihan Pencatatan Kelahirany ﬁ‘af;katl :_E_:nu sabil
Berbasis Desa (PKBG) Isabilllah I
Pendidikan Pad
A Anar|1< i Peningkatan kapasitas petugas
kesehatan untuk pelaksanaan
manajemen terpadu balta | Zakat/
4 sakit (MTBS) dan kemunginan | Infak | 1004 s300
infeksi bakteri dengan pelatihan
berjenjang
e
8 Pelatihan tentang micro- Zakat/ Ibnu sabil
planning puskesmas Infak Fisabililah
: Zakat/ Ibnu sabiV
9 Pelatihan orang tua hebat Infak Fisabilllah
g Zakat/ Ibnu sab¥
10 Sosialiasi pola asuh anak Infak Fisabilllah
44 | Kerjasama antar | Pembentukan Forum Anak Zakat/ Ibnu sabiV
lembaga Daerah Tingkat Desa Infak Fisabililah
| |
12 Pembentukan Sekolah Ramah| Zakat/ |bnu sabil
Anak Infak Fisabililah
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Tabel 3.6. Program Lingkungan dan Sanitasi bagi Anak Serta Bentuk Pengunaan Dana ZISWAF

Sumber
Jenis Program Bentuk Program Muatan Program Dana pamt

Kondisi
Sanitasi s - ;
1. Lingkuzl t::‘n 1 Pembuatan Sanitasi Ramah | Sanitasi Total Berbasis Infak
Anak 9 Anak/ Pembangunan Fisik asyarakat (STBM)
Tumbuh

Tabel 3.7. Program Tempat Bermain Anak Serta Bentuk Pengunaan Dana ZISWAF
Sumber
Jenis Program Bentuk Program Muatan Program Dana Asnaf

9 Pembentukan Desa Ramah Anak Infak
Program (FORA)
pergban NG -Mengembangkan ruang aspirasl
; . dan ruang partisipasi anak melalul
. Fisik dan - : .
1. |Tempat Bermain 5\ Program penyediaan layanan informasi e
Anak g anak dan wadah organisasi anak

Fengsrisangah untuk mengembankan kecerdasan,
kedewasaan dan kemandirian anak

Program Bermain Car free day Ramah anak Infak

Anak

Tabel 3.8. Program Perlindungan Anak Serta Bentuk Pengunaan Dana ZISWAF
i Sumber
e [ S [ i

Pendampingan Anak Korban Kekerasan
dengan memberikan penanganan I
1 berkgefanjman sampai tahap rehabilitasi da _, :d?:llcl;r?lan
penanganan secara rahasia baik dari individ Fisabilillah
kelompk atau lembaga baik pemerintah
Bantuan maupun non pemerintah
2 Hiukim Pencarian orang tua asuh dan Pemberian Zakat ;?;(ll‘rirgan
biaya pengasuhan anak Fisabilillah
3 Perlindungan sosial yang didanai secara lokq _, ;?:I'(r"_ﬁa"
untuk anak-anak Fisabilillah
Melakukan pendidikan tentang nilai-nilai anti Bt sabil
1 Kekerasan Pada 4 kekerasan, perdagangan, dan eksploitasi | Zakat/ Infak Fisabilillah
. Anak Pendidikan |-orhadapanak __ e
tentang Melakukan pendidikan tentang mlar—nlt?l anti Zakal/ Infak \bruisabil
S | kekerasan, perdagangan, dan eksploitasi 1o
Perlindungan Fisabilillah
Ak s terhadap anak il
Pambarian Melakukan sosnallsaSI_peraturan pen{ndang- Zakat/ Infak
6 | Pelayan undangan yang berkaita dengan perlindunga Ibnu sabil/
Psikologis pad anak korban kekerasan, perdagangan dan Fisabillillah
Anak ekspoilasl
Program Telepon Sahabat Anak aceh Zakat/ Infak b bil/
7 sebagai media konsultasi bagi anak-anak et
Aceh Fisabilillah
Mendirikan dan menfasilitasi Zakat/ Infak
8 Kerjasam anta| terselenggarakannya lembaga layanan Ibnu sabil/
lembaga terpadu untuk korban dengan melibatkan Fisabilillah
unsur masyarakat
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Untuk optimalisasi dan keberlanjutan pengunaan dana ZISWAF untuk program pemenuhan hak dan

perlindungan anak sangat diperlukan adanya petunjuk leknis dan kerjasama antar kelembagaan bajk
pemerintah maupun lembaga non profit lainya yang peduli terhadap masa depan anak-anak bangsa,
Secara mandiri, Baitul Mal tidak mampu menjalankan program Ini dikarenakan keterbatasan sumber
daya manusia untuk mewujudkan program besar ini, akan tetapi sebagai lembaga yang memengang
harta umat, Baitul Mal berkewajibén mendistribusikan harta ZISWAF bagi pemenuhan hak anak dan
perlindungan anak khususnya dari anak yang terlahir dari keluarga miskin Sedangkan penggunaan

dana infak dan hasil wakaf lebih mudah dan fleksibel untuk digunakan selama bisa mendatangkan

kemashlatan bagi umat Islam.

E. Kerangka Operasional Penggunaan Dana Ziswaf Pada Kegiatan Responsif Terhadap

Pemenuhan Hak dan Perlindungan Anak.

Kerangka operasional penggunaan dana Ziswaf untuk kegiatan pemenuhan hak dan perlindungan
anak yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah kerangka hubungan yang terjadi dalam pengelolaan
dana zakat, yang kemudian didistribusikan dalam bentuk program untuk memenuhi kebutuhan dan
perlindungan anak. Kerangka ini erat kaitannya dengan muzakki sebagai pemberi zakat, badan zakat
yaitu Baitul Mal sebagai pengelola zakat, badan atau lembaga lainnya yang berhubungan dengan
penangganan isu-isu anak dan program yang berbasis pada kebutuhan anak itu sendiri. Kerangka
operasional penggunaan dana ziswaf untuk kegiatan responsif anak bisa digambarkan dalam gambar

3.1 di bawah ini:

Gambar. 3.1 Kerangka Operasional Penggunaan Dana Ziswaf Untuk Kegiatan Responsif Anak

3. Kerangka Operasiomal Penggunaan Dama Ziswal Pada -
Kegiatan Responsif Terhadap Pemenuhan Hak dan P4
Perlindungan Anak )

Pengumpulan

Zakat, nfak, Wakaf, Harta Y
Keagamaan Lainnya -

Dinas, Lembaga
Terkait Anak

Baitul Mal Aceh

Zakat Infaq I
Keagamaan

Lainnya

sarana Prasarana Bagi
Anak

Fakir, Miskin, Amil, Gharim, Muallaf,
Rigab, Ibnu Sabil, dan Fisbilillah

Pemenuhan Hak Anak
dan Perlindungan Anak

. A%
* ——

DPS BMA
Pengawasan

Pengelasan
Kemskinan

Kesehazan Iy
dan Anak

Pendidikan

Lingkungan
dan San#asi

Tempat
Bermain

Penanggulan
aad  Kckerasan
Pada Anat
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Kerangka operasional di atas dapal dljelaskan sebagal berikut:

1.

Sumber dana Bailul Mal datang dari pengumpulan dana zakal, infak, wakaf, harta
keagamaan lainnya dan hibah. Zakat dan Infak dikumpulkan secara terorganisir dari muzakki.

2. Sumber dana yang telah dikumpulkan oleh Baitul Mal didistribusikan sesuai dengan asnaf

yang telah ditentukan di dalam Qs. At Taubah: 60 dan sesual dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh Dewan Syariah Baitul Mal. Adapun untuk sumber dana Infak, harta
keagamaan lainnya serta wakaf, Baitul Mal seharusnya bisa memperluas jangkau
pendistribusian manfaat bagi masyarakat lebih luas tanpa terikat dengan aturan penerima
zakat. Akan tetapi dalam Qanun Baitul Mal no 10 tahun 2018 tentang Baitul Mal, pasal 126
menyebutkan bahwa penyaluran infak dilaksanakan dalam bentuk: pertama, pemberdayaan
ekonomi masyarakat; kedua, diinvestasikan sebagai tabungan dana umat untuk
pemberdayaan ekonomi dan/atau kesejahteraan umat; ketiga, penyertaan modal. Pasal 126
ini telah membatasi gerak Baitul Mal untuk mengoptimalkan pendayagunaan infak bagi

kegiatan rensponsif anak.

Harta keagamaan lainya adalah harta adalah sejumiah kekayaan umat Islam yang bukan
Zakat, Infak dan Wakaf yang diserahkan kepada Baitul Mal untuk dikelola dan/atau
dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah seperti hibah, atau harta yang
berdasarkan hukum dikelola dan dikembangkan oleh Baitul Mal, seperti harta yang tidak ada
pemiliknya, atau harta uqubat, atau harta yang dibeli oleh Baitul Mal untuk menjadi asset.'?’
Harta keagamaan lainnya bisa dioptimalisasi untuk kegiatan pemenuhan hak anak.

Baitul Mal Aceh sebagai amil zakat membuat program optimalisasi zakat, infak dan harta
keagamaaan lainnya dalam dua bentuk yaitu karitas seperti bantuan langsung untuk asnaf
zakat guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan pemberdayaan asnaf zakat. Program
optimalisasi zakat ini seharusnya memberi porsi besar pagi pemenuhan hak anak dan
perlindungan anak. Hal ini dikarenakan anak adalah penerus generasi bangsa, jika anak hari
ini tumbuh dalam kemiskinan, maka kesehatan mereka akan terganggu. Fisik dan mental
mereka tidak tumbuh dengan normal, maka kemiskinan pun akan berlanjut. Bukan hanya itu

masa depan generasi muslimpun dipertaruhkan.

Untuk membuat program anak berbasis dana ZISWAF sangat diperlukan adanya kerangka
acuan, petunjuk teknis, kesamaan data anak dan standar operasional prosedur. Untuk itu
membangun jejaring kerjasama dengan lembaga yang fokus pada anak serta dinas-dinas
terkait dengan anak menjadi sangat penting. Tanpa adanya kerjasama dalam merealisasikan
program-program pemenuhan dan perlindungan anak, maka dana ZISWAF yang
dialokasikan tidak akan memberikan kemaslahatan bagi anak untuk jangka panjang. Untuk itu

"7 Qanun No.10 Tahun 2018 tentang Bailul Mal, pasal 1 (ayat 45).
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sineralgitag, koordinaal dan kesopahaman dalam pengunaan dana zakal hagl keglnton
rosponall anak menjadl sangal ponting.

6. Monltoring dan pengawasan ndalah suatu kenlscayaan tarhadap program pemenuhan dan
porlindungan hak anak yang mesti dijalankan oloh Dowan Pengawas Syarial Baltul Mol
Acah, Pangawasan yang dilakukan disampling untuk maelihat kososunlon program
pomenuhan hak anak dongan aturan penyaluan ZISWAF, juga dimakaudian untuk
mongawasl kotapatan don kososualon program pomaenuhan dan perlindungan annk
dijalankan. Tanpa pangawasan yang balk, maka program yang telah disusun bisa lidnk
lopal sasaran sosual dongan maksud ponggunaan dana ZISWAF untuk kapantingan
pemaonuhan hak anak dan parlindungan anak,
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PENUTUP

Dari kajian yang dilakukan dapat diberikan kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut:

A. KESIMPULAN

1.

Upaya optimalisasi dana zakat untuk pemenuhan dan perlindungan hak anak bisa dilakukan
secara fikih dengan mengalokasikan dana zakat lewat asnaf yang ada, yaitu membuat
program pemenuhan hak dan perlindungan anak dalam katagori penerima orang-orang
yang berhak menerima zakat sebagaimana yang dijelaskan dalam surat At-Taubah ayat
60. Program pemenuhan dan perlindungan anak dengan dana zakat bisa digunakan sesuai
dengan jumlah dana pengumpulan zakat yang ada dan disalurkan sesuai dengan skala
prioritas yang menjadi tanggungjawab amil. Optimalisasi penyaluran zakat menjadi sangat
penting untuk diperhatikan guna menjaga keberlangsungan manfaat dari penyaluran dana
zakat. Optimalisasi dan keberlanjutan menjadi kata penting dalam pengelolaan Baitul Mal
guna memberikan kesejahteran bagi masyarakat yang membutuhkan dan menjamin anak-
anak yang masuk golongan fakir dan miskin untuk tetap mendapatkan hak mereka.
Program pemenuhan dan perlindungan hak anak merupakan bahagian yang tak
terpisahkan dalam upaya melahirkan generasi yang berkualitas. Optimalisasi penggunaan
dana ZISWAF untuk kepentingan anak yang masuk dalam katagori fakir, miskin, ibnu sabil

maupun gharim perlu diperkuat.

Bentuk program pemenuhan hak dan perlindungan anak dengan menggunakan ZISWAF
bisa dikatagorikan ke dalam 6 bentuk. 1) Program pengentasan kemiskinan anak. 2)
Kesehatan Ibu dan Anak. 3) Pendidikan Anak Yang Berkelanjutan. 4) Kondisi Sanitasi dan
Lingkungan Anak Tumbuh. 5) Tempat Bermain Anak dan 6) Perlindungan terhadap

kekerasan pada anak Keenam program ini bisa menggunakan dana zakat, infak, sedekah
ELIGIBILITAS ZAKAT, INFAK DAN WAKAF (ZISWAF) UNTUK Page | 90
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ataupun wakaf sangat bergantung kepada slapa yang me
program ini. Yang menjadi masalah adalah pad

nerima alau menjad| objek darf
a skala prioritas mana yang leblh dahuly

dikerjakan dan mana yang dikemudiankan. Sehingga sangal dibutuhkan bagi Bailul Ma|
adanya petunjuk teknis dan Standar Operasional Prosedur dalam menjalankan program [n.

3. Kerangka operaslonal penggunaan dana Ziswaf untuk keglat

an pemenuhan hak dan

perlindungan anak ditempuh dengan tahapan:

Sumber dana Baitul Mal datang dari pengumpulan dana zakalt, infak, wakaf, harta
keagamaan lainnya dan hibah. Zakat dan infak dikumpulkan secara terorganisir dar|

muzakki,

Sumber dana yang telah dikumpulkan oleh Baitul Mal didistribusikan sesuai dengan

asnaf yang telah ditentukan di dalam Qs. At Taubah: 60 dan sesual dengan kriteria
yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Baitul Mal dengan menjadikan program

pemenuhan hak dan perlindungan anak sebagai program utama.

Baitul Mal Aceh sebagai amil zakat membuat program optimalisasi zakat, infak dan
harta keagamaaan lainnya dalam dua bentuk yaitu karitas seperti bantuan langsung
untuk asnaf zakat guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan pemberdayaan
asnaf zakat. Program optimalisasi zakat ini seharusnya memberi porsi besar pagi
pemenuhan hak anak dan perfindungan anak. Hal ini dikarenakan anak adalah
penerus generasi bangsa, jika anak hari ini tumbuh dalam kemiskinan, maka
kesehatan mereka akan terganggu. Fisik dan mental mereka tidak tumbuh dengan

normal, maka kemiskinan pun akan berlanjut.

Untuk membuat program anak berbasis dana ZISWAF sangat diperlukan adanya
kerangka acuan, kesemaan data anak, petunjuk teknis dan standar operasional
prosedur. Untuk itu membangun jejaring kerjasama dengan lembaga yang fokus pada
anak serta dinas-dinas terkait dengan anak menjadi sangat penting. Untuk itu
sinersigitas, koordinasi dan kesepahaman dalam pengunaan dana zakat bagi

kegiatan responsif anak menjadi sangat penting.

B. REKOMENDASI

Page |91
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Perlunya membangun kesepahaman secara menyeluruh kepada amil zakat terhadap
urgensinya program pemenuhan hak dan perlindungan anak bagi keberlangsungan
generasi dimasa yang akan datang. Anak adalah investasi bagi semua anak bangsa.
Karena mereka akan menjadi penerus estafet kepemimpinan bangsa. Kelemahan

anak hari ini akan berakibat fatal bagi masa depan bangsa. Pemenuhan dan
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perlindungan anak-anak miskin akan memitigasl lahirknya masyarakal miskin di masa
yang akan datang karena dampak kemiskinan di waklu kecll. Dana ZISWAF secara
fikih bisa digunakan untuk memberdayakan anak-anak yang tumbuh dalam
kemiskinan, kerentanan kesehatan dan mendapatkan perlakukan kasar dari

lingkungan.

Untuk mewujudkan program pemenuhan hak dan perlindungan anak dibutuhkan
penguatan kapasitas SDM pengelola (Amif) BMA secara berkesinambungan dan
adanya alokasi dana dari senif amil yang cukup, ketersediaan petunjuk teknis,
standar operasional dan program anak yang bisa menyentuh kepentingan dasar bagi
anak. Dengan peningkatan kapasitas SDM pengelola (Amil) BMA akan melahirkan
kebijakan serta program yang lebih prioritas terhadap pemenuhan hak anak dalam
alokasi penyaluran ZISWAF di BMA.

Sinersigitas, koordinasi dan kerjasama antar institusi yang menanggani kebutuhan
anak dan perlindungan anak mesti dilakukan. Baitul Mal sebagai penyandang dan
pengelolan ZISWAF tidak bisa melakukannya secara mandiri.

Perlu adanya penekanan dalam Qanun Baitul Mal untuk mengalokasikan
pendistribusian ZISWAF secara khusus untuk memenuhi kebutuhan anak dan
perlindungan anak dari kekerasan. Untuk itu revisi Qanun Baitul Mal yang akan
datang perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat terkait
pentingnya program pemenuhan hak dan perlindungan Anak.

Perlu ada monitoring /evaluasi dan supervisi berkala baik dari Dewan Penawas
Syariah Baitul Mal Acehdan juga memungkinkan Kerjasama lintas sectoral dengan
pihak-pihak terkait terhadap implementasi program yang berfokus pada pemenuhan
hak anak untuk memastikan bahwa program pemenuhan hak anak dan perlindungan

anak bisa diwujudkan dengan baik.
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